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97. Perangenyo nyenangkan. 
'til/s kull lukl(nYLI l11 f'm 'eI1Cl1 zgkcl li' 
Tingkan lakun ya men yenangkan. 
98. Suaro tu ngejutkan budak kecik tu. 
'suara itl! men gejlltkan anak kecil itu' 
Suara itu mengejutkan anak kecil itu. 

99 Barang di gudang til kacau balau. 

'borang-burang di gud£1lzg itl( porak {Joranc/a' 
Barang-barang di gudang itu porak-poranda. 
100. Eloknyo awak nemui orang tu. 
'sebaiknya kamul1lellemui orang ilU' 
Sebaiknya kamu menemui orang itu. 
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86. Dio membenci orang yang tinggi ati. 
'ia membenci orang yang tinggi hati ' 
Ia membenci orang yang tinggi hati. 
87. Dio membenci orang yang besak mulut. 
'ia l17emhenci orang yang hesar mulut' 
Ia membenci orang yang besar mulut. 
88. Dio membenci orang yang besar kepala. 
'ia membenci orang yang besar kepala' 
Ia membenci orang yang besar kepala. 
89. Dio budak yang bebakti. 
'dia anak yang berbakti' 
Dia anak yang berbakti. 
90. Dio nyisirkan rambut adeknyo. 
'iu men\'isirkan rambur adikll\'Cl' 
Ia menyisir rambut adiknya. 
91 . Buah duren tu kekuning-kuningan. 
'/iuuil eluriall ilLl kekwzillg-kullillgcllz' 
Buah durian itu kekuning-kuningan. 
92. Dio becakap lemah lembut. 
'diu berbicara lemah {embw ' 
Dia berbicara lemah lembut. 
93. Dio lari lintang pokang. 
'dia (ari I intang pukallg' 
Dia lari lintang-pukang . 
94. Dio minta maap kareno besalah. 
'ia millta maa!karena bersalah' 
Ia minta maaf karena bersalah. 
95. Kami behasrat pindah ruma. 
'kami berhasrat pindah rwnah' 
Kami berhasrat pindah rumah. 
96. Dio meraso teharu alas kejadian tu. 
'ia merma lerharu atas kejadian ilu' 
Ia merasa terharu atas kejadian ilu. 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah babasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
hahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
d1itujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek. baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di hawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat. (3) 
"I :­
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur , (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan , dan (10) Bali . Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11 ) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau , (14) Sulawesi 
Tengah , dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan ~ " ~tra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17 ) Jawa 
Tengah, (1 8) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur. dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian , ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk pfllyek penelitian yang berkedudukan di DIU Jakarta . Tahun 
1990/ '1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta. (2) 
Sumatera Barat , (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan. 
(5) Bali , dan (6) Kalimantan Selatan . 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama prQyek penelitian yang berkedudu kan d i 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat , sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek . Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra lndonesia-J akarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Struktur Adjektiva dan Adverbia Bahasa Melayu lambi ini 
merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Ind onesia dan Daerah Sumatera Barat tahun 1993/1994 . Untuk itu , kami 
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para 
peneliti, yaitu (1 ) Drs. Imam Suwardi Wibowo, (2) Drs. Maryono, (3) 
Drs . Wawan Gunawan , dan (4) Dra. Indiyah Prana A. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199511996, yaitu Drs . S.R.H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara-
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75 . Kantinyo pemuda gagah-gagah. 
'remu/lnHI pem ucla tampoll -ramptl!l' 
Temann ya pemud a tampan-tampan . 
76. Yang di sayangi mak budak yang baik budi . 
'vang disayangi ibu anak yang baik budi' 
Yang di sayangi ibu anak yang baik budi . 
77 . Yang di sayangi mak budak yang baik ati . 
'yang disaYa /l gi ibu alia/':' Ycmg bai/.:. hari' 
Yang di sayangi ibu anak yang baik hati . 
78. Yang di sayangi mak budak yang rendah ati . 
\ang disawlIlgi ibu ana/.:. val1g rel/dah hari' 
Yang di 5ayangi ibu anak yang rendah hati . 
79. Adik make kereta baru . 
'odik menge /ldarai sepeda baru ' 
Adik mengendarai sepeda baru . 
80. Di o menegakkan ruma baru. 
'ia membangwl rumah baru ' 
la membangun rumah baru . 
8 ! . Di b punyo banyak utang. 
'ia memiliki bal7vak wa/lg' 
Ia memiliki banyak utang . 
82 . Di o punyo banyak bendo berego. 
'ia l17el17i liki banya/.:. barallg berharga' 
Ia memiliki banyak barang berharga. 
83 . Di o ngunjungi suku terpeeil. 
'ia me/lg ul1jungi suku (erasing ' 
la mengunjungi suku terasing. 
84. Orang tu menjalani kampung terpenei!. 
'mereka mendatangi daerah terpenei/' 
Mereka mendatangi daerah terpenei!. 
85. Dio membenei orang yang keras ati . 
'ia membenei orang yang keras hati ' 
Ia membenei orang yang keras hati . 
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64. Orang yang baik ati tu banyak kanti . 
'orang .vang relldah hati itLl banyak (email ' 
Orang yang rendah hati itu banyak ternan 
65. Orang yang rajin tu banyak kanti. 
'orang yang ringa/l tangan itLl banyak teman. 
Orang yang ringan tangan itu banyak ternan . 
66. Orang yang murah ati tu banyak kanti. 
'orang .yang murah hati itu banyak teman' 
Orang yang murah hati itu banyak teman. 
67. Dio budak baik . 
'dia anak baik' 
Dia anak baik . 
68. Orang tu orang-orang terpandang . 
'mereka itu orang-orang terhormat ' 
Mereka itu orang-orang terhonnat. 
69. Penunggunyo budak-budak susah. 
'penghuninya a/lak-anak terlantar' 
Penghuninya anak-anak terlantar. 
70. Yang diambiknyo tll bendo elok-elok. 
'yang diambiln.'ia itu barang bagus -bagus ' 
Yang diambilnya itu barang bagus-bagus. 
71. Yang diambiknyo tu bendo mahal-mahal. 
'yang diambilnya itu barang mahal-mahal' 
Yang diambilnya itu barang mahal-mahal. 
72. Yang diambiknyo tu bendo antik-antik . 
'yang diambilnya itu barang antik-antik' 
Yang diambilnya itu barang antik-antik. 
73. Yang dicakapkannyo tu masala serit-serit . 
':vang dibicarakanll.va itt( masalah mmit-rwnit' 
Yang dibicarakannya itu masalah rumit-rumit. 
74. Kantinyo orang kayo-kayo. 
'kmrannva orang kava-kava' 
Kawannya orang kaya-kaya. 
wan Proyek), Sdr. Oede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengeioia penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasihjuga kami sampaikan kepada Ora. Farida Oahlan 
selaku penyunting naskah ini. 
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53 . 	 Dio meraso kecewa nian. 
'dia merasa kecell·a sallgat' 
Dia merasa sangat kecewa. 
54. 	 Dio make baju baru nian. 
'ia berbaju modellerbaru ' 
la berbaju model terbaru . 
55 . 	 Orang tu make baju tipis-tipis. 
'meref.:.a berbaju lipis-lipis' 
Mereka berbaju tipis-tipis. 
56. 	 Pado malam hari orang tu berselimut tebal-tebal. 
'pada malam hari mereka berselimullebal-lebal' 
Pada mal am hari mereka berselimut tebal-tebal. 
57. 	 Budak tu beperange keras ati. 
'a flak ill{ berperangkal keras hali' 
Anak itu berperangai keras hati . 
58. 	 Dio belaku sopan . 
'dia berkelakuan sopan' 
Dia berkelakuan sopan. 
59. 	 lsi gudang tu tampak sintang mongkang. 
'isi gudang lu lampak kacau-balau' 
lsi gudang itu tampak kacau-balau. 
60. 	 Budak kecik tu jahat. 
'anak keci! ilu nakal' 
Anak kecil itu nakal. 
61. 	 Mobil kuno tu tengah diencakkan. 
'mobil hmo ilu sedang dipamerkan' 
Mobil kuno itu sedang dipamerkan . 
62. 	 Ruma yang menakutkan IU akan dirubuh . 
'rumah yang menyeramkan itu akan dibongkar' 
Rumah yang menyeramkan jtu akan dibongkar. 
63. 	 Bajunyo yang mahal-mahal tu dipaling orang . 
'bajunya yang mahal-mahal ilL! dicuri orang' 
Bajunya yang mahal-mahal itu dicuri orang. 
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42 . Dio meraso ndak senang. 
'ia merasa tidak bahagia ' 
Ia merasa tidak bahagia. 
43. Dio merasa ndak beruntung. 
'fa merasa tidak benmtung' 
Ia merasa tidak beruntung. 
44. Cakap nyak itkan tu ndak enak dianing. 
'perkataan menyakitkan itu tidak enak didengar'. 
Perkataan menyak itkan itu tidak enak didengar. 
45. Manggo kecik-kecik tu ndak laku . 
'mangga kecil-kecil itu tidak laku ' 
Mangga kecil-kecil itu tidak laku. 
46. Manggo busuk-busuk tu ndak laku. 
'manggo busuk-busuk itu tidak laku ' 
Manggo busuk-busuk itu tidak laku. 
47 . Manggo masam-masam tu ndak laku. 
'mangga masam-masam itu tidak laku ' 
Mangga masam-masam itu tidak laku. 
48} Manggo rusak-rusak itu ndak laku. 
'mangga rusak-rusak itu tidak laku ' 
Mangga rusak-rusak itu tidak laku. 
49. Kecik tu elok. 
'kecil itu indah' 
Kecil itu indah. 
50. Rajin tu kelakuan yang baik . 
'rajin itu sifat vang terpuji' 
Rajin itu sifat yang terpuji . 
51 . Cakapnyo enak nian . 
'pembicaraannya menwnangkan seka/i' 
Pembicaraannya menyenangkan sekali. 
52. Budak itu meraso senang. 
'anak itu merasa senang ' 
Anak itu meras senang. 
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31. Adik rajin nian. 
'adik rillgall tangall sangat' 
Adik sangat ringan tangan . 
32. Rego barang di toko tu mahal nian. 
'harga barang di toko itu mahal seka/i' 
Harga barang di toko itu mahal sekali . 
33. Budak tu rumah Jumitan nian . 
'anak itu sel17pit hati sekali ' 
Anak itu sempit hati sekali. 
34. Lampu tu kecik nian . 
'Iampll itu kecil benar' 
Lampu itu keciJ benar. 
35. Genah tu kotor nian. 
'daerah itu kotor benar ' 
Daerah itu kotor benar. 
36. HaJamannyo ndak Juas. 
'halamannya tidak Iua s' 
HaJamannya tidak luas . 
37. Keadaannyo ndak nyedihkan. 
'keadaannya ridak menyedihkan' 
Keadaannya tidak menyedihkan. 
38 . Cakapnyo ndak nyakitkan . 
'perkataannva tidak menyakitkan' 
Perkataannya tidak menyakitkan. 
39. Bendo bawaannyo ndak berat-berat. 
'barang baVl'aannya tidak berat-berat' 
Barang bawaannya tidak berat-berat. 
40. Budak tu ndak sombong. 
'anak itu tidak tinggi hati ' 
Anak itu tidak tinggi hati . 
41. Marah tu ndak baik . 
'marah itu tidak baik ' 
Marah itu tidak baik. 
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20. 	 Piso tu agak majal. 
'pisau itu agak tumpul' 
Pisau itu agak tumpul. 
21. 	 Rumanyo agak besak daripado ruma kami . 
'rwnahnya agak besar daripada rumah kami ' 
Rumahn ya agak besar daripada rumah kami. 
22. 	 Piso tu cukup tajam. 
'pisau itu cukup tajam ' 
Pisau itu cukup tajam. 
23 . 	 Halaman ruma tu cukup luas . 
'halaman ntmah itu cukup luas ' 
Halaman rumah itu cukup luas. 
24. 	 Rumanyo jauh nian. 
'rumahnmjallh terlalll' 
Rumahnya terlalu jauh. 
25. 	 Jalan tum sempit nian . 
'jalan itu sempit terlalu' 
Jalan itu terlalu sempit. 
26. 	 Joda tu enak nian. 
'kue itu enak sangar' 
Kue itu sangat enak. 
27 . 	 Ular tu biso nian. 
'bisa ular itu berbaha.va sangat' 
Bisa ular itu sangat berbahaya. 
28 . 	 Gadis-gadis Jambi elok-elok nian . 
'gadis-gadis lambi canlik-cantik sangar' 
Gadis-gadis Jambi sangat cantik-cantik . 
29. 	 Gadis-gadis Jambi sopan-sopan nian. 
'gadis-gadis lambi sopan-sopan sallgar' 
Gadis-gadis jambi sangat sopan-sopan. 
30. 	 Gadis-gadis Jambi baik-baik nian. 
'gadis-gadis lambi baik-bak sangar' 
Gadis-gadis Jambi sangat baik-baik. 
DAFTAR LAMBANG DAN ISTILAH 
BO bentuk dasar 
N nomIna 
V verba 
Adj . adjektiva 
Adv. adverbia 
Num numeralia 
Rmrn . reduplikasi mumi 
R sbg. reduplikasi sebagian 
R. afk . reduplikasi berafiks 




9. Duku jambi enak-enak nian . 
'duku jambi enok-ellak seka/i ' 
Duku jambi enak-enak sekali. 
10. Di lebih baik ati daripado betinonyo. 
'dia lebih baik hati daripada iSlrinya ' 
Dia lebih baik hati daripada istrinya. 
J 1 . Dio ngeraso lebih tepandang. 
'dia merasa lebih terpandang' 
Dia merasa lebih terpandang . 
12. Ruma IU kurang bersih . 
'rwnah itu kurang bersih' 
Rumah itu kurang bersih . 
13. Budak tu kurang pandai daripado abangnyo . 
'anak iru kurang pandai daripado kakaknya' 
Anak itu kurang pandai daripada kakaknya. 
14. Balang tu paling tinggi di antarao nang Jainnyo . 
'POhOll itu paling tinggi di antara yang lainl1ya ' 
Pohon itu paling tinggi di antara yang Jainnya. 
1S. Genah tu paling bebahayo. 
'tempat itu paling berbahaya ' 
Tempat itu paling berbahaya. 
16. Budak tu baik nian di kelasnyo. 
'anak itu baik sekali di kelasnya' 
Anak itu baik sekali di kelasnya. 
17 . Dio ngeraso senang nian hari iko ko. 
'dia merasa senang sekali hari ini' 
Dia merasa senang sekali hari ini. 
18. Baju adik samo mahalnyo dengan baju embo. 
'baju adik sama mahalnya dengan baju kakak ' 
Baju adik sama mahalnya dengan baju kakak . 
19. Baju ko samo murahnyo dengan baju tu . 
'baju ini sama murahnya dengan baju ilU ' 





SEBAGIAN HASIL TRANSKRIPSI KORPUS 
I. Dio ngel ompat setinggi-tingginyo. 
'dia melompal seringgi-tinggillva' 
Dia melompat setinggi-tingginya. 
2. Orang-orang tu belari segelis-gelisnyo. 
'orClllR-oral!g til ber/ari secepar-cepamya' 
Orang-orang itu berlari secepat-cepatnya. 
3. Selambat-Iambatnya besok kanti sayo nak lah tibo di siko. 
'selambar-Iambat/!va besok kaHall sam sudah akall riha di silli ' 
Sebmbat-Iambatnya besok kawan saya sudah akan tiba di si ni . 
4. Dinding tu bewarno keijo-ijoan. 
'dinding itu berwama keh ijau-h ijallan' 
Dinding itu berwarna kehijau-hijauan. 
5. Mato orang tu kemerah-merahan. 
'ma ra orang itu kemerah-merahan' 
Mara orang itu kemerah-merahan. 
6. Batang kayu tu keitam-itaman. 
'pohon kavil ilL! kehitam-hitarnan ' 
Batang kayu itu kehitam-hitaman. 
7. Baju mak lebih baru daripado baju bapak. 
'bajl! ibu lebih bani daripada baji! ayah ' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah . 
8. Dio lebih beruntung daripado aku. 
'dia lebih berw!tung da ripada sam' 







1.1 Latar Belakang 
Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang berhubungan dengan 
Bab XV, Pasal 36 menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih 
dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh masyarakat 
pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa-bahasa itu 
adalah bagian kebudayaan Indonesia yang hidup 
Halim (1984: 151 ) mengatakan bahwa bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia berfungsi sebagai ( I) lambang kebanggaan daerah , (2) lambang 
identitas daerah , (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat 
daerah. Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa 
daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional , (2) bahasa 
pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk 
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata .pelajaran lain , dan 
(3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah . 
Melihat pentingnya fungsi dan kedudukan bahasa daerah dalam 
kaitannya dengan pertumbuhan, pengembangan, dan pembakuan bahasa 
nasional serta kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah 
itu sendiri sebagai salah satu unsur kebudayaan, bahasa daerah perlu 
diselamatkan , dipelihara, dibina, dan dikembangkan. 
Untuk maksud itu, penggalian, pencatatan, dan penelitian yang efektif 
perlu dilaksanakan dan ditingkatkan. Melalui penelitian dapat 
dikumpulkan data dan informasi tentang bahasa daerah yang dapat 
digunakan untuk pengembangan bahasa, pengembangan ilmu bahasa, 
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pengembangan sastra, dan pengembangan sosial budaya pada umumnya 
yang seka1i gu~ menunjang pembangunan na ~ ional. 
Bahasa Melayu Jambi sebagai bahasa daerah merupakan pendukung 
kebudayaan Jambi serta lambang dan identitas daerah tersebut. Bahasa 
Melayu lambi, kecuali masyarakat Kerinci . Selain itu, bahasa Melayu 
lambi berfungsi pula sebagai media sastra rakyat yang pada umumnya 
diungkapkan melalui pantun, nyanyian, petatah-petitih, dan cerita-cerita 
daerah lambi. 
Mengingat luasnya dan pentingnya peranan bahasa Melayu lambi , 
selayaknyaJah bahasa itu terus dibina dan dipelihara. Salah satu caranya 
adalah dengan mengadakan pendataan dan pencatatan melalui penelitian. 
Beberapa penelitian bahasa Melayu Jambi yang pernah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. 	 Struktur Bahasa Melayu lambi oleh Nurzuir Husin dan kawan-kawan 
pada tahun 198111982; 
2. 	 Pemetaan Bahasa Daerah Riau dan lambi oleh Saidat Dahlan dan 
kawan-kawan pada tahun 198211983; 
3. 	 Prefiksasi Bahasa lambi Seberang Kola oleh Mujiyono Wiryotinoyo 
pada tahun 1983; 
4. 	 Morfosintaksis Bahasa Melayu lambi oleh Nurzuir Husin dan kawan­
kawan pada tahun 1986; 
5. 	 Konstruksi Verba Akti! Pasi! dalam Bahasa Melayu lambi oleh 
Mujiyono Wiryotinoyo dan kawan-kawan pada tahun 199111992. 
Berbagai penelitian di atas belum ada yang membahas struktur 
adjektiva dan adverbia bahasa Melayu Jambi. Penelitian (l) menghasilkan 
gambaran umum fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Melayu Jambi. 
Meskipun penelitian itu mendeskripsikan morfologi, ternyata struktur 
adjektiva dan adverbia tidak dideskripsikan. Penelitian (2) menghasilkan 
gambaran umum kebahasaan di Propinsi Riau dan Propinsi Jambi, 
deskripsi bahasa daerah Riau dan lambi, pet a bahasa daerah Riau dan 
Uambi, pet a kependudukan, peta kosakata, dan peta unsur morfologis . 
Penelitian (3) menghasilkan pola-pola prefiksasi bahasa Melayu lambi, 
khususnya bahasa yang dipakai di Jambi Seberang Kota. Penelitian (4) 
menghasilkan deskripsi morfologis dan sintaksis bahasa Melayu lambi. 
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Dalam penelitian itu struktur adjektiva dan adverbia tidak dibicarakan 
secara khusus. Penelitian (5) mengnasiIkan deskripsi konsiruksi verba aktif 
pasif dalam bahasa Melayu Jambi secara rinci. 
Pada tahun 1981 Mujiyono Wiryotinoyo dan kawan-kawan juga 
meneliti MOIfoLogi Bahasa Selat. Setat adalah nama salah satu daerah di 
Kabupaten Batang Hari. Jadi , bahasa Selat termasuk ke dalam bahasa 
Melayu Jambi. Penelitian itu menghasilkan deskripsi morfologi bahasa 
Selat secara garis besar. 
Dari keenam penelitian yang pemah dilaksanakan, temyata bahasa 
Melayu Jambi belum banyak diungkap, belum dideskripsikan secara 
tuntas. Penelitian-penelitian bahasa Melayu Jambi masih jauh tertinggal 
jika dibandingkan dengan penelitian bahasa-bahasa lain, seperti bahasa 
Minangkabau, Batak, Sunda, dan Jawa. Oleh karena itu, berbagai macam 
penelitian bahasa Melayu Jambi perlu diadakan, termasuk struktur 
adjektiva dan adverbia. 
Penelitian bahasa Melayu Jambi, baik yang telah dilaksanakan 
maupun yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat menghasilkan tata 
bahasa lengkap tentang bahasa Melayu Jambi, yang dapat menjadi salah 
satu bahan pembinaan dan pengembangan bahasa yang bersangkutan dan 
sekaligus dapat merupakan sumbangan berharga bagi khazanah linguistik 
nusantara. 
Penelitian struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu J ambi, 
kecuali akan bermanfaat seperti di atas, juga akan bermanfaat bagi 
pengajaran bahasa Indonesia karena demi pengajaran bahasa Indonesia 
yang efektif dan efisienjuga pengetahuan yang memadai mengenai bahasa­
bahasa daerah yang ada. Interferensi bahasa daerah ke dalam bahasa Indo­
nesia dan bahasa Indonesia akan dapat jelas apabila deskripsi bahasa 
daerah, termasuk bahasa Melayu Jambi, tersedia lengkap. Dengan 
demikian, dapat disusun rencana pengajaran bahasa Indonesia yang 
menyeluruh dan terpadu , baik dalam penyusunan kurikulum maupun 
dalam pemilihan bahan pengajaran . 
Penelitian ini bermanfaat pula bagi pengembangan teori linguistik 
nusantara. Dengan banyakoya penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 
bahasa-bahusa nusantara, teori linguistik nusantara akan berkembang baik 
pada masa-masa yang akan datang. 
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1.2 Masalah 
!vhl"u.i ah yang Jigarap dalam p f lwlil;Wl ill; adalah "Irul\Jur adjekti va 
dan adverbia bahasa Melayu Jambi. Ruang lingkup yang diteliti meliputi 
semua fenomena struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu lambi 
yang dipakai oleh penutur asli bahasa itu pada saat sekarang. yang meliputi 
( I) ciri adjektiva dan adverbia, (2) bentuk adjektiva dan adverbia, dan (3) 
makna adjektiva dan adverbia bahasa Melayu Jambi. 
1.3 TUjuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah membantu usaha penyelamatan, 
pembinaan. pengembangan, dan pengajaran bahasa serta mendorong 
penelitian linguistik sejenis yang akan berguna bagi bidang lain dan bagi 
perkembangan kebahasaan di Indonesia. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi 
yang lengkap ten tang (1) ciri adjektiva dan adverbia, (2) bentuk adjektiva 
dan adverbia, dan (3) makna gramatikal adjektiva dan adverbia bahasa 
Melayu Jambi. 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam menganalisis struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu 
Jambi diperlukan acuan yang berupa kerangka teori yang ada kaitannya 
dengan masalah penelitian. 
Penentuan kata yang berkategori adjektiva dan adverbia dalam 
penelitian ini didasarkan pada pengertian kedua kategori tersebut. 
Moeliono (1988: 209, 223) mengatakan bahwa (I) adjektiva adalah kata 
yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan orang, benda, atau 
binatang; (2) adverbia adalah kata yang memberi keterangan pada verba, 
adjektiva. nomina predikatif, atau kalimat. 
Dalam buku Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia digambarkan bahwa 
kategori kata memiliki ciri morfologis dan ciri sintaksis (Kridalaksana, 
1989: 49-118). Secara morfologis, ciri kategori kat a yang bersangkutan 
tampak pada potensinya berafiksasi dengan afiks tertentu (Parera, 1988: 
7-8). Oleh karena itu, untuk mengidentifIkasi ciri morfologis kategori kata 
digunakan prinsip-prinsip pengenalan morfem seperti yang dikemukakan 
Samsuri (1982: 170-177). Prinsip-prinsip tersebutadalah sebagai berikut: 
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BD (Adj.) + se-nyo; dan (6) Adv. =BD (Adv.) + se-nyo. Adverbia berulang 
terdiri atas ( I) Adv. = BD (Adv.) --t Rmm.: (2) Adv. =Bd (V) --t RmnL: 
(3) Adv. =BD (Adj. ) --; Rmm.; (4) Adv. =BD (N) --t Rsbg. : (5) Ad v. =BD 
(Adj.) --t R sbg. 
Makna adverbia bahasa Melayu Jambi terdiri atas makna gramatikal 
morfologis dan makna gramatikal sintaksis . Makna gramatikal morfologis 
terdiri atas ( 1) ukuran kesejajaran dalam hal BD, (2) merupakan hal yang 
BD, (3) menu rut BD, (4) hal yang BD, (5) keoptimalan dalam hal BD, 
(6) intensitas dalam hal BD, dan (7) begitu BD. Makna gramatikal-sintaksis 
adverbia bahasa Melayu J ambi terdiri atas (I) menerangkan klausa seperti 
yang terkandung dalam adverbia, (2) menerangkan klausa yang didasarkan 
pad a adverbia , (3) mengeksklusifkan nomina, (4) menginklusifkan nomina 
sebagai bagian , (5) menginkJusifkan nomina sebagai bat as maksimal, 
(6) menerangkan tingkatan waktu: frekuensi; dan tuntutan keberlangsungan 
verba, (7) mengeksklusifkan verba, (8) menginklusifkan verba sebagai 
bagian, (9) menerangkan tingkatan waktu; kualitas: kepastian; dan keharusan 
berlangsungnya adjektiva, (10) menerangkan numeralia sebagai batas 
maksimal , dan (II) menerangkan numeralia sebagai pembanding. 
Secara maknawi , adverbia bahasa Melayu Jambi memiliki ciri (I) 
menerangkan klausa dan (2) menerangkan unsur pusat frase . Secara 
morfologis, adverbia bahasa Melayu Jambi memiliki ciri khas bentuk, yakni 
(1) Adv. =BD (Adj.) + se-, (2) Adv. =BD (Adj'/Adv.) + -nyo, (3) Adv. = 
BD (Adj'/Adv.) + se-nyo, dan (4) Adv. =BD (Adj.) + se-R-nyo. Secara 
sintaksis . Adverbia bahasa Melayu J ambi memiliki ciri (I) hanya berpotensi 
untuk berkedudukan sebagai pewatas pad a frase, sedangkan sebagai unsur 






Sahasa Melayu Jambi, baik adjektiva maupun adverbia, bentuk, makna, 
dan cirinya mempunyai tersendiri. 
Sentuk adjektiva bahasa Melayu Jambi terdiri atas bentuk asa!, bentuk 
berafiks, bentuk berulang, dan bentuk majemuk. Sentuk berafiks terdiri 
atas ( I) Adj. =SO + be-; (2) Adj. =SO + ter-; dan (3) Adj. =SO + N-kan . 
Sentuk berulang terdiri atas ( I) Adj. = SO --7 Rmm. dan (2) Adj. = SO + -, 
Rsbg . 
Maknu gramatikal adjektiva bahasa Melayu lambi terdiri atas makna 
gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis. Makna gramatikal 
morfologisnya terdiri atas (I) sesuatu yang disebutkan SO; (2) sangat SO; 
(3) membuat menjadi seperti SO; (4) jamak: (5) ketidakpastian ; (6) kiasan; 
dan (7) sungguh-sungguh. Makna gramatikal sintaksisnya terdiri atas makna 
menrangkan dan makna diterangkan . 
Secara morfologis, adjektiva bahasa Melayu 1ambi bercirikan (I) dapat 
dibentuk oleh proses morfologis se-R-nyo dan (2) merupakan hasil proses 
morfologis ke-R-an Secara sintaksis, adjektiva tersebut bercirikan (I) dapat 
diatributi keterangan pembanding, penguat, dan pengingkar: (2) potensial 
untuk berkedudukan sebagai unsur inti pada slot fungsi subjek, predikat, 
dan pelengkap; serta (3) potensial untuk berkedudukan sebagai unsur 
pewatas pada slot fungsi subjek, predikat, dan objek. 
Sentuk adverbia bahasa Melayu lambi terdiri atas bentuk asal, 
bentuk berafiks, bentuk berulang, dan bentuk gabungan kata. Adverbia 
berafiks terdiri atas (I) Adv. = BO (Adv.) + se- ; (2) Adv. = SO (Adj.) + 





( I) Prinsip A; bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian 
yang sarna, termasuk morfem yang sama, apabila perbedaannya dapat 
direrangkan secara fonologis . (3) Prinsip C; bentuk-bentuk yang berbeda 
susunan fonem-fonemnya, yang tidak dapat diterangkan secara fonologis 
perbedaannya, masih dapat dianggap alomorf-alomorf morfem yang sama 
atau mirip, asal perbedaan itu dapat diterangkan secara morfologis . (4) 
Prinsip 0; bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan (a) morfem­
morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya, (b) morfem yang 
sama apabila pengertiannya yang berhubungan (atau sarna) diikuti oleh 
distribusi yang berlainan, (c) morfem-morfem yang berbeda, biarpun 
pengertiannya berhubungan, tetapi sarna distribusinya. (5) Prinsip E; suatu 
bentuk dapat dinyatakan sebagai morfem apabila dapat berdiri sendiri, 
merupakan perbedaan yang formal di dalam suatu deret morfologik. 
terdapat dalam kombinasi-kombinasi dengan unsur-unsur lain yang dapat 
berdiri sendiri atau di dalam kombinasi-kombinasi yang lain pula. (6) 
Prinsip F; a) jika suatu bentuk terdapat di dalam kombinasi satu-satunya 
dengan bentuk lain, yang pada gilirannya dapat berdiri sendiri atau di 
dalam kombinasi dengan bentuk lain, bentuk itu dianggap morfem pula; 
b) jika di dalam suatu deretan struktur terdapat perbedaan yang bukan 
merupakan bentuk, melainkan suatu kekosongan, kekosongan itu dianggap 
sebagai b. I) morfem tersendiri apabila deretan struktur itu berurusan 
dengan morfem-morfem, b.2) alomorf dari suatu morfem, apabila deretan 
struktur itu berurusan dengan alomorf-alomorf suatu morfem. 
Secara sintaksis, untuk mendeskripsikan adjektiva dan adverbia 
dipegang konsep relasi sintagmatik dan relasi asosiatif. Saussure (1981: 
124-127) menggambarkan bahwa satuan-satuan pembentuk kalimat itu 
memiliki ikatan hubungan linier yang biasa disebut relasi sintagmatik. 
Oigambarkan pula bahwa suatu kata dalam kalimat dalam bersubstitusi 
dengan kata-kata lain. Ini yang disebut dengan relasi asosiatif. Verhaar 
(1982: 115) menyatakan bahwa secara sintaksis, yang disebut dengan kata 
ialah setiap konstituen yang dapat (I) dipisahkan dari konstituen dari yang 
mendahuluinya atau yang berikutnya dalam kalimat tertentu, (2) bertukar 
tempat atau berpermutasi dengan konstituen dengan yang berikutnya atau 
yang mendahuluinya dalam kalimat tertentu. 
Konsep dasar penentuan bentuk adjektiva dan adverbia yang diguna­
kan adalah pendapat Ramlan (1983:23) yang di dalamnya dinyatakan 
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bahwa secara umum satuan gramatik itu terbagi atas dua bentuk. Bentuk 
tersehut adalah bentuk tunggal dan hentuk komplek s. Selanjutnya. 
diinlpli"itkan bahwa bentuk kompleks te r~ebut terdiri alaS kala beraril,s, 
kata ulang . dan kata majemuk (Ramlan. 1983:47-67). Menurut Verhaar 
( 1982: I 15 ) struklur morfemi s berbentu k be bas yang dapat terdiri atas 
morfem bebas, beberapa morfem bebas at au terikat, atau satu (beberapa) 
beba::; dan satu (beberapa) terikat, tetapi sedemikian rupa sehingga 
seluruhnya bebas. 
Untuk mendeskripsikan makna gramatikal adjekti va dan adverbia 
dalam bahasa Melayu lambi digunakan konsep berikut. Dalam Kamus 
Linguistik (Kridalaksana, 1984:J20 ) dinyatakan bahwa makna gramatikal 
adalah makna hubungan an tara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan 
yang lebih besar. Verhaar (1982: J 25 ) menyiratkan bahwa peng­
identifikasian makna dapat dilakukan dengan pembandingan . Oleh karena 
itu , pengidentifikasian makna dapat dilakukan dengan membandingkan 
makna yang muncul pada penggabungan dua buah satuan tertentu dengan 
makna satuan-satuan tadi pada kombinasi hubungan yang lain , Picket 
(1962) berpendapat, "The mealling of the morphem is defined by the con­
texts and situations in wich it occurs. " Oleh karen a itu, makna kata yang 
bersangkutan dalam penelitian ini diidentifikasi berdasarkan konteks yang 
dimasukinya, baik konteks frasa, klausa maupun konteks kalimat. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi. 
Dengan metode itu, data dan infonnasi dicatat dan dikumpulkan untuk 
dianalisis sehingga diperoleh gambaran tentang struktur adjektiva dan 
adverbia bahasa Melayu lambi sesuai dengan tujuan peneJitian . 
Data dikumpulkan dalam bentuk korpus dari penutur asli bahasa 
Melayu lambi. Data tersebut dikumpulkan dengan teknik berikut. 
1.5.1 Studi Pustaka 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori yang akan 
dipakai dan untuk mengkaji hasil penelitian atau infonnasi yang men­
dukung peneJitian. 
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pada slot predikat. Pad a slot lersebul , adverbia lah hadir bersama-sama 
dengan satuan gramatik tibo. Pada contoh 3. adverbia Ilian hadir pada slot 
fungsi predikat bersama-sama dengnn hadim)'<.\ satuan gramatik besak. 
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nian, terus, dan fum tentu. Adverbia tersebut berkedudukan sebagai pewatas 
karena ia tidak berdistribusi sama dengan frasenya masing-masing. Satuan 
yang diwatasi adverbia tersebut adalah adjekti va, yakni elok, sakit, dan 
manih. 
Pada contoh j, k, dan I, terdapat frasalwmpir goll)-gala l11urid. seidakllYo 
limo raws rupiah. dan sekurang-kurangnyo Limo eko. Pada frasa tersebut, 
yang merupakan adverbianya adalah hampir, seidaknyo, dan sekurang­
kurangnyo. Satuan-satuan tersebut berkedudukan sebagai pewatas. Buktinya, 
satuan yang bersangkutan tidak bisa berdistribusi sarna dengan frasa masing­
masing. Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah galo-galo murid, Limo 
ratus rupiah, dan Limo eko. 
b. 	 Ciri Adverbia pada Tataran Slot Fungsi 
Berdasarkan kehadirannya pada slot fungsi , adverbia bahasa Melayu 
Jambi tidak berpotensi menduduki slot fungsi secara mandiri . Pada slot 
fungsi , adverbia tersebut selalu hadir bersama hadirnya satuan yang 
berkategori lain. 
Tidak berpotensinya adverbia untuk menduduki slot fungsi seeara 
mandiri merupakan eiri umum tak penuh. Artinya, eiri tersebut dimiliki 
otch setiap satuan yang berkategori adverbia: eiri tersebut tidak dapat 
membedakan adverbia dari kategori lain sepenuhnya. 
Perilaku adverbia yang tidak dapat berdiri sendiri pada slot fungsi tadi 
dapat dilihat pada cont oh berikut. 
I. 	 Malingnyo tu fllm tenttt orang ilU. 

'pellclIrillya he/lim tentll OrLIllg itu ' 

Pencurinya belum tentu orang ito . 
2. 	 Dio lah tibo . 

'dia slIdah datang' 

Dia sudah datang. 
3. 	 Manggo to besok niQ/l. 

'mangga iru besar sekali' 

Mangga ito besar sekali. 
Adverbia lum tef/tu pada contoh 1 hadir pada slot predikat Pada slot 
tersebut. adverbia lum tentll tidak hadir sendirian, tetapi hadir bersama­
sama dengan satuan gramatik orang tu . Pada contoh 2, adverbia lah hadir 
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1.5.2 Wawancara, Pencatatan, dan Perekaman 
Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara 
yang telah diraneang untuk menjaring data yang dibutuhkan sesuai dengan 
rumusan masalah. Selama wawaneara berlangsung, semua respon yang 
muneul dicatat. Sdama itu juga perekilman dilakukan untuk kepentingan 
pengecekan kembali. 
1.5.3 Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan memperhatikan luasnya pemakaian 
bah as a Melayu Jambi di lingkungan mas yarakat Jambi. Hal itu dilakukan 
untuk mengecek kesahihan korpus yang diperoleh dengan teknik 
sebelumnya, sekaligus untuk mengeeek kelengkapan korpus. 
1.5.4 Teknik Pengoiahan Data 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan menyusun dan 
rnengklasifikasikan data menurut persamaan dan perbedaannya. Hasil 
pen yusunan dan pengklasifikasian berbentuk suatu sistem yang 
memudahkan untuk menemukan kembali kata, frasa, klausa, dan kalimat 
yang diperlukan. 
Teknik penganalisisan data dilakukan dengan jalan sebagai berikut: 
I. 	 melakukan penentuan bentuk dan makna satuan-satuan korpus: 
2. 	 mengidentifikasi korpus y;lllg stl1Jkturnya tampak ruwet dan sukar; 
3. 	 melakukan klasifikasi korpus dengan memilah-milah bagian ujaran 
dalam korpus ; 
4. 	 melakukan perumusan dan generalisasi. 
Setelah melakukan pengecekan beberapa kali, barulah hasilnya dipaparkan 
seeara tertulis dalam bentuk laporan penelitian . 
1.6 	 Sumber Data 
Populasi sumber data penelitian ini adalah seluruh penutur bahasa 
Melayu Jambi yang tersebar pada beberapa daerah, yakni Kabupaten 
Sarolangun Bangko, Kabupaten Bungo Tebo, Kabupaten Batanghari , 
Kotamadya Jambi , dan Kabupaten Tanjung Jabung . 
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Sampel sumber data adalah sebagian kecil penutur bahasa yang berada 
di \\i Iii ) ah Kabupaten Sarolangun Bangko. Kabupalen Bungo Tebo. dan 
Kabupat en Batanghari. Hal itu dida:; arkan pada asumsi bahw(\ bah a~a 
Mela) u Jambi digunakan oleh masyarakat yang berada di wilayah tersebut. 
Dari setiap wilayah diambil satu kecamatan dengan dasar penentuan 
bahwa masyarakat kecamatan yang bersangkutan merupakan penutur asli 
bahasa Melayu Jambi serta mobilitas penduduknya relatif rendah . Dari 
setiap kecamatan terpilih. diambil satu desa atau kelurahan. Dari setiap 
desa atau kelurahan terpilih , diambi I dua orang pembahan utama. 
Pada penentuan pembahan utama diperh atikan beberapa hal yang 
merupakan persyaratan sumber informasi kebahasaan. Persyaratan yang 
dimaksud adalah 1) umur sekurang-kurangnya dua puluh tahun . 2) dapat 
berbahasa lndonesia, 3) lahir dan hidup di daerah tempat pengambilan 
data . 4) berpendidikan sekurang-kurangnya tamatan SD , 5) sehat jasmani 
dan rohani , khususnya dalam hal alat ucap dan pendengarannya, serta 6) 
memiliki sikap terbuka . sabar. dan ramah . 
Selain pembahan utama, penelitian ini juga menggunakan sumber 
informasi pembahan pangkal dan pembahan penunjang . Pembahan 
pangkal adalah para pejabat pemerintah daerah kabupaten, kecamatan. dan 
des a yang dipandang cukup mengetahui dan cukup berwenang dalam 
memberikan informasi dalam menunjukkan pembahan utama dan dalam 
memberikan izin penelitian . Pembahan penunjang adalah pembahan yang 
informasi-informasinya tentang bahasa dapat dijadikan data tambahan 
sekaligus sebagai data korektif terhadap data perolehan dari pembahan 
utama. 
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3. Contoh yang berpotensi sebagai pewatas adjektiva 
g. Memang gadi s tu elok niall . 
'ml!l17C1llg. gadis iTIl canTik sekali ' 
Memang, gadis itu cantik sekali. 
h. Kepalo aku ni ngapo sakik terus: 
kepala ukll ini melZgapa sakiT Terll s' 
Kepala aku ini mengapa sakit terus? 
I. Manggo tu fum tentu manih . 
'mQllggu iTU befurn TenTII mallis' 
Mangga itu belum tentu mani s. 
4. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas numeralia 
J. 	 H ampir galo-galo murid ado dalam acara tu . 
'hampir semua murid hadir dalam acara iTU' 
Hampir semua murid hadir dalam acara itu. 
k. 	 Rego bereh tu seidakllYo limo ratus rupiah . 
'harga hems ilu seTidakllva lima rants rupiah ' 
Harga beras itu setidaknya lima ratus rupiah , 
l. 	 Pukat nang haru s dibawo tu sekurang-kllrangnyo limo eko. 
'jala yang harus dihQl\"Q sekllrang-kllrangnya lima buah' 
Jala yang harus dibawa sekurang-kurangnya lima buah. 
Pada contoh a, b, da c. terdapat frasa kanllYo guru hanyo peTal1i kecik, 
dan horus buku iko. Pada frasa tersebut, satuan yang berkategori adverbia 
adalah kUI1I1YO. hal1vo, dan harus. Satuan-satuan tersebut ~e mllanya 
berkedudukan sebagai pewatas. Hal itu terbukti dengan diketahuinya bahwa 
satuan atau adverbia yang bersangkutan tidak bisa berdistribusi sama dengan 
frasenya. Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah kata yang berkategori 
nomina, yakni guru petani kecik, dan huku iko, 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat frase harus barembu, fum sampe, dan 
lah nengok. Satuan yang berkategori adverbia pada adverbia tersebut adalah 
harus, lum, dan lah, yang berkedudukan sebagai pewatas . Satuan-satuan 
tersebut tidak dapat berdistribusi sama dengan frasen ya masing-masing. 
Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah verba, yakni barembll, sampe, 
dan nengok. 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa elok nian, sakiT Tems, dan lum 
TenTu manih. Pada frasa tersebut, yang merupakan adverbianya adalah kata 
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Berdasarkan kategori kata yang diwatasinya, ciri tersebut dapat dirinci 
menjadi beberapa ciri yang lebih khusus lagi. yakni 
I. 	 berpotensi sebagai pewatas nomina; 
2. 	 berpotensi sebagai pewatas verba ; 
3. 	 berpotensi sebagai pewatas adjektiva; 
4. 	 berpotensi sebagai pewatas numeralia. 
Ciri rincian tersebut merupakan ciri khusus pembeda tak penuh. 
Maksudnya, ciri tersebut hanya dimiliki oleh satuan adverbia tertentu saja. 
Selain itu , ciri terse but juga tidak dapat membedakan adverbia dari kategori 
lain sepenuhnya. Dalam hal ini, kategori selain adverbia pun dapat berpotensi 
seperti itu. 
Berikut ini contoh adverbia yang memiliki ciri seperti itu. 
I. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas nomina 
a. 	 Dio kannyo guru aku. 

'dia bukannya guru sava' 

Dia bukannya guru saya. 
b. 	 Aku ni hanyo petani kecik. 

'sa}'a hanya pelani keci!' 

Saya hanya petani kecil. 
c. 	 Nang dibaco tu ngapo harus buku iko? 

'vang dibaca mellgapa Iwnya buku iw saja' 

Yang dibaca mengapa hanya buku itu saja':' 
2. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas ve rba 
d. 	 Usahanyo tu llim sampe. 

'usahanva belwn berhasi L' 

Usahanya belum berhasil. 
e. 	 Kito ni harus berembu. 

'kita harus bermusvawarah' 

Kitaharus bermusyawarah. 
f. 	 Apo awak lah nengok orang nang sakit tu? 

'apa kamu sudah menengok orang yang sakit itu' 

Apa kamu sudah menengok orang sakit itu? 
BAB II 

ADJEKTIVA BAHASA MELAYU JAMBI 

Pada sistem bahasa, terdapat berbagai elemen yang berhubungan secara 
fungsional. Elemen tersebut, di antaranya adalah adjektiva. Adjektiva ini 
merupakan salah satu kategori kata yang memiliki sosok yang berbeda dari 
kategori-kata yang lainnya. Sebagai bahasa, bahasa Melayu lambi memiliki 
elemen adjektiva itu. 
Kata yang berkategori adjektiva, juga yang berkategori lainnya, pasti 
memiliki wujud lahir (bentuk) . Wujud tersebut tampak pada tampilannya, 
baik secara lisan maupun secara tulisan. Kemudian, kata yang berkategori 
adjektiva, sebagai satuan gramatik, ia memiliki makna. Selain itu, sebagai 
jenis satuan, kata yang berkategori adjektiva itu memiliki tingkah laku atau 
ciri tertentu . Oleh karena itu, pembahasan tentang adjektiva bahasa Melayu 
ini meliputi bentuk, makna, dan cirinya. 
2.1 	 Bentuk Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Berdasarkan bentuknya, adjektiva bahasa Melayu lambi terbagi atas 
bentuk asal dan bentuk turunan . Adjektiva bentuk asal bahasa Melayu lambi, 
misalnya, baru 'baru', majal 'tumpuI', kecik 'kecil, dan elok 'indah. Adjektiva 
bentuk turunan terbagi lagi menjadi bentuk turunan berafiks, turunan 
beruiang, dan turunan majemuk. Adjektiva berafiks bahasa Melayu lambi , 
contohnya beruntung 'beruntung' , tepencil 'terasing', dan berego 'berharga' . 
Adjekti va berulang, misalnya enak-enak 'manis-manis', elok-elok 'cantik­
cantik', dan tipis-lipis 'tipis-tipis'. Adjektiva majemuk, misalnya relldah ali 
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2.1.1 Adjektiva Asal . 
Bahasa Melayu Jambi memll iki banyak adJektiva yang berbent uk a,' (1 1 
Adjektiva itu tidak dapat diuraikan lagi menjadi satuan terkecil yang 
bermakna. 
Contoh: 
I. baru 'baru' 
2. hasih 'bersih' 
3. tinggi 'tinggi' 
4. majal'tumpul' 
5. tajam 'tajam' 
6 . jauh 'jauh' 
7. ellak 'enak' 
8. moha/'mahal' 
9. kecik 'kecil' 
10. luas 'luas 
Baju mak lebih baru daripado baju bapa. 
'baju ibu lebi!? baru daripada baju ayah' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah . 
Ruma tu kurang bersil? daripado ruma ni . 
'rumah itu kw-ang bersih daripada rumah ini ' 
Rumah itu kurang bersih daripada rumah ini . 
Batang tu paling tinggi di antaro nan liannyo. 
'pohon itu paling tinggi di antara yang lainnya' 
Pohon itu paling tinggi di antara yang lainnya 
Piso tu agak majal 
'pisau itu agak twnpul' 
Pisau itu agak tumpul. 
Piso tu cukup tajam. 
'pisau icu clIkllp tajam ' 
Pisau itu cukup tajam. 
Rumanyo jauh nian. 
'Rumahnya jauh sekali' 
Rumahnya jauh sekali. 
Joda tu enak nian. 
'kue itu enak sangat' 
Kue itu sangat enak. 
Rego barang di toko tu mahal nian . 
'harga barang di toko itu mahal sekali' 
Harga barang di toko itu mahal sekali. 
Lampu tu kecik nian. 
'lampu itu kecil benar' 
Lampu itu kecil benar. 
Halamannyo ndak luas. 
'halamannya tidak luas' 
Halamannya tidak luas . 
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4. Contoh yang berbentuk dasar adjektiva dan bereduplikasi-berafiks se­
11.1'0 (Ady. = BD (Adj .) + se-nyo). 
j. Sekllrallg-kurallgnyo awak tu harus mbaw o limo kebat. 
'sekurang-kurangnya, kamu hams melllbQll'o lima ikat' 
Sekurang-kurangnya, kamu harus mem'bawa lima ikat. 
k. Maling tu belari segelis-gelisnyo. 
'pencuri itll berlari secepat-cepatnya' 
Pencuri itu berlari secepat-cepatnya. 
1. Burung tu terbang setinggi-tingginvo. 
'burung itu terbang setinggi-tingginya' 
Burung itu terbang setinggi-tingginya. 
Adverbia pada contoh a, b, dan c adalah biasollYo. harusnyn, dan 
lamollJo. Adverbia tersebut dibentuk dengan sufiksasi -nyo. Bentuk dasamya 
adalah harus (Adv, ), biaso (Adj.), dan lama (Adj.). Adverbia pada contoh 
d, e, dan f adalah setinggi, segelis, dan sekebat. Adverbia tersebut 
mendapatkan afiks se-. Bentuk dasamya adalah tinggi (Adj.), gelis (Adj.), 
dan lambat (Adj.). Adverbia pad a contoh g, h, dan i adalah sebenarnyo, 
sepuasnyo. dan seidaknyo Adverbia tersebut mendapatkan konfiks 
se ... -nyo. Bentuk dasarnya adalah benar (Adj .), puas (Adkj .). dan idak (Adv) 
Adverbia pada contoh j, k, dan I adalah sekurang-kurangnyo, segelis­
gelisnyo, dan setinggi-tingginyo. Bentuk dasar adverbia tersebut adalah 
kurang, gelis, dan tinggi. Bentuk dasar tersebut mengalanti proses morfologis 
reduplikasi berprefiks. 
3.3.2.2 Ciri Sintaksis 
Secara sintaksis, kekhasan adverbia bahasa Melayu J ambi tampak pada 
kedudukannya dalam frasa dan pad a kehadirannya dalam slot fungsi. 
a. Ciri Adverbia pada Tataran Frase 
Pada tataran frasa, ciri adverbia bahasa Melayu Jambi berporensi 
sebagai pewatas dan tidak berpotensi sebagai unsur pusat atau unsur inti. 
Ciri itu merupakan ciri khusus pembeda penuh, yang hanya dirniliki adverbia 
tertentu saja, yakni adverbia intralinguistik, dan merupakan ciri yang dapat 
membedakan adverbia dari kategori kata lainnya. 
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I. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan bersufiks 
-nyo (Adv. =BD (Adj'/Adv.) + -nyo). 
a. 	 Biasonyo dio ndak penah marah macam ko. 

'biasanya, dia tidak pernah marah seperti ini' 

B iasanya, dia tidak pemah marah seperti ini . 
b. 	 Kito ni harusnyo nengok orang tu. 

'kita harusnya menengok orang itu' 

Kita harusnya menengok orang iru. 
c. 	 Lamonyo dio mukat tu tigo jam lebih . 

'lamanya dia menjala itu tiga jam lebih ' 

Lamanya dia menjala tigajam lebih. 
2. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau pokok kata dan berprefiks 
se· (Adv = BD (Adj .lPk.) + se-). 
d. 	 Tegaki seringgi batang kOI 

'tegakkan setinggi pohon ini' 

Tegakkan setinggi pohon ini! 
e. 	 Larinyo tu segelis angin. 

'larinya secepat angin' 

Larinya secepat angin. 
f. 	 Jalunnyo tu selambat jalan awak . 

'jalannm selambatjalan kal1lll ' 

1ulannya selambat jalan kamu. 
3. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan berkonfiks 
se- ... -nyo (Ady. =BD (Adj'/Adv.) + se-nyo). 
g. 	 Sebenarnyo aku ni ndak punyo niat macam tu . 

'sebenarnya, saya ridak mempw1\'ai niar seperri iw ' 

Sebenamya. saya tidak mempunyai niat seperti itu. 
h. 	 Makanlah sepuusnyo! 

'makanlah sepuas/lva ' 

Makanlah sepuasnya! 
I. 	 Seidaknyo orang tuo kito tu lah bepengalaman. 

'seridakllvu. orang rua kira sudah berpengalaman' 

Setidaknya, orang tua kita telah berpengalaman. 
~LI. . 
II. 	senang'senang' Budak tu ngeraso senang. 
'anak itu merasa senang' 
Anak itu merasa senang. 
12 . kecewa 'kecewa' Dio ngeraso kecewa nian . 
'dia merasa kecewa sangat' 
Dia merasa sangat kecewa. 
13. 	 senang 'bahagia' Dio ngeraso ndak senang. 
'dia merasa ridak bahagia' 
Dia merasa tidak bahagia. 
14. 	 jahat 'nakai' Dio budakjahat. 
'dia anak nakai' 
Dia anak nakaL 
Pada contoh tersebut, kata baru, bersih, tinggi, majal, tajam, jauh, enak, 
mahal, kecik, luas, senang, kecewa, dan jahar merupakan kat a yang 
berkategori adjektiva. Kata-kata tersebut tak dapat diuraikan menjadi 
beberapa satuan terkecil yang berrnakna. Satuan tersebutlah yang merupakan 
satuan terkecilnya itu. 
2.1.2 Adjektiva Turunan 
Adjektiva turunan dalam bahasa Melayu lambi dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yakni adjektiva berafiks, adjektiya berulang, dan 
adjektiva majemuk. Contoh berikut memperlihatkan ketiga bentuk adjektiya 
tersebut. 
2.1.2.1 Adjektiva Berafiks 
Adjektiya berafiks dalam bahasa Melayu Jambi terdiri atas adjektiva 
berprefiks dan adjektiya berkonfiks. 
a. 	 Adjektiva Berprefiks 
Afiks yang berfungsi membentuk adJektivadalam bahasa Melayu lambi 
adalah afiks be- dan afiks rer-. Berikut ini contoh adjektiva berprefiks be­
dan berprefiks rer- . 
I. 	 Contoh adjektiya yang berafiks be-
a. 	 beruntung 'beruntung' Dio lebih beruntung daripado aku. 
'dia lebih beruntullg daripada sa,va ' 
Dia lebih beruntung daripada saya. 
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b. 	 bebahavo 'berbahaya' Genah tu paling bebahayo. 

'laerah ilL! paling he rbahayo' 

Daerah itu paling berbahaya. 
c. 	 berego 'berharga' Dio punyo banyak bendo berego. 
'dia mempul1yai banyak venda berharga' 
Dia mempunyai banyak benda berharga. 
d. 	 bebakra 'berbakti' Dio budak nan bebakti . 

'dia anak yallg vabakti ' 

Dia anak yang berbakti . 
2. 	 Contoh adjektiva yang berafiks ter­
a. 	 tepeneil'terpencil' Dio hidup terpeneil. 

'dia hidup terasing' 

Dia hidup terasing . 
b. 	 repalldang'terhormat' Orang tu orang-orang tepandang. 
'mereka iru orang-orang terpandang ' 
Mereka itu orang-orang terpandang . 
c. 	 repeneif'terpenciJ' Orang itu nyjaJani kampung tepenciJ. 
'orang itu melldarangi desa terpelleif' 
Orang itu mendatangi desa terpenciJ. 
h. 	 Adjektiva Berkonflks 
Dalam bahasa Melayu lambi, banyak terdapat adjektiva yang 
berkonfiks. Adapun konfiksnya itu hanya satu jenis, yakni konfiks N- ... -kan. 
Contoh : 
I . 	 nyedihkan'menyedihkan' Keadaannyo ndak nyedihka1l. 

'keadaannya tidak menyedihkan' 

Keadaannya tidak menyedihkan . 
2. 	 nyakitkan'menyakitkan' Cakapnyo tu nyakitkan ati . 
'perkataannya itu menyakirkan hati' 
Perkataannya itu menyakitkan hati . 
3. 	 ngatokan 'mengatakan' Dio ngatokan nak pegi . 
'dia mengatakan hendak pergi' 
Dia mengatakan hendak pergi . 
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I. 	 Dio memang lah tibo. 
'dia memaf'l;g relah daran g' 
Dia memang teJah datang . 
2. 	 Orang tu lum ngato apo-apo. 
'orang itu behtll1 mel1gatakan apa-apa' 
Orang itu beJum mengatakan apa-apa. 
3. 	 Rumanyo tu eJok nian. 
'rumahnya bagl/s sekali ' 
Rumahnya bagus sekaJi. 
Adverbia yang menerangkan unsur pusat frasa endosentris pada contoh 
tersebut adaJah kata fait. fum , dan niall. Kata-kata tersebut membentuk frase 
endosentris lah ribo, fum ngato, dan elok nian. Kata lah menerangkan kata 
ribo; kata lum menerangkan kata ngaro; kata nian menerangkan kata efok. 
3.3.2 Ciri Struktural 
Berdasarkan struktur Jahirnya, adverbia bahasa MeJayu lambi memiJiki 
kekhasan tersendiri , baik secara morfoJogis rnaupun secara sintaksis. 
3.3.2.1 Ciri Morfologis 
Secara rnorfoJogis, adverbia bahasa MeJayu lambi memiJiki kekhasan 
proses rnorfologis. Kekhasan tersebut adaJah sebagai berikut: 
I . 	 berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan bersufiks -I1YO (Adv. = 
BD (Adj.lAdv.) + -nyo): 
2. 	 berbentuk dasar adjektiva atau pokok kata dan berprefiks se- (Adv. = 
BD (Adj.lPk.) + se-); 
3. 	 berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan berkonfiks se-nyo (Adv. = 
BD (Adj'/Adv.) + se-nyo); 
4. 	 berbentuk dasar adjektiva dan bereduplikasi-berafiks se-nyo (Adv. = 
BD (Adj.) + se-nyo). 
Ciri tersebut merupakan ciri khusus pembeda penuh. Artinya, ciri 
tersebut hanya dimiliki oJeh adverbia tertentu saja; ciri tersebut dapat 
rnembedakan adverbia dan kategori-kata lainnya. 
Berikut ini contoh adverbia bahasa MeJayu 1 ambi yang bercirikan 
demikian. 
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c. 	 Sayo nang ngambiknyo tu, memang. 

'saya yang mengambilnya itu memang' 

Memang, saya yang mengambilnya. 
3. 	 mungkin 'mungkin' 
a. 	 Mungkin dio lupo mbawonyo. 

'mungkin dia lupa membawanya' 

Mungkin dia lupa membawanya. 
b. 	 Dio mungkin lupo mbawonyo. 

'dia mungkinlupa membawanya' 

Dia mungkin lupa membawanya. 
c. 	 Dio lupo mba won yo mungkill. 

'dia lupa membawanya mungkin' 

Dia lupa membawanya mungkin: 
Pada eontoh tersebut , kata elok, memang, dan mungkin merupakan kata 
yang berkategori adverbia. Kata-kata tersebut tidak menerangkan kata-kata 
yang terdekatnya saja, tetapi menerangkan semua kata pembentuk klausa 
atau kalimat yang bersangkutan. 
Pada eontoh tersebut tergambar bahwa adverbia yang sama, pada klausa 
atau kalimat yang sama, posisinya dapat berubah-ubah . Pada kalimat I.a. , 
2.a., dan 3.a., adverbia yang bersangkutan berada di awal kalimat. Pada 
kalimat l .b., 2.b., dan 3.b., adverbia yang bersangkutan berada di tengah 
kalimat. Pada kalimat I.e., 2.e., dan 3.e., adverbia tersebut berada di akhir 
kalimat. 
3.3.1.2 Ciri Menerangkan Unsur Pusat Frasa 
Berdasarkan relasi sintagmatisnya, sebagian adverbia bahasa Melayu 
1 ambi bermaknakan menerangkan unsur pusat atau unsur inti frase 
endosentris. Berbeda dengan makna relasi sintagmatik kategori kata yang 
lainnya. makna adverbia bahasa Melayu lambi tidak berpotensi diterangkan 
oleh satuan lain. Maknanya yang hanm menerangkan unsl/r pI/sat frasa 
merupakan eiri khusus pembeda. penuh . Artinya, eiri tersebut hanyadimiliki 
oleh adverbia tertentu saja; eiri tersebut dapat membedakan adverbia dari 
kategori-kata yang lainnya. 




4. 	 nakutkan'menyeramkan' Ruma nan nakutkan tu nak dirubuh . 
'rumah yang menyeramkan itu akan 
dibongkar' 
Rumah yang menyeramkan itu akan 
dibongkar. 
5. 	 nyenekan'menyebalkan' Orang nang nyenekan tu nak tibo lagi . 
'Orang yang menyebalkan itu akan datang 
lagi' 
Orang yang menyebalkan itu akan datang 
lagi. 
2.1.2.2 Adjektiva Berulang 
Adjektiva berulang dalam bahasa Melayu lambi ada yang berbentuk 
adjektiva berulang mumi dan ada pula yang berbentuk adjektiva berulang­
berafiks . Berikut ini contoh kedua bentuk adjektiva tersebut. 
I. 	 Contoh adjektiva berulang mumi 
a. enak-enak'manis-manis' Duku kumpeh tu enak-enak. 
'duku kumpen itu manis-manis' 
Duku kumpeh itu manis-manis. 
b. murah-murah'murah-murah' Duku kumpeh murah-murah. 
'duku kumpeh murah-murah' 
Duku kumpeh murah-murah. 
c. elok-elok 'eantik-cantik' Gadis lambi elok-elok. 
'gadis lambi cantik-cantik' 
Gadis lambi cantik-cantik. 
d. baik-baik 'sopan-sopan' Gadis lambi baik-baik. 
'gadis lambi sopan-sopan' 
Gadis lambi sopan-sopan. 
e. bereh-bereh 'berat-berat' Bendo bawaannyo tu bereh-bereh. 
'barang bawaaflnya itu berat-berat' 
Barang bawaannya itu berat-berat. 
f. 	 ringan-ringan'ringan-ringan ' Bendo bawaannyo ringan-ringafl . 
'barang bawaannya ringan-ringan ' 
Barang bawaannya ringan-ringan . 
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g. 	 tipis-tipis 'tipi s-tipis ' 
h. tebal-tebal'tebal-tebal' 
J. kecik-kecik 'kecil-kecil' 
J. busuk-busuk 'busuk-busuk' 
k. masam-masam'masam-masam' 
I. hancur-hancur'rusak-rusak' 
Orang itu make baju tipis-tipis. 
'orang it Li memakai haiti lipi·-­
tipis· 
Orang itu memakai baju tipis­
tipis. 









Pada malam hari orang itu berse­
limut tebal-tebal. 
Manggo kecik-kecik tu ndak laku. 
'mangga kecil-ke c il itu tidak 
laku' 
Mangga yang kecil-kecil itu tidak 
laku. 





'mangga busuk-busuk itu tidak 
laku' 
Mangga yang busuk-busuk itu 
tidak laku . 
Manggo masam-masam tu ndak 
laku. 
'mangga masam-masam iTU tidak 
laku ' 
Mangga yang masam-masam itu 
tidak laku. 
Manggo hancur-hancur itu ndak 
laku. 
'mangga rusak-rusak itu tidak 
laku' 
Mangga yang rusak-rusak itu 
tidak laku. 
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3.3.1 	 Ciri Maknawi 
Secara maknawi. ad\'erbi a bahasa Mela\ u Jambi memiliki ciri h 0 11\{/ 
berpotensi menerangkan satuall-satuC/n bahasa lainllya. Adapun satuan yang 
dapat diterangkan oleh adverbia ini adalah klausa dan unsur inti atau unsur 
pusat frase endosentris. 
3.3.1.1 	 Ciri Menerangkan Klausa 
Secara relasional sintagmatis, sebagian adverbia bahasa Melayu Jambi 
bermaknakan meJlerangkall klausa. Ciri tersebut merupakan ciri khusus 
pembeda penuh. Artinya, ciri tersebut hanya dimiliki oJeh satuan adverbia 
tertentu ; ciri tersebut sepenuhnya dapat membedakan adverbia dari semua 
kategori-kata yang lainnya. 
Adverbia yang bercirikan demikian itu adalah adverbia yang potensial 
untuk berpindah-pindah posisi pada kaJimat. 
Contoh : 
I . 	 eloknyo 'baiknya' 
a. Eloknyo, awak nemui orang tu. 
'baiknya, kamtl menemui orang iTU' 
Baiknya, kamu menemui orang itu. 
b. Awak eloknyo nemui orang tu. 
'kalllu baiknva menemui orang iTU' 
Kamu, baiknya, menemui orang itu. 
c. Awak nemui orang tu, eloknyo. 
'kamu menemui orang itu baiknya' 
Kamu menemui orang itu, baiknya. 
2. 	 memang 'memang' 
a. 	 Memang sayo nang ngambiknyo tu. 
'memang saya yang mengambilnya' 
Memang, saya yang mengambilnya. 
b. 	 Sayo memang nang ngambiknyo tu. 
'saya memang yang mengambilnya itu' 
Saya memang yang mengambilnya. 
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adverbia; satuan gramatik lirno rnetel; sepuluh kilo, dan sejarn berkategori 
numeralia. Adverbia setillggi-tillgginyo menerangkan bahwa limo rneter 
merupakan batas maksimal tinggi . Ad verbia segelis-gelisnyo menerangkan 
bahwa sejam merupakan batas maksimal gelis. Adverbia sejauh-jauhnyo 
menerangkan bah wa sepuluh kilo merupakan batas maksimal jauh. Dengan 
demikian , adverbia jenis itu memiliki makna gramatik-sintaksis 
menerangkan numeralia sebagai batas maksimal. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat Frase lebih dari sepuluh kilo. kurang 
dari riga puluh kilo, dan sarno-sarno sepuluh kilo. Satuan gramatik lebih 
dari. kllrang dari. dan sarno-sarno berkategori adverbia; satuan gramatik 
sepuluh kilo, dan riga puluh kilo berkategori numeralia. Adverbia lebih dari 
menerangkan bahwa sepuluh kilo merupakan pembanding. Adverbia kurang 
dari menerangkan bahwa riga pllluh kilo merupakan bahan pembanding, 
adverbia sarno -sarno menerangkan bahwa sepulllh kilo merupakan bahan 
pembanding. Dengan demikian, ad\'erbia jenis itu merniliki makna gramatik­
sintaksis menerangkan numeralia sebagai bahan pembanding. 
3.3 	 Ciri Adverbia Bahasa MeJayu Jambi 
Yang dimaksudkan dengan ciri adverbia pada bagian ini adalah berbagai 
perilaku atau kekhasan yang dimiliki adverbia, yang dapat membedakan 
adverbia dari kategori yang lainnya. 
Berdasarkan jenis satuan pembentuk bahasa. ciri adverbia bahasa 
Melayu Jambi. secara umum, terbagi atas dua, yakni ciri maknawi dan ciri 
struktural. Adapun yang dimaksudkan dengan ciri maknawi adalah 
kandungan umum adverbia sehubungan dengan relasinya dengan satuan­
satuan lainnya dan yang dimaksudkan dengan ciri struktural adalah perilaku 
adverbia pada tataran morfologi dan sintaksis. 
Berdasarkan sifat keberlakuannya, ciri adverbia terdiri atas empat 
macam, yakni ciri umum, ciri khusus, ciri penuh, dan ciri tak penuh. Yang 
dimaksudkan dengan ciri umum adalah ciri yang dimiliki oleh setiap satuan 
yang berkategori adverbia. Ciri khusus adalah ciri yang hanya dimiliki satuan 
adverbia tertentu saja. Ciri penuh adalah ciri yang dapat membedakan 
adverbia dari kategori-kata yang lainnya. Ciri tak penuh adalah cir i yang 
hanya dapat membedakan adverbia dari beberapa kategori lainnya, tidak 
semuanya. 
m. 	elok-elok 'bagus-bagus' Nang diambiknyo tu bendo nang 
elok-elok. 
'yang diarnbilnya itu barang yang 
bagus-bagus' 
Yang diambilnya itu barang yang 
bagus-bagus. 
n. 	 anrik-anrik 'antik-antik' Nang diambiknyo tu bendo nang 
anrik-antik. 
'yang diarnbilnya iru barallg 
yang antik-antik' 
Yang diambilnya itu barang yang 
antik-antik. 
o. 	 serir-serir'rumit-rumit' Nang dicakapkannyo tu masalah 
nang serit-serit. 
'y ang dibicarakannya itu 
rnasalah yang rurnir-rumit' 
Yang dibicarakannya itu masalah 
yang sulit-sulit. 
p. 	 kayo-kayo 'kaya-kaya' Kantinyo tu orang kayo-kayo. 
'kawannya orang kaya-kaya' 
Kawannya orang kaya-kaya. 
q. 	 gagah-gagah'tampan-tampan' Kantinyo pemudo gagah-gagah. 
'kawallnya pemuda gagah­
gagah' 
Kawannya pemuda gagah-gagah. 
2. 	 Contoh Adjektiva berulang-berafiks 
a. 	 keijo-ijoan 'kehijau-hijauan' Dinding itu bewama keijo-tjoan. 
'd inding iru berwarna keh Ljau­
hijauan' 
Dinding itu berwarna kehijau­
hijauan. 
b. kemerah-merahun 'kemerah- Mato orang tua kemerah-merahan 
merahan' 	 'mara orang irl( kelllerah-merahan ' 
Mara orang itu kemerah-merahan. 
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c . 	 kekllllill g­'kuningan­ Buah duren itu kekullin g-kullillgan. 
kllllll!gall kunin gan' 'hI/ai, dll ren iru kekull ing-ktmilI f:Cln' 
Buah duren itu kekuning-kun ingan. 
2.1.2.3 Adjektiva Majemuk 
Adjekti va majemuk dalam bahasa Melayu Jambi berunsurkan bentuk 
asal. 
Contoh: 
I. 	 baik ari 'baik hati' Dio tu orang nang baik ari. 
'dia itl! orang yang baik hari' 
Dia itu orang yang baik hati . 
2. 	 sintang mongkang 'kacau-balau' lsi gudang tu nampak sintal1 g 
mongkang 
'isi gudang iru rampak kacau-balau ' 
lsi gudang ilu tampak kacau-balau . 
3. murah ari 'murah hati' 	 Orang nang murah ali tu , tentu 
banyak kanti. 
'orang yang mllrah hati iru pash 
bam'ak kawan' 
Orang murah hati itu pasti akan 
banyak kawannya. 
4. lin rang pokang 'lintang pokang' 	 Dio belari lintang pokang. 
'dia berlari lintang-pukang' 
Dia berlari Iintang-pukang. 
5. 	 lema lembur 'Iemah lembut' Kalo becakap, cakapnya tu lema 
lembur. 
'ka/au berbicara , bicaral1ya iru 
lemah lembur' 
Kalau berbicara, gaya berbicaranya 
itu lemah lembut. 
2.2 	Makna Gramatikal Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Makna adjektiva yang dimaksudkan pada penelitiall ini adalah makna 
gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis . 
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jangan. Adverbia boleh menerangkan bahwa panjang merupakan hal yang 
berada dal am tingkatan keharu>:an holeiL Dengan demikian. ad verbia jenis 
itu memi liki makna gramatik menerangkan tillgkat keharman adJekllvCl . 
d. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Numeraha 
Makna gramatik- sintaksis adverbia penerang numeralia pada bahasa 
Melayu Jambi ini terdiri alas 
1. 	 menerangkan numeralia sebagai batas maksimal adverbia ; 
2. 	 menerangkan numeralia sebagai bahan pernbanding. 
Berikut ini contoh ad verbia yang memiIiki makna gramatik-sintaksis 
demikian. 
I . 	 Contoh makna menerangkan numeralia sebagai batas maksimal adverbia 
a. 	 Setinggi-tinggillYo limo meter. 

'setinggi-tingginya lima meter' 

Setinggi-tingginya lima meter. 
b. 	 Sejauh-jauhnyo sepuluh kilo. 

'sejauh-jauhnya sepuluh kilo' 

Sejauh-jauhnya sepuluh kilo. 





2. 	 Contoh makna menerangkan numeralia sebagai bahan pembanding 
d. 	 Jaraknyo lebih dari sepuluh kilo. 

'jaraknya lebih dari sepuluh kilo ' 

Jaraknya lebih dari sepuluh kilo. 
e. 	 Beratnyo kurang dari tiga puluh kilo. 

'beratl1ya kurang dari tiga puluh kilo' 

Beratnya kurang dari tiga puluh kilo. 
f. 	 Beratnyo sarno-sarno sepuluh kilo. 

'berarnya sama-sama sepuluh kilo ' 

Beratnya sarna-sarna sepuluh kilo . 
Pada contoh a, b, dan c, terdapat [rasa setinggi-til1gginyo limo metel; 
sejauh-jauhnyo sepuluh kilo, dan segelis-gelisnyo sejam. Satuan gramatik 
setinggi-tillgginyo, sejauh-jauhnyo, dan segelis-gelisnyo berkategori 
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k. 	 Awak tujangan sedih tents. 

'kamujangan sedih terus' 

Kamu jangan sedih terus. 
I. 	 Tiangnyo tu bole!? panjang. 

'tiangn ya itu boleh pal1jang' 

Tiangnya itu boleh panjang. 
Pada contoh a, b, dan c, terdapat fr~sa fah sehat, lum penu, dan masih 
ijo. Satuan gramatik lah, fum , dan masih berkategori adverbia; satuan 
gramatik sehat, penuh. dan ijo berkategori adjektiva. Adverbia fah 
menerangkan bahwa sehat merupakan keadaan yang berlangsungnya dalam 
tingkatan lah. Adverbia lum menerangkan bahwapenu merupakan keadaan 
yang berlangsungnya dalam tingkatan lum. Adverbia masih menerangkan 
bahwa ijo merupakan keadaan yang berlangsungnya dalam tingkatan masih. 
Pada contoh d. e, dan f, terdapat frasa efok nian, kurallg punjang, dan 
elok jugo. Satuan gramatik nian, kurang, dan jugo berkategori adverbia; 
satuan gramatik elok, panjang, dan efok berkategori adjektiva. Adverbia 
nian menerangkan bahwa elok berada dalam tingkatan kualitas nian. 
Adverbia kurang menerangkan bahwa panjang berada dalam tingkatan 
kualitas kllrang. Adverbia juga menerangkan bahwa elok berada dalam 
tingkatan kualitas jugo. Dengan demikian, adverbiajenis itu memiliki makna 
gramatik menerangkan tingkatan kualitas adjektiva. 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa lum tentu manih, mwzgkin sara. 
dan tentu merah. Satuan gramatik fum tentu, mUl1gkin, dan tentil berkategori 
adverbia ; satuan gramatik manih, saro, dan merah berkategori adjektiva. 
Adverbia fum tentu menerangkan bahwa manih merupakan hal yang 
tingkatan kepastiannya fum tentu. Adverbia mungkin menerangkan bahwa 
sara merupakan hal yang tingkat kepastiannya mungkin. Adverbia tentu 
menerangkan bahwa merah merupakan hal yang tingkat kepastiannya tentu. 
Dengan demikian , adverbiajenis itu memiliki makna gramatik menerangkan 
tingkat kepastian adjektiva. 
Pada contoh j , k, dan I. terdapat frasa harus besak, jangan sedih tems, 
dan boleh panjang. Satuan gramatik besak, sedih, dan panjang berkategori 
adverbia: satuan gramatik besak, sedih terlis, dan panjang berkategori 
adjektiva. Adverbia hams menerangkan bahwa besak merupakan hal yang 
berada dalam tingkatan keharusan harus. Adverbia jallgan menerangkan 
bahwa sedih tents merupakan hal yang berada dalam tingkatan keharusan 
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2.2.1 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Makna gramatikal-morfologis bahasa Melayu lambi meliputi makna 
gramatikal-morfologis adjektiva berafiks, adjektiva berulang, dan adjektiva 
majemuk. 
2.2.1.1 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Berafiks 
Adjektiva berafiks dalam bahasa MeJayu lambi memiliki makna 
gramatikal-morfologis mempunyai sesuatu yang disebutkan ofeh bentuk 
dasar. sangat atall paling sebagaimana disebutkan oleh bentuk dasar, dan 
membuat jadi seperti yang disebutkan oleh bentuk dasar. Berikut lDi 
merupakan konkretisasi contoh makna-makna tersebut. 
I. 	 Makna mempunyai sesuatu yang disebutkan oleh bentuk dasar 
a. Dio tu lebih beuntung daripado aku. 
'dia itu febih beruntung daripada aku' 
Dia itu lebih beruntung daripada aku. 
b. Genah tu paling bebahayo. 
'daerah itu paling berbahaya' 
Daerah itu paling berbahaya. 
c. Dio tu anak nang bebakti kepado orang tuo. 
'dia itu anak yang berbakti kepada orallg tua' 
Dia itu anak yang berbakti kepada orang tua. 
2. 	 Makna sangat atau paling seperti yang disebutkan bentuk dasar 
a. 	 Dio idup tepencil. 
'dia hidup terpeneif ' 
Dia hidup terpencil 
b. 	 Orang tu orang-orang tepandang. 
'orang tu orang-orang terpandang' 
Orang itu orang-orang terpandang. 
c. 	 Dio ngeraso teharu atas kejadian tu. 
'dia merasa terharu atas kejadian itu' 
Dia merasa terharu atas kejadian itu. 
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3. Makna membuat jadi seperti yang disebutkan bentuk dasar 
a. Ruma nang Ilakutkan tu nak Jirubuh _ 
'rul71ah yang men:l"eral71kal1 itu akan dib ongkar' 
Rumah yang menyeramkan itu akan dibongkar. 
b. Orang nang nyenekan tu nak tibo lagi . 
'orang wmg menyebaLkan itu akan dotang lagi' 
Orang yang menyebalkan itu akan datang lagi . 
c. Perangenyo tu nye/1a/lgkol7 ati aku . 
'perangainya itu menvenangka/1 haei aku ' 
Perangainya rnenyenangkan hati aku . 
2.2.1.2 	Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Berulang 
Adjektiva berulang pada bahasa MeJayu lambi memiJiki makna 
gramatik-morfologis mempunyai sifat lebih dari satu, dan menyacakan 
ketidakpastian. Berikut ini merupakan kongkretisasi contoh makna tersebut. 
) . Makna menyatakan sifat lebih dari satu 
a. 	 Gadis lambi elok-elok. 
'gadis lambi cantik-cantik' 
Gadis lambi cantik-cantik. 
b. 	 Bendo bawaannyo ndak berat-berat. 
'barang bawaannya tidak berae-berar' 
Barang bawaannya tidak berat-berat. 
c. 	 Manggo kecik-kecik tu ndak laku. 
'mangga kecil-kecil itu lidak Laku' 
Mangga yang kecil-kecil itu tidak Jaku . 
2 , Makna menyatakan ketidakpastian seperti yang disebut bentuk dasarnya 
a. 	 Dinding tu bewamo keijo-ijoan. 
'dinding itu berwarna kehijau-hijauan' 
Dinding itu berwama kehijau-hijauan. 
b. 	 Mato orang tu kemerah-merahan . 
'mata orang ieu kemerah-merahan' 
Mata orang itu kemerah-merahan. 
Berikut ini contoh adverbia yang berrnakna gramatik-sintaksis. 
Contoh makna menerangkan tingkal \Vaktu berJang<;ungnya adjekti\'a 
a. Kantinyo tu lah sehut dari sakitnyo . 
'kml"Ql1Irra itl! sudah sembuh dari sakitnya ' 
Kawann ya sudah sembuh dari sakitnya. 
b. Minyak tu l17a sih penu. 
'millyak itt! masih penuh ' 
Min yak itu masih penuh . 
c. Padinyo tu masih ijo . 
'padinya masih hijau' 
Padinya masih hijau. 
2. 	 Contoh makna menerangkan tingkat kualitas adjektiva 
d. 	 Gadis tu elok nian . 
'gadis itu cantik seka/i ' 
Gadis itu cantik sekaJi . 
e. 	 Talinyo tu kurang panjang. 
'ealinya kurang panjang' 
Talinya kurang panjang. 
f. 	 Rumanyo tu elokjugo. 
'rumahnya bagus juga' 
Rumahnya bagus juga. 
3. 	 Contoh makna menerangkan tingkat kepastian adjektiva 
g. 	 Warnonyo tu tentu merah. 
'warnanya pasti merah ' 
Warnanya pasti merah . 
h. 	 Manggo tu lum tentu manih. 
'mangga itu belum tentu manis' 
Mangga itu belum tentu manis . 
I. 	 Orang tu mungkin sara. 
'orang itu mungkin susah' 
Orang itu mungkin susah. 
4. 	 Contoh makna menerangkan tingkat keharusan adjektiva 
J. 	 SarowaJnyo harus besak. 
'celananya harus besar' 
Celananya harus besar. 
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berlangsungnya nengok itu berada dalam tingkatan tuntutan hartls. Adverbia 
boleh menerangkan bahwa berlangsungnya verba nyari itu berada dalam 
tingkatan tuntutan boleh. Adverbiandak boleh menerangkan bahwa 
berlangsungnya verba nyagili berada dalam tingkatah tuntutan ndak boleh. 
Dengan demikian, adverbia jenis itu bermakna gramatik menerangkan 
tingkat tuntutan berlangsungnya verba. 
Pada contoh j, k, dan I, terdapat frasa gelis-gelis belari, jelas-jelas 
hesalah, dan kuat-kuat mekik. Satuan gramatik gelis-gelis, jelas-jelas, dan 
kuat-kuat berkategori adverbia ; satuan gramatik belari, besalah, dan mekik 
berkategori verba. Adverbia gelis-gelis menerangkan bahwa belari itu benar­
benar gelis. Adverbia jelas-jelas menerangkan bahwa besalah itu benar­
benar jelas. Adverbia kuat-kuat menerangkan bahwa mekik itu benar-benar 
kuat. Dengan demikian, makna gramatik adverbia yang bersangkutan adalah 
mengintensifkan berlangsungnya verba. 
Pada contoh m, n. dan 0, terdapat frasa ndak makan, ndak nuai, dan 
ndak nengok. Satuan gramatik ndak berkategori adverbia; satuan gramatik 
makan, nuai, dan nengok berkategori verba. Adverbia ndak menerangkan 
bahwa verba makan, ILuai, dan nengok merupakan pekerjaan yang eksklusif 
Dengan demikian, makna gramatik adverbia jenis itu mengeksklusifkan 
verba. 
Pad a contoh p. q, dan r terdapat frase ndak hanyo mekik, ndak hanvo 
betani, dan ngenye pulo. Satuan gramatik ndak hanyo dan pulo berkategori 
adverbia; satuan gramatik mekik, betani, dan ngenye berkategori verba. Padii 
contoh m dan n, adverbia ndak hanyo menerangkan bahwa verba mekik dan 
betal1i merupakan pekerjaan yang inklusif Adverbia pulo menerangkan 
bahwa verba ngenye merupakan pekerjaan yang inklusif Oengan demikian . 
adverbia jenis itu bermakna gramatik menginklusifkan verba. 
c. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Adjektiva 
Adverbia bahasa Melayu Jambi ban yak yang menerangkan adjektiva. 
Makna gramatik-sintaksis adverbia tersebut terdiri atas 
1. 	 menerangkan tingkat waktu berlangsungnya adjektiva. 
2. 	 menerangkan tingkat kualitas adjektiva. 
3. 	 menerangkan tingkat kepastian adjektiva, 
4. 	 menerangkan tingkat keharusan adjektiva. 
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c. 	 Batang kayu itu keitam-itaman. 

'batang ka.-vu itl{ kehitam-hitaman' 

Batang kayu itu kehitam-hitaman. 
2.2.1.2 	Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Majemuk 
Adjekti va yang berbentuk majemuk pada bahasa Melayu Jambi 
memiliki makna gramatikal-morfologis menyatakan makna kiasan dan 
menyatakan makna kesungguhan . Berikut ini merupakan ilustrasi contoh 
makna gramatikal. 
I. 	 Makna menyatakan kiasan 
a. 	 Oio tu beperange baik ati. 

'dia be rpe rangai baik hati' 

Dia berperangai baik hati . 
b. 	 Orang nang ringan tangan tu tentu ban yak kanti. 

'o rang yang ringan tangan itu pasti banyak kmt-'an' 

Orang yang ringan tangan itu pasti akan banyak kawannya. 
c. 	 Nang disayang mak tu budak nang baik budi. 

'yang disayang ibu itu anak yang baik budi' 

Yang disayang ibu anak yang baik hati . 
2. 	 Makna menyatakan kesungguhan 
a. 	 Kalo becakap, cakapnyo tu lemah lembut. 

'kalall berbicara, bicaranya itu lemah lembut' 

Kalau berbicara, bicaranya itu lemah lembut. 
b. 	 Oio lari lintang pokang. 

'dia berlari lintang-pukang ' 

Oia berlari lintang-pukang. 
c. 	 Isi gudang tu tampak sintang mongkang. 

'isi gudang itu tampak kacau-balall ' 

Isi gudang itu tampak kacau-balau . 
2.2.2 	Makna Gramatikal-Sintaksis Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Berdasarkan relasi sintagmatiknya pada tataran frasa, adjektiva bahasa 
Melayu Jambi memiliki makna menerangkan kata lain dan makna 
diterangkan kata lain. Berikut ini contohnya. 
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1. Makna menerangkan kata lain 
a. Budak keeik tu Jahat nian . 
'wwk keeil i tll nakal benar ' 
Anak kecil itu jahat benar. 
b. Mallggo busuk tu ndak enak. 
'mangga busuk itu tidak enak' 
Mangga yang busuk itu tidak enak . 
c. Cakap nyakitkan tu ndak perlu dianing. 
'perkataan menyakitkan itu tidak perlL! didengar' 
Perkataan yang menyakitkan itu tidak perlu didengar. 
2. 	 Makna diterangkan kata lain 
a. 	 loda tu enak nian. 
'kLie itu enak sekali' 
Kue itu enak sekali. 
b. 	 Batang nangko tu paling tinggi di antaro nang Jainnyo. 
'pohon nangka itu paling tinggi di alltara yang laillnya' 
Pohon nangka itu paling tinggi di antara yang lainnya. 
c. 	 Bendo bawaannyo tu ndak berat-berat 
'barang bawaallllya tidak berat-berat' 
Barang bawaannya tidak berat-berat. 
2.3 	 Ciri Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Sebagai salah satu kategori kata, yang berbeda dari kategori-kata yang 
lainnya, adjektiva memiliki sosok tersendiri, termasuk adjektiva dalam 
bahasa Melayu Jambi. Sebagai satuan yang berpredikat sama, adjektiva 
bahasa Melayu Jambi tentunya memiliki kesamaan ciri hakiki dengan 
adjektiva bahasa-bahasa lainnya. 
Ciri adjektiva bahasa Melayu lambi dapat dilihat dari dua sisi, yakni 
sisi tataran morfologi dan sisi tataran sintaksis. 
2.3.1 Ciri Morfologis 
Yang dimaksudkan dengan ciri morfologis adalah berbagai hal yang 
merupakan khas sesuatu pad a tataran morfologi. 
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n. 	 Katonyo, dio ndak Iluai padi. 

'kalanva,£iia liM melUwi padi. 

Katanya, dia tidak menu ai padi . 
o. 	 Lah lama kentinyo IIdak Ilell~()k aku. 

'sudah lama kawanl1va tidak mellengok aku' 

Sudah lama kawannya tidak menengok aku. 
6. 	 Contoh makna mengeklusitkan verba sebagai suatu bagian 
p. 	 Budak tu ndak hanyo mekik, tapi juga nangis tesedu-sedu . 
'allak ttu tidak hanya memekik. tupijuga menangis fersedu-sedu' 
Anak itu tidak hanya memekik. tapi juga menangis tersedu-sedu. 
q. 	 Dio tu ndak hanyo betani, tapi juga bedagang. 

'dia itu tidak hanya bertani tapijuga berdagang' 

Dia itu tidak hanya bertani. tapi juga berdagang. 
r. 	 Lah minta tolong, ngenye pulo. 

'sudah minta tolong, menghina pula' 

Sudah minta tolong, menghina pula. 
Pad a contoh a, b, dan c, terdapat frasa lum fibo, lah pegi, dan nak tiduk. 
Satuan gramatik lum, lah, dan nak berketegori adverbia; satuan gramatik 
pegi, tibo, dan tiduk berkategori verba. Adverbia lum menerangkan bahwa 
fibo berada dalam tingkatan waktu lum. Adverbia lah menerangkan bahwa 
pegi berada dalam tingkatan waktu lah. Adverbia nak menerangkan bahwa 
tiduk berada dalam tingkatan waktu nak. Dengan demikian, adverbia tersebut 
bermakna menerangkan tingkatan waktu berlangsungnya verba. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat frasa galak bebala. jarallg makan, dan 
ndal.: penah nengok. Satuan gramatik galak, jarang. dan ndak berkategori 
adverbia; satuan gramatik bebala, makan, nengok berkategori verba. 
Adverbia galak menerangkan bahwa bebala berlangsung dalam tingkat 
galak. Adverbia jarang menerangkan bahwa makan berJangsung dalam 
tingkatan jarang. Adverbia nda penah menerangkan bahwa nellgok 
berlangsung dalam tingkatan ndak penah . 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa harus nengok, boleh nyari, dan 
I1dak boleh nyagili. Satuan gramatik harus, boleh. dan ndak boleh berkategori 
adverbia; satuan gramatik nyari, nyagili, dan nengok berkategori verba. 
Adverbia harus menerangkan bahwa berlangsungnya nellgok itu berada 
dalam tingkatan tuntutan harus. Adverbia boleh menerangkan bahwa 
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2. 	 Contoh makna menerangkan tingkat frekuensi berlangsungnya verba 
d. 	 Ngapo yo budak-budak ko galak bebala. 

'mengapa ya anak-allak itu sering berkelahi' 

Mengapa anak-anak itu sering berkelahi. 
e. 	 Tampaknyo dio tujarang makan. 

'rampaknya dia itu jarang makal1 ' 

Tampaknya dia itu jarang makan. 
f. 	 Ngapo mak awak ndak penah nengok awak') 

'mengapa ibu kamu ridak pernah menengok kamu' 

Mengapa ibumu tidak pemah menengokmu ? 
3. 	 Contoh makna meningkatkan tingkat tuntutan berlangsungnya verba 
g. 	 Kito ko harus l1engok orang sakit. 

'kita haws menel1gok orang sakir' 

Kita harus menengok orang sakit. 
h. 	 Apo aku ni boleh nyari loka di ~iko') 

'apakah aku boleh mencari pekerjaan di sini ' 

Apakah aku boleh mencari pekerjaan di sini? 
1. 	 Awak tu idak boleh nyagili kenti awak. 

'kamu ridak boleh mengganggu ka~vall kamu' 

Kamu tidak boleh mengganggu kawan kamu. 
4. 	 Contoh makna mengintensifkan berlangsungnya verba 
J 	 Mal ing tu gelis-gelis belan·. 

'maling ifll cepar-cepar berlari ' 

Maling itu cepat-cepat berlari. 
k. 	 Dio tujelas-jelas besalah. 

'dia jelas -jelas bersalah' 

Dia itu jelas-jelas bersalah. 
l. 	 Sudak tu kuar-kuar mekik. 

'aI/at.: ifu keras-keras memekik' 

Anak itu keras-keras memekik. 
5. 	 Contoh makna mengekslusifkan verba 
m. 	 Ngapo awak ndak makan? 

'mengapa kamu ridak makan ' 

Mengapa kamu tidak makan ') 
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Secara morfologis, adjektiva bahasa Melayu lambi memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut: 
I . 	 potensial untuk dibentuk dengan proses morfologis se-R-nyo; 
2. 	 merupakan hasil proses morfologis ke-R-an . 
2.3.1.1 Adjektiva Potensial Berproses se-R-nyo 
Adjektiva bahasa Melayu lambi potensial mengalami proses morfologis 
se-R -nyo. Setiap kata yang berkatagori adjekti va, pada bahasa Melayu 1 ambi 
potensial demikian . 
Contoh : 
I . 	 Dio ngelompat seringgi-tingginyo. 
'dia melompat seringgi-tingginya' 
Dia melompat setinggi-tingginya 
2. 	 Orang-orang tu belari secepat-cepatnyo. 
'orang-orang itu berlari secepat-cepatnya' 
Orang-orang itu berlari secepat-cepatnya. 
3. 	 Selambar-lambatnyo besok kanti aku lah tibo di siko. 
'selambar-lambatnya besok kay,;an sa:va sudah tiba di sini' 
Selambat-lambatnya besok kawan saya sudah tiba di sini . 
2.3.1.2. Adjektiva HasH Proses Morfologis ke-R-an 
Adjektiva bahasa Melayu lambi di antaranya ada yang merupakan hasil 
proses morfologis ke-R-an. Adjektiva yang demikian itu adalah adjektiva 
yang berbentuk dasar kata yang bermakna umum warna. 
Contoh: 
I. 	 Mato orang tu kemerah-merahan. 
'mara orang irll kemerah-merahan' 
Mata orang itu kemerah-merahan. 
2. 	 Satang kayu tu keiram-itaman. 
'poholl kaYli iru kehiram-hiraman' 
Pohon kayu itu kehitam-hitaman. 
3. 	 Dinding tu keljo-ijoan . 
'dindil1g iru kehijau-hijauan ' 
Dinding itu kehijau-hijauan . 
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2.3.2 Ciri Sintaksis 
Yang dimaksudkan dengan ciri sintaksis adalah berbagai hal yang 
merupakan tingkah laku atau kekhasan sesuatu, dalam hal ini adjektiva, 
pada tataran sintaksis, khususnya tataran frasa. 
Adjektiva bahasa Melayu 1 ambi. secara sintaksis, memiliki ciri sebagai 
berikut : 
I. 	 dapat diatributi kata pembanding pada tataran frasa; 
2. 	 dapat diatri buti kata penguat pada tataran frasa ; 
3. 	 dapat diatributi kata pengingkar pada tataran frasa ; 
4. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur inti slot subyek; 
5. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur inti slot predikat; 
6. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur inti slot pelengkap; 
7. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot subjek : 
8. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot predikat: 
9. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot objek . 
2.3.2.1 Adjektiva Diatributi Kata Pembanding 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat sejumlah adjektiva yang pada 
tataran frasa dapat diatributi dengan kata pembanding. Kata pembanding 
yang berpotensi mengatributi adjektiva itu adalah kata lebih. kurang. 
paling, dan sarno. Pada frasa yang bersangkutan. kata lebih , kurang, paling. 
dan samo mendahului adjektiva. Berikut ini contoh adjektiva yang diatributi 
kata-kata seperti itu. 
I . 	 Contoh yang diatributi kata Jebih 
a. 	 Baju dio lebih baru daripado baju aku . 

'baju dia febih baru daripada baju saya , 

Baju dia lebih baru daripada baju saya. 

b. 	 Dio febih be run rung daripada aku . 

'dia lebih beruntullg daripado aku' 

Dia lebih beruntung daripada aku. 
c. 	 Dio lebih baik daripado bininyo dalam ngasu anak. 
'dia lebih baik daripada istrinya dalam mengasuh anaknya' 
Dia lebih baik daripada istrinya dalam mengasuh anaknya. 
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menginklu$ifkan awak sebagai batas maksimal yang melakukan pekerjaan 
yang terkandung pada nang pe'(i tu. Dengan demikian. ad verbia tersebut 
bermakn a gramatikal-sint aksis menginklusi fkan nomina ~ebagai batas 
maksimal. 
Pada contoh 7, 8, dan 9, terdapat frasa kan hanyo budak-budak. dio 
jugo, dan selain caill . Pada frasa tersebut, satuan gramatik kan hanyo, jugo, 
dan selain berkategori adverbia; satuan gramatik budak-budak. dio, dan 
calt! berkategori nomina. Adverbia kall hanyo pada contoh 7 
menginklusifkan budak-budak sebagai bag ian dari nallg ado tu. Adverbia 
jugo menginklusifkan dio sebagai bagian dari yang idak mau peg i. Adverbia 
selain menginklusifkan calli sebagai bagian dari kegiatan pada dio mbeli. 
Dengan demikian, adverbia tersebut bermakna gramatikal-sintaksis 
menginklusifkan nomina sebagai bagian . 
b. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Verba 
Bahasa Melayu lambi banyak memiliki adverbia yang menerangkan 
unsur pusat yang berkategori verba. Makna gramatikal sintaksis adverbia 
yang demikian itu terdiri atas 
I. 	 menerangkan tingkat waktu berlangsungnya verba. 
2. 	 menerangkan tingkat frekuensi berlangsungnya verba. 
3. 	 meningkatkan tingkat tuntutan berJangsungnya verba, 
4. 	 mengintensifkan berJangsungnya verba, 
5. 	 mengeksklusifkan verba, 
6. 	 menginklusifkan verba sebagai suatu bagian. 
Berikut ini contoh makna-adverbia. 
I. 	 Contoh makna tingkat waktu berlangsungnya verba 
a. 	 Ngapo dio tu fum tibo.7 

'mengapa dia itu belum tiba' 

Mengapa dia itu belum tiba? 
b. 	 Katonyo, kentinyo tu lah pegi. 

'karanya , kawannya iru relah pergi' 

Katanya, kawannya itu telah pergi. 
c. 	 Aku nak tidu . 
'saya hendak tidur' 
Saya hendak tidur. 
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3. 	 8aju iko ko kan haju aku. 
'haju ini hukan baju saya' 
8aju ini bukan baju saya. 
4. 	 Aku ni hanyo petani kecik. 
'saya hanva pelani keci/' 
Saya hanya petani keci!. 
5. 	 Nang pegi tu awak hela. 
\-ang pergi kamll sajalah' 
Yang pergi kamu sajalah . 
6. 	 nang dibelinyo tu cuma sahil. 
'yallg dihelinva hanya sahil' 
Yang dibelinya hanya sabit. 
7. 	 Nang ado tu kan hanyo budak-hudak. 
'yang hadir lidak hanya anak-anak' 
Yang hadir tidak hanya anak-anak. 
8. 	 Dio jllgO idak mau pegi. 
'dia juga lidak mau pergi' 
Dia juga tidak mau pergi. 
9. 	 Selai!l calu, dio mbeli gulo. 
'selain rerasi dia memheli gula' 
Selain terasi, dia membeli gula. 
Pada contoh 1,2 , dan 3, terdapat frasa kan guru aku, kall kentinyu. dan 
j.JIII haiu akll. Satuan gramatik yang berkategori adverbia pada frasa tersebut 
adalah ka/! , yang lainnya berkategori nomina. Adverbia kan pada contoh I 
mengeksklusifkan guru akll sebagai !;esuatu yang berada di luar dio. 
Adverbia kan pada contoh 2 mengeksklusifkan kenlinyo sebagai sesuatu 
yang berada di luar !lallg ngamhik huku tu. Adverbia kan pada contoh 3 
mengeksklusifkan baju aku sebagai sesuatu yang berada di luar haju iko ko. 
Dengan demikian , adverbia tersebut bermakna gramatikal-sintaksis 
mengekslusifkan nomina. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat frasa hallYo petani kecik, mvak hela, 
dan nona sahir. Pada Frase tersebut, satuan gramatik hanyo, hela, dan cUina 
berkategori adverbia; satuan gramatik petalli kecik. (lI\'Qk. dan sahit 
berkategori nomina. Adverbia hanyo pada contoh 4 menginklusifkan petalli 
kecik sebagai batas maksimal yang dimiliki aku. Adverbia hela 
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2. 	 Contoh yang diatributi oleh kata kurang 
a. 	 Rumah tu kurang hersih daripado ruma ko. 

'rumah itu kurang hersih daripado rumah ini' 

Rumah itu kurang bersih daripada rumah ini. 
b. 	 Budak tu kurang pandai daripado embonyo. 

'anak itu kurang pintar daripada kakaknya' 

Anak itu kurang pintar daripada kakaknya. 
3. 	 Contoh yang diatributi oleh kata paling 
a. 	 Batang tu paling tinggi di antaro yang lainnyo. 

'pohon itu paling tinggi di antara yang lainllya' 

Pohon itu paling tinggi di an tara yang lainnya. 
b. 	 Genah tu paling hahayo. 

'daerah itu paling herhahaya' 

Daerah itu paling berbahaya. 
c. 	 Budak tu haik Ilian di kelasnyo. 

'allak ilU paling rendah hati di kelasnva' 

Anak itu paling rendah hati di kelasnya. 
4. 	 Contoh yang diatributi oleh kata sama 
a. 	 Baju adik samo mahalnyo dengan baju embo. 

'haju adik sama lI1ahafllVa dengal/ hajl{ emho. 

Baju adik sama mahalnya dengan baju kakak. 
b. 	 Baju ko samo murahnyo dengan baju tu. 

'haju illi sama I1lllrahnva dell gall hajl{ itll' 

8aju ini sam a mahalnya dengan baju itu. 

2.3.2.2 Adjektiva Diatributi Kata Penguat 
Selain diatributi kata pembanding, adjekti\'a bahasa Melayu lambi dapat 
diatributi pula oleh kata penguat. Kata penguat yang mengatributi adjektiva 
bahasa Melayu lambi itu adalah kata agak, cukup. dan nian. Pada frasa 
yang bersangkutan, kata-kata penguat tersebut ada yang mendahului dan 
ada pula yang mengikuti adjektiva. Kata penguat yang mendahului adjektiva 
adalah kata agak dan cukup. Kata penguat yang mengikuti adjekti \a adalah 
kata Ilian. Berikut ini contoh adjektiva yang diatributi kata penguat. 
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I. Adjektiva diatributi kata aga/..: 
a. Piso tll a,ga/..: m{~jal. 
'pisall itll aga/..: tlill/pul' 
Pisau itu agak tumpul. 
b. Rumanyo agak besak. 
'rumahnva agak besar' 
Rumahnya agak besar. 
c. Dio agak maill-malu. 
'dia agak maill-malu' 
Dia agak malu-malu. 
2. 	 Adjektiva diatributi kata CIIkllp 
a. 	 Piso tu cukup tajam. 
'pisau itu cukup tajam' 
Pisau itu cukup tajam. 
b. 	 Alaman ruma tu cukup lapang. 
'halaman rumah itu cukup luas' 
Halaman rumah itu cukup luas. 
C. 	 Ketek tu nyebrangnyo clIkllP lamo. 
'perahu itu menyeberangnya cukup lama' 
Perahu itu menyeberangnya cukup lama 
3. 	 Adjektiva diatributi kata nian 
a. 	 Rumanyo jauh nian. 
'ntmahnyajauh seka/i' 
Rumahnya jauh sekali. 
b. 	 Gadis lambi tu elok-elok nian. 
'gadis Jambi itu cantik-calltik sekali' 
Gadis lambi itu cantik-cantik sekali. 
C. 	 loda tu enak nian. 
'kue itu enak seka/i' 
Kue itu enak sekali . 
2.3.2.3 Adjektiva Diatributi Kata Pengingkar 
Adjektiva bahasa Melayu lambi dapat diatributj kata pengingkar. Kata 
pengingkar yang dapat mengatributi adjektiva bilhasa Melayu lambi 
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hal yang didasarkan pad a kato. Dengan demikian , adverbia tersebut 
bennakna gramatikal-sintaksis menerangkan klausa yang didasarkan pada 
hal-hal yang terkandung dalam adverbia. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, lerdapat ad verbia rasonvo. ntponyo. dan 
katanyo. Adverbia rasanyo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang didasarkan pada raso. Adverbia rupanyo menerangkan 
bahwa klallsa yang bersangkutan merupakan hal yang didasarkan pada rupo. 
Adverbia katan:\'o menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan merupakan 
hal yang didasarkan pada kato. Dengan demikian , adverbia tersebut 
bennakna gramatikal-sintaksis menerangkan klausa yang didasarkan pada 
haJ-hal yang terkandung dalam adverbia. 
3.3.2.2 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang llnsur Pusat 
Frasa 
Dilihat dari jenis kategori unsur pusat yang diterangkannya, makna 
gramatikal-sintaksis adverbia penerang unsur pusat frasa dalam bahasa 
Melayu lambi terdiri atas 
I. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang nomina: 
2. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang verba: 
3. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang adjektiva; 
4. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang numeraJia. 
a. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Nomina 
DaJam bahasa MeJaYll lambi, banyak terdapat adverbia yang 
menerangkan unsur pusat yang berkategori nomina. Makna gramatikaJ­
sintaksis adverbia yang demikian itu terdiri atas tiga macam. yakni 
I. 	 mengekslusitkan nomina; 
2. 	 menginklusitkan nomina sebagai batas maksimal; 
3. menginklusitkan nomina sebagai bagian: 
Contoh: 
I. 	 Dio tu kan guru aku. 
'dia bukall guru saya' 
Dia bukan guru saya. 
2. 	 Nang ngambil buku tu kan kentinyo. 
'yang mellgambi I buku itu bukan kawannya' 
Yang mengambil buku itu bukan kawannya. 
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I. 	 menerangkan klausa seperti yang terkandung dalam adverbia; 
2. 	 menerangkan klausa yang didasarkan pada hal-hal yang terkandung 
dalam adverbia. 
Contoh: 
I. 	 Eloknyo, awak tu nemuiorang tu. 
'sebaiknya kamu iw menemui orang itu' 
Sebaiknya, kamu itu menemui orang itu . 
2. 	 Lum tentll dio tu mlingnyo. 
'belum tentu dia itll pencurinya' 
Belum tentu dia itu pencurinya. 
3. 	 Mungkin dio lupo mbawo bukunyo. 
'mungkin dia fllpa membawa bukunya ' 
Mungkin dia lupa membawa bukunya. 
4 . 	 Rasonyo, dio tu kenti aku dulu . 
'rasanya, dia itu kawan sava dulu' 
Rasanya, dia kawan saya dulu. 
5. 	 Ruponyo, awak tu lah idak punyo mak. 
'rupa/!ya, kamu itu sudah tidak mempunyai ibu' 
Rupanya, kamu sudah tidak mempunyai ibu . 
6. 	 Kalanyo. datuk awak tu lah ninggal. 
'katallya kakek kamu itu sudah l1len;llggal' 
Katanya, kakek kamu sudah meninggal. 
Pada contoh I, 2, dan 3, terdapat adverbia elokllYo, film tentu. dan 
mWlgkill. Adverbia efoknyo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang elok. Adverbia fum tentll menerangkan bahwa klausa 
yang bersangkutan merupakan hal yang lum (elltll. Ad verbia mll/lgkin 
menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan merupakan hal yang 
l1l11ngkin. Dengan demikian. ad verbia tersebut bennakna gramatikal-sintaksis 
menerangkan klausa seperti yang terkandung dalam adverbia. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia rasonyo, ruponyo. dan 
karanyo . Adverbia rasallyo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang didasarkan pada raso. Adverbia rupanyo menerangkan 
bahwa klausa yang bersangkutan merupakan hal yang didasarkan pada rupo. 
Adverbia katanyo menerangkan bahwa kJausa yang bersangkutan merupakan 
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hanyalah kata ndak. Setiap adjektiva yang diatributi kata pengingkar ndak, 
selalu berada setelah kata pengingkar yang bersangkutan. Berikut ini contoh 
adjektiva yang diatributi kata pengingkar. 
I. 	 Marah tu ndak baik. 
'marah itu tidak baik' 
Marah itu tidak baik. 
2. 	 Dio ngeraso ndak senang. 
'dia merasa tidak senang' 
Dia merasa tidak senang. 
3. 	 Ladang maknyo tu Ildak luas. 
'ladang ibunya tidak luas ' 
Ladang ibunya tidak luas. 
2.3.2.4 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Subjek 
Pad a kalimat, adjektiva bahasa Melayu Jambi potensial untuk 
menduduki slot fungsi subjek. Hanya saja, intensitas pemakaiannya di 
kalangan masyarakat tidak begitu tinggi . Pada slot fungsi subjek yang 
bersangkutan, adjektiva tidak berdiri sendirian, tetapi hadir bersama kata 
lain. Kedudukannya pada frasa yang bersangkutan adalah sebagai un sur 
inti . Artinya, adjektiva yang bersangkutan diterangkan atau diwatasi oleh 
kata yang berkategori lain . Berikut ini contoh adjektiva bahasa Melayu J ambi 
yang berkedudukan sebagai unsur inti pada slot fungsi subjek. 
I. 	 Kecik tu elok. 
'kecil iru illdah ' 
Kecil itu indah . 
2. 	 Marah tu ndak elok. 
'marah itu tidak baik ' 
Marah itu tidak baik. 
3. 	 Rajin tu ngerupakan laku nang elok. 
'rajill merupakal! perbuatall yang baik ' 
Rajin merupakan perbuatan yang baik. 
Pada kalimat-kalimat tersebut, yang mengisi slot fungsi subjeknya 
adalah satuan, dalam hal ini frasa, ka cik TU, marah (U, dan rajin (u. Kata 
kecik, marah, dan rajil! pada frasa tersebut adalah berkategor:~ ,f\Pjektiva , 
yang berkedudukan sebagai unsur inti . 
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2.3.2.5 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Predikat 
Dalam bahasaMelayu Jambi , s lot fungsi predikat dapat didudllki oleh 
aJjckli va. Pada sial fllngsi predikal, adjektiva dapat berdiri sendiri dan dapat 
juga hadir bersama kata lain. Apabila adjektiva hadir bersama-sama dengan 
kata yang berkategori adverbia, ia berkedudukan sebagai unsur inti, dan 
dengan kata berkategori lain ia tidak berkedudukan sebagai unsur inti. 
Berikut ini contoh adjektiva yang berpotensi demikian. 
J. 	 Baju mak lebih baru daripado baju ayah. 
'baju ibu lebih bam daripada bajl{ ayah' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah. 
2. 	 Ruma itu kurallg besih. 
'rumah itu kurang bersih' 
Rumah itu kurang bersih. 
3. 	 Ular tu hebahayo Ilian. 
'ular ifU berbahaya sekali' 
Ular itu berbahaya sekali. 
Pada kalimat-kalimat tersebut, slot fungsi predikatnya diisi oleh satuan, 
dalam hal ini frasa, lebih baru, kurallg besih. dan bebahayo nian. Pad a 
frasa tersebut, kata ham, kurang, dan bebahavo berkategori adjektiva. 
Adjektiva tersebut berkedudukan sebagai unsur inti, yang diterangkan oleh 
ad\'erbia lebih, kurang, dan nian. 
2.3.2.6 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Pelengkap 
Pada bahasa Melayu J ambi, adjektiva potensial untuk menduduki slot 
fungsi pelengkap. Pada slot peJengkap, adjektiva berpotensi berkedudukan 






I. 	 Dio ngeraso suko nian. 
'dia merasa senang seka/i' 
Dia merasa senang sekali . 
2. 	 Dio ngeraso lebih lepandang daripado aku. 
'dia merasa lebih lerpandang daripada saya' 
Dia merasa lebih terpandang daripada saya. 
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tau-tall bermakna begitu tau; adverbia tibo-tibo bennakna begitu tibo; dan 
adverbia ingat-ingat bennakna begitu ingat. Dengan demikian, adverbia 
yang berkonstruksi Adv. = BD (V ) -; R mm. itu bermakna begitu bentuk 
dasar. 
b. 	 Makna Adverbia Berulang Sebagian 
Semua adverbia berulang sebagian dalam bahasa Melayu Jambi 
bennakna keintensan bentuk dasar. 
Contoh: 
I. 	 Raso-rasoll)'o, dio tu kenti akll dulu. 
'rasa-rasanya, dia itu kawan saya dulll' 
Rasa-rasanya, dia itu kawan saya dulu. 
2. 	 Iko ko ngerupai hal nang sebenar-benarnyo. 
'ini ni merupakan hal yang sebenar-benarnya' 
Ini merupakan hal yang sebenar-benamya. 
3. 	 Seidak-idakn:vo, rego bereh kini iko ko limo ratus. 
'setidak-lidaknya, harga beras sekarang ini ni lima ratus' 
Setidak-tidaknya, harga beras sekarang ini lima ratus. 
Pad a contoh terdapat adverbia raso-rasollyo, sehcllar-benarnvo. dan 
seidak-idaknya. Adverbia tersebut merupakan adverbia beruJang sebagian 
(Adv. = BD -; R sbg.) . Adverbia raso-raSOl1yO bennakna keintensan rasonyo; 
adverbia sebenar-bellarnyo bermakna keintensan seidaknyo. Dengan 
demikian, adverbia beruJang, yang berkonstruksi tadi itu , bermakna 
keintensan bentuk dasar. 
3.3.2 	Makna Gramatikal-Sintaksis 
Secara umum, adverbia bahasa Melayu Jambi bennakna gramatikaJ­
sintaksis menerangkan satuan gramatik di Iuar dirinya. Dilihat dati jenis 
satuan gramatik yang diterangkannya, makna tersebut terdiri atas makna 
gramatikaJ-sintaksis adverbia penerang kJausa dan makna gramatikaJ­
sintaksis adverbia penerang unsur pusat frasa. 
3.3.2.1 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Klausa 
Makna gramatikaJ-sintaksis adverbia penerang kJausa daJam bahasa 
MeJayu Jambi terdiri atas dua mcam, yakni 
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3. 	 Aku ni agak-agak ragu. 
'saya agak ragu' 
Saya agak ragu. 
4. 	 Dio tu idak mau payah-payah usaho. 
'dia itu tidak mau susah-susah herusaha' 
Dia tidak mau susah-susah berusaha. 
5. 	 Dio gelis-gelis berlari. 
'dia cepat-cepat berlari' 
Dia cepat-cepat berlari . 
6. 	 Awak ko benar-benar idak tau. 
'saya benar-benar tidak tahu' 
Saya benar-benar tidak tahu. 
7. 	 tau-tau dio lah tibo di siko. 
'tahu-tahu dia sudah tiba di silli' 
Tahu-tahu dia sudah tiba di sini. 
8. 	 Tibo-tibo dio nangis. 
'tiba-tiba dia menangis' 
Tiba-tiba dia menangis. 
9. 	 Ingat-ingat lupo agio 
'illgat-ingat lupa fagi' 
Ingat-ingat lupa lagi. 
Pada contoh I, 2, dan 3, terdapat adverbia fum-fum, idak-idaf..:. dan 
agak-agak. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv. = BO (Adv.) -l R mm . 
Adverbia lum-lum bennakna keintensan lum: adverbia idak-idak bermakna 
keintensan idak; dan adverbia agak-agak bermakna keintensan agak. Oengan 
demikian, adverbia yang berkonstruksi tersebut bennakna keintensan bentuk 
dasar. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia payah-payah. gelis-gelis. 
dan benar-benar Adverbia tersebut berkonstruksi Ad \'. = BO (Adj.) -l R 
mm. Ad verbia payah-payah bermakna keintensan payah, adverbia gelis­
gelis bermakna keintensan gelis; dan adverbia benar-benar bermak'na 
keintensan benar Oengan demi~ian. adverbia yang berkonstruksi Adv = 
BD (Adj.) -l R mm. bennakna keintensan BO. 
Pada contoh 7. 8, dan 9, terdapat adverbia tau-tau, tibo-tibo, dan illgat­
ingar Adverbia tersebut berkonstruksi Adv =BD (V) -l R mm . Adverbia 
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3. 	 Oi hari ko awak tampak ndak do senang. 
'pada hari ini kamu tampak tidak ada gairah' 
Pada hari ini kamu tampak tidak bergairah. 
Pada kalimat tersebut. terdapat slot fungsi pelengkap. Slot fungsi 
pelengkap tersebut diisi oleh frasa suko Iliall. febih tepandang, dan ndak do 
senang. Pada frasa tersebut, kata suko. tepandang, dan senang berkategori 
adjektiva. Adjektiva itu berkedudukan sebagai unsur inti yang diterangkan 
oleh adverbia nian, febih, dan ndak do. 
2.3.2.7 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Pewatas Slot Subjek 
Adjektiva bahasa Melayu lambi, pada slot fungsi subjek, selain 
berpotensi berkedudukan sebagai unsur inti juga berpotensi berkedudukan 
sebagai unsur pewatas. Oalam hal ini, adjektiva menerangkan atau mewatasi 
kata yang berkategorl lain. Adapun kata yang biasa diwatasi adjektiva, adalah 
kata yang berkategori nomina dan verba. Posisinya, adjekti va ini muncul 
kemudian setelah satuan yang diwatasinya. 
Contoh : 
I. 	 Cakap nang nyakitkan tu ndak perlu dianing. 
'perkataall yang menyakitkan itL{ tak perfil didengar' 
Perkataan yang menyakitkan itu tak perlu didengar. 
2. 	 Orang Ilwllvekall tu nak tibo di siko lagi. 
'orang menyebafkan itll akan tiba di sini fagi ' 
Orang yang menyebalkan itu akan datang ke sini lagi. 
3. 	 Mallggo masam tu ndak do enak. 
'mangga masam itu tidak ada enak' 
Mangga yang masam itu tidak enak. 
Pada kalimat tersebut di atas, terdapat slot fungsi subjek. Slot fungsi 
terse but diisi oleh satuan atau frasa cakap nang Ilyakitkan til, orang nvenekan 
tLt. dan manggo masam til. Pada setiap frasa terdapat kat a yang berkategori 
adjektiva, yakni kata IlYClkitkan. Ilyellekan, dan masam. Adjekti\'a tersebut 
menerangkan atau mewatasi nomina cakap, orang, dan manggo. 
2.3.2.8 Adjektiva Berkedudukan 
Selain berpotensi berkedudukan sebagai pewatas pada slot fungsi 
subjek, adjektiva bahasa Melayu lambi juga berpotensi berkedudukan 
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sebagai pewatas pad a slot predikat. Dalam hal ini , adjektiva mewatasi atau 
menerangkan kata yang berkategori lain . Kata yang diwatasinya adalah kata 
yang berkategori nomina dan verba . 
Contoh : 
I. 	 Dio tu budakjahat. 
'dia itu anak nakai' 
Di'a itu anak nakal. 
2. 	 Budak tu belar; gelis. 
'anak itu berlari cepat' 
Anak itu berlari dengan cepat. 
3. 	 Nang diambiknyo tu bendo-belldo nang elok-elok. 
'yang diambilnya itu barang-barang yang bagus-bagus' 
Yang diambilnya itu barang yang bagus-bagus. 
Pada contoh tersebut, slot predikat kalimat yang bersangkutan diisi 
oleh frasa budak jahat, belari gelis, dan bendo-bendo nang elok-elok. Kata 
jahar, gelis, dan elok-elok adalah kata yang berkategori adjektiva. Adjektiva 
tersebut menerangkan kata budak, belari, dan bendo-bendo. 
2.3.2.9 	Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Pewatas Slot Objek 
Berdasarkan korpus perolehan amatan, adjektiva bahasa Melayu lambi 
juga berpotensi berkedudukan sebagai unsur pewatas pada slot fungsi objek. 
Pada slot fungsi objek, adjektiva hanya berpotensi menerangkan atau 
mewatasi kata yang berkategori nomina. Posisinya, ada yang didahului 





1. 	 Adik make baju baru. 

'adik memakai baju baru' 

Adik memakai baju barn. 
2. 	 Dio punyo banyak utang. 

'dia mempunyai banyak wang' 

Dia mempunyai banyak utang. 
3. 	 Ayah negakkan ruma baru. 

'ayah membangun rumah baru' 

Ayah membangun rumah baru. 
41 
6. 	 Seharusnyo, kite ko nyabit padi waktu iko. 
'seharusnya. kita ini menyabit padi sekarang ini' 
Seharusnya, kita menyabit padi sekarang ini . 
Pada contoh 1,2, dan 3, terdapat adverbia sepl/asnyo, segelisnyo, dan 
sebenarnyo. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv. =se- + BD (Adj.) + ­
nyo. Adverbia sepuasnyo bennakna keoptimalan dalam hal puas: adverbia 
segelisnyo bennakna keoptimalan dalam hal gelis; dan adverbia sehenamyo 
bermakna hal yang benar. Dengan demikian. makna adverbia yang 
berkonstruksi Adv. =se- + BD (Adj.) + -nyo itu ada dua. yakni keoptimalan 
dalam hal BD dan hal yang BD. 
Pada contoh 4, S, dan 6, terdapat adverbia sebisonyo, seidakllYo. dan 
seharusn.vo. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv =se- + BD (Adv.) + ­
nyo. Adverbia sebisollYo bennakna keoptimalan dalam hal biso: adverbia 
seidakn)'o bermakna keoptimalan dalam hal idak: dan adverbia seharusl1Yo 
bermakna hal yang harus. Dengan demikian, adverbia yang berkonstruksi 
Adv. = se- + BD (Adv.) + -nyo itu bermakna keoptimalan dalam hal BD dan 
hal yang BD. 
3.3.1.2 	Makna Gramatikal Adverbia Berulang 
Dilihat dari jenis pengulangan yang dimiliki oleh adverbia yang 
bersangkutan, makna adverbia berulang terdiri atas makna adverbia berulang 
mumi dan makna adverbia berulang sebagian. 
a. 	 Makna Adverbia Berulang Murni 
Berdasarkan korpus, makna gramatik berkaitan erat dengan konstruksi 
adverbia berulang mumi yang bersangkutan. 
Contoh: 
I. 	 Ngapo awak tu lum-lum lah nangis. 

'mengapa kamu itu belum-belum sudah nangis' 

Mengapa kamu itu belum-belum sudah nangis. 
2. 	 Budak tu ngato nang idak-idak bae. 
'anak itu berkata yang tidak-tidak .saja ' 
Anak itu berkata yang tidak-tidak saja. 
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Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia rasanyo, rupanyo, dan 
katanyo. Adverbia tersebut bersufiks -nyo dan berbentuk dasar nomina. yakni. 
raso. rupo, dan kato . Adverbia rQ'Sonyo bermakna menurut rasa; adverbia 
ruponyo bermakna menumt rupo (apa yang tampak); dan adverbia ruponyo 
bennakna menumt kato (pe[kataan). Dengan demikian, adverbia tersebut 
bennakna gramatik menumt BD. 
Pad a contoh 7, 8, dan 9, terdapat adverbia bisanyo, harusnyo, dan 
kallllYo. Adverbia tersebut bersufiks -I1YO dan berbentuk dasar adverbia, 
yakni hiso. hants, dan kan. Adverbia hisonyo bermakna hal yang biso (ke­
bisa-an); adverbia harusnyo bennakna hal yang harus (ke-hams-an) ; dan 
adverbia kat/nyo bermakna hal yang kan (ke-bukan-an) . Dengan demikian, 
makna gramatik adverbia tersebut adalah hal yang BD. 
c. 	 Makna Gramatikal Adverbia Berkonfiks 
Makna adverbia berkonfiks dalam bahasa Melayu lambi ada dua, yakni 
keoptimalan dalam hal BD dan hul yang BD. Tampaknya, makna gramatik 
tersebut tidak memiliki keteraturan hubungan dengan struktur adverbia yang 






I. 	 Dio makan sepllaSIlVO. 
'dia makan sepuasllya' 
Dia makan sepuasnya. 
2. 	 Dio lari segelisnvo. 
'dia berlart' secepatnya ' 
Dia berlari secepatnya. 
3. 	 Sebenarnyo, diola nang ngambik buku awak tu. 
'sebenamya, dialah yang nzellgambil bukll kamll itu ' 
Sebenamya, dialah yang mengambil buku kamu itu. 
4. 	 lyola aku nuk nggawel gawean tu sebisanyo. 
'iyalah saya akan mengerjakan pekerjaan itu sebisanya' 
Iyalah. saya akan mengerjakan pekerjaan itu sebisa saya. 
5. 	 Setidaknyo, rego bereh tu limo ratus rupiah . 
'setidaknya, harga beras itu lima ratus rupiah' 
Setidaknya, harga beras itu lima ratus rupiah. 
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Pada kalimat-kalimat tersebut, slot fungsi objek diisi oleh Frase baju 
bani, banyak utang, dan ruma bani. Kata baru dan bal1yak berkategori 
adjekti va. Kata-kata tersebut mewatasi atau menerangkan nomina baju, 
utang, dan nllna. 
BAB III 
ADVERBIA BAHASA MELAYU JAMBI 
Adverbia merupakan salah satu kategori kata suatu bahasa. Sebagai 
suatu bahasa, bahasa Melayu Jambi memiliki adverbia. 
Sarna halnya dengan kata yang berkategori adjektiva, sebagai satuan 
bahasa, kata yang berkategori adverbia memiliki wujud lahir atau bentuk ; 
sebagai satuan gramatik, memiliki makna; dan sebagai salah satu kategori, 
tentunya memiliki perilaku atau ciri tertentu. Sehubungan dengan itu , 
pembahasan mengenai adverbia bahasa Melayu Jambi meliputi bentuk, 
makna, dan cirinya . 
3.1 	 Bentuk Adverbia Bahasa Melayu Jambi 
Yang dimaksudkan dengan bentuk adverbia pada laporan penelitian ini 
adalah wujud lahir adverbia dilihat dari sisi unsur pembentuk kata yang 
berkategori adverbia. 
Dilihat dari sisi tampilan bentuknya, adverbia bahasa Melayu Jambi 
beragam. Bentuk adverbia bahasa Melayu J ambi ini terdiri atas 
1 . 	 bentuk asal; 
2. 	 bentuk berafiks; 
3. 	 bentuk berulang; 
4. 	 bentuk gabungan kata. 
3.1.1 Adverbia Asal 
Dalam bahasa Melayu Jambi, banyak terdapat adverbia yang berbentuk 





J. 	 Pokoknm. kenti awak tu bawo ke siko! 
'pokoknm. kall'Ul/ kamu ;rllbuH'a ke sill;' 
Pokoknya, kawan kamu itu bawa ke sini! 
2. 	 Eloknyo, awak nemui orang tu! 
'sebaikn.'va. kamu menel11ui orang iru!' 
Sebaiknya, kamu menemui orang itu' 
3. 	 CelakollYO. dio nang makanyo: aku nang haru~ bayam yo. 
'celakanya. dia yang makan sawl yallg harus l11embavarnya' 
Celakanya, dia yang makan: saya yang harus membayamya. 
4. 	 Rasollvo. aku ni idak penah minjam duit sarno awak. 
'rasanya, sa......a ridak pernah meminjam uang kepada kal11u' 
Rasanya. saya tidak pemah meminjam uang kepada kamu . 
5. 	 Rupanvo, awak ko lah idak punyo mak. 
'rl/panya, kal11u illi sudah ridak pUllya ibu' 
Rupanya, kamu ini sudah tidak mempunyai ibu . 
6. 	 Katonyo, datuk awak tu lah ninggaJ. 
'katan),a, kakek kamu itu sudah meninggal' 
Katanya, kakek kamu itu sudah meninggaJ. 
7. 	 Dio tu bisonyo makan tula, beg awe idak. 

'dia itu biasanya makan, bekerja tidak' 

Dia itu bisanya hanya makan, bekerja tidak . 
8. 	 Harusl1),o, kite tu pahamla ngapo dio tu macam tu. 

'seharusnya, kita mengertilah mengapa dia seperti itu' 

Seharusnya, kita mengertilah mengapa dia berlaku seperti itu. 
9. 	 Aku ni kannyo idak mau. 

'saya bukannya tidak maLt' 

Saya bukannya tidak mau. 
Pad a contoh 1, 2, dan 3 terdapat adverbia pokoknyo, eloknyo, dan 
celakonyo. Adverbia tersebut bersufiks -nyo dan berbentuk dasar adjektiva, 
yakni pokok, elok, dan celako. Adverbia pokoknyo bermakna merupakan 
hal yang pokok; adverbia eloknyo bermakna merupakan hal yang elok; dan 
adverbia celakonyo bermakna merupakan hal yang celaka. Dengan demikian, 
adverbia tersebut bermakna gramatik merupakal1 hal yang BD. 
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adverbia berprefiks, makna adverbia bersufiks, dan makna adverbia adverbia yang hanya memiliki satu buah morfem, yakni morfem dasar. 
berkonfiks. Kehadtran adverbia itu tidal< melalui proses morfologis . Secara morfologis, 
adverbia jenis ini bersifat bebas. 
a. Makna Gramatikal Adverbia Berprefiks 
Contoh:Dalam bahasa Melayu J ambi, hanya terdapat satu jemis adverbia 
I. mUllgkin 'mungkin ' Dio mungkin lupo mbawo bukunyo. berprefiks, yakni adverbia berprefiks se- dan berbentuk dasar adjektiva CAdy 
'dia mungkin lupa membawa bukunya' 
= se- + BD/Adj./). Adverbia tersebut memiliki makna ukuran kesejajaran 
Dia mungkin lupa membawa bukunya. yang terkandung pada bentuk dasar 
2. hanyo 'hanya' Bapak aku tu hanyo petani kecik. Contoh: 
'bapak aku hanya petani kecil' I. Burung tu terbang setillggi awan. Bapak aku hanya petani kecil. 
'burung itu terbal1g setinggi awan' 
3. lum 'belum' Usahanyo tu lum sampe.Burung itu terbang setinggi awan. 
'usahanya itu belum berhasil' 2. Budak ko seelok maknyo. Usahanya itu belum berhasil. 
'wzak ini secantik ibll/1.va' 
Pad a contoh tersebut , kata mungkin, hal1Yo, dan lum merupakan satuan Anak ini secantik ibunya. 
gramatik yang berkategori adverbia. Adverbia tersebut tampak hanya terdiri 3. Larinyo tu segelis angin. 
atas satu morfem. Karena dalam kalimat yang bersangkutan ia dapat berdiri 
'larinya secepat al1gin' 
sendiri secara morfologis. adverbia tersebut memiliki sifat bebas secara Larinya secepat angin. 
morfologis. Oleh karena itu, adverbia tersebut dikategorikan sebagai 
Pada data tersebut terdapat adverbia seringgi, seelok, dan segelis. ad verbia bentuk asa!. 
Adverbia terse but berprefiks se- dan berbentuk dasar adjektiva. Adverbia 
setinggi bennakna ukuran kesejajaran dalam hal BD (tinggi); adverbia seelok 
3.1.2 Adverbia Berafiks bermakna ukuran kesejajaran dalam BD (elok); dan adverbia segelis 
bermakna ukuran kesejajaran dalam hal BD (gelis). Dilihat dari jenis afiks yang melekati adverbia, adverbia bahasa Melayu 
Jambi yang berafiks terdiri atas b. Makna Gramatikal Adverbia Bersufiks 
• I. adverbia berprefiks, 
Makna adverbia bersufiks dalam bahasa Melayu Jambi beragam. Makna 2. adverbia bersufiks, gramatiknya adalah merltpakan hal yang BD, menurut BD, dan dalam hal 3. adverbia berkonfiks. 
yang BD. 
Keragaman makna berkaitan erat dengan konstruksi adverbia. 3.1.2.1 Adverbia Berprefiks 
I. Adverbia yang berkonstruksi Adv. = BD (Adj.) + -nyo bermakna Dalam bah as a Melayu Jambi, terdapat adverbia berprefiks se- (Adv. = 
gramatik merupakan hal vang BD. B D + se-) yang berbentuk dasamya adalah kata yang berkategori adjekti va. 
2. Adverbia yang berkonstruksi Adv. =BD(N) + -nyo bennakna mellurut Contoh: 
BD. I. setinggi'setinggi' Burung tu terbang setinggi awall. 
3. Adverbia yang berkonstruksi Adv. = BD9adv.) + -nyo bennakna hal 
'burung itu terbang setinggi awan' 

yang BD. 
 Burung itu terbang setinggi awan. 
2. segelis 'secepat' 
3. seelok'sebagus' 
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Dio belari segelis angin. 
'dia ber/ari secepat angin' 
Dia berlari secepat angin . 

Ruma awak tu memang elok, see/ok istana. 

'rumah kamu itu memang bagus sebagus istana' 

Rumah kamu itu memang bagus. 
Pad a contoh tersebut, kata setin&gi, segelis. dan seelok berkategori 
adverbia, yang berprefiks se- . Bentuk dasar adverbia berprefiks tersebut 
adalah tinggi, gelis, dan elok. Semua bentuk dasar tersebut adalah kata yang 
berkategori adjektiva. 
3.1.2.1 Adverbia Bersufiks 
Dalam bahasa Melayu lambi, banyak terdapat adverbia yang bersufiks, 
yaitu bersufiks -nyo CAdy. = BD + -n)'o). Bentuk dasamya adalah kata yang 
berkategori nomina, adjektiva, numeralia, dan ada juga yang berkategori 
adverbia sendiri. Berikut ini contoh adverbia bahasa Melayu lambi yang 
berjenis demikian. 
1. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva 
a. fJokoknyo 'pokoknya' 
b. eloknyo'sebaiknya' 
c. celakonyo 'celakanya' 
Pokoknyo, aku nak pegi be. 
'pokoknya, aku akan pergi saja' 
Pokoknya, aku akan pergi saja. 
Eloknyo, awak nemui orang tu. 
'sebaikn)'a, kamu menemui orang iTU' 
Sebaiknya, kamu menemui orang itu. 
.. 
Celakonyo, ndak ado nang nak nengok. 
'celakanya, Tidak ada yang akan men­
jenguk' 
Celakanya, tidak ada yang akan menjenguk 
2. 	 Contoh yang berbentuk dasar nomina 
d. 	 rasonya'rasanya' Rasonyo dengan macam ko ndak bakal 
sampe. 
'rasanya dengan cara demikian tidak akan 
berhasi!' 
Rasanya dengan cara.demikian tidak akan 
berhasil. 
e. mau idak mau 
'mau tidak mau' 
f idak biso idak 
'tidak bisa tidak' 
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Mau idak mau, kito mesti ngerjoi 
gawean itu . 
'mall Tidak mall, kiTa mesti mellgeljakall 
peke/jaan itu ' 
Mau tidak mau, kita mesti mengerjakan 
pekerjaan itu. 

Idak biso idak, awak mesti pegi. 

'Tidak bisa tidak, kamu mesti pergi' 
Tidak bisa tidak, kamu mesti pergi. 
Pada contoh a. b, dan c, yang merupakan adverbia adalah lum jugo, 
ndak boleh. dan lum tentu, masing-masing dibentuk oleh dua buah kata. 
Pembentuknya adalah kata yang berkategori adverbia pula. 
Pada contoh d, e, dan f, yang merupakan satuan adverbia adalah stlko 
idak sl.tko, mall idak malt, dan idak biso idak. Adverbia tersebut dibentuk 
oleh tiga buah kata, yang berkategori adjektiva dan adverbia. 
3.2 	Makna Adverbia Bahasa Melayu Jambi 
Yang dimaksudkan dengan makna adverbia pada bahasan ini adaIah 
makna gramatik adverbia yang bersangkutan. bukan makna leksikalnya. 
Makna yang bersangkutan merupakan makna yang dimiliki adverbia sebagai 
akibat dari penggabungan beberapa satuan gramatik. baik satuan gramatik 
morfologis maupun satuan gramatik sintaksis. 
Sejalan dengan hal itu, makna gramatik adverbia bahasa Melayu lambi 
yang diteliti dan dipaparkan pada laporan penelitian ini terdiri atas makna 
gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis. 
3.2.1 	Makna Gramatikal-Morfologis 
Makna gramatikal-morfologis adverbia bahasa Melayu lambi terdiri 
atas makna gramatikal adverbia berafiks dan makna gramatikal adverbia 
berulang. 
3.2.1.1 Makna Gramatikal Adverbia Berafiks 
Dilihat dari jenis afiks yang ada pada adverbia yang bersangkutan, 
makna adverbia berafiks pada bahasa Melayu lambi terdiri atas makna 
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Pada contoh a, b, dan c, satuan yang berupa adverbia adalah benar­ e. ruponyo 'rupanya' Ruponyo, awak tutah nang ngambik buku 
bell at: tau-tau, dan idak-idak. Adverbia tersebut merupakan hasil ko. 
pengulangan mumi bentuk dasar benal; tau, dan idak. 'rupanya kamu itulah yang mengambil 
Pada contoh d, e, dan f, satuan yang merupakan adverbia adalah raso­
rasollyo. rupo-ruponyo, dan seidak-idaknyo. Adverbia tersebut berbentuk 
buku ini' 
Rupanya, kamu lah yang mengambil buku 
ulang sebagian karena merupakan hasil pengulangan sebagian bentuk dasar. 101. 
Adapun bentuk dasar yang diulangnya itu adalah rasonyo, ruponyo, dan f. katonyo 'katanya' Katonyo, awak nak nyabit umput. 
seidaknyo. 'katanya, kamu akan menyabit rumput' 
Katanya, kamu akan menyabit rumput. 
3.1.4 Adverbia Gabungan Kata 3. Contoh yang berbentuk dasar adverbia 
Yang dimaksudkan dengan adverbia bentuk gabungan kata pada laporan 
ini adalah adverbia yang dibentuk oleh beberapa kata. 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat adverbia yang berupa gabungan 
kata. Kata pembentuk adverbia tersebut ada yang terdiri atas dua kata dan 
ada pula yang terdiri atas tiga kata. Kategori kat a pembentuk gabungan 





Aku ni kannyo ndak mau . 
'saya ini bukannya tidak mau' 
Saya ini bukannya tidak mau. 
Harusnyo, awak tu ndak macam ko. 
'seharusnya, kamu itu tidak macam ini' 
Seharusnya, kamu tidak demikian . 
kata yang potensial membentuk adverbia yang demikian itu adalah adverbia I. bisonyo 'bisanya' Dio bisonyo tu hanyo ngota be. 
itu sendiri, verba, dan adjektiva. 'dia bisanya itu hanya mengobrol saja' 
Serikut ini contoh adverbia bentuk gabungan kata. Dia bisanya hanya mengobrol ngawur saja. 
I. Contoh yang terdiri atas dua kata 
a. lum juga 'belum juga' Ngapo dio tu lum jugo tibo'l 
'mengapa dia itu belumjuga tiba ' 
Mengapa dia itu belum juga tiba. 
b. idak boleh 'tidak boleh' Di siko ko idak boleh ngelayang. 
'di tempat illi tidak boleh menyeberang' 
Di tempat ini tidak boleh menyeberang. 
• 
Pada contoh a, b, dan c, satuan gramatik yang berkategori adverbia 
adalah kata pokoknvo. eloknyo, dan celakonyo. Satuan-satuan tersebut 
bersufiks -nyo. Sentuk dasar adverbia tersebut adalah celaka, elok, dan 
pokok. Sentuk dasar terse but berkategori adjektiva. Dengan demikian, for­
mula struktur adverbia tersebut adalah Adv. =SD (Adj.) + -nyo . 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat adverbia rasonyo, ruponyo, dan 
katanyo. Adverbia tersebut memiliki sufiks -nyo. Adapun bentuk dasamya 
adalah raso, rupo, dan kato. Kategori bentuk dasar tersebut adalah nomina. 
c. lum tentu 'belum tentu' Usahanyo tu lum tentu sampe. Oleh karena itu, formula struktur adverbia tadi adalah Adv. =SD (N) 
'usahanya itu belwn telltu berhasil' + -nyo. 
Usahanya itu belum tentu berhasil. 
2. Contoh yang terdiri atas tiga kata 3.1.2.1 Adverbia Berkonfiks 
d. suko idak suko 
'suka tidak suka 
Suko Ildak SItko. kito terimo be. 
'suka tidak suka, kita terima saja' 
Suka tidak suka, kita terima saja. 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat adverbia yang berkonfiks se-IlYO 
(Adv. =SD + se-nyo). Kategori bentuk dasar adverbia jenis ini hanya ada 
dua macam, yakni adjektiva dan adverbia. Serikut ini contohnya. 
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1. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva 
a. 	 sebel1anlvo'sebenamya' Sebel1arllvo. aku ndak mau. 

'sebellarnm, saya ridak mati' 

Sebenamya, saya tidak mau. 
b. 	 sepuasnyo'sepuasnya' Kito boJeh makan sepuasnyo. 

'kira bo/eh makan sepuasnya' 

Kita boJeh makan sepuasnya. 
c. 	 sesukonyo'sesukanya' Ngapo kerjo sesukollYo be? 

'mengapa bekerja sesukanya saja' 

Mengapa bekerja sesukanya saja? 
2. 	 Contoh yang berbentuk dasar adverbia 
d. 	 seidaknyo'setidaknya' Rego bereh tu kini ko seidaknyo seribu. 
'harga beras sekarang ini seridaknya 
seribu' 
Harga beras sekarang ini setidaknya 
seribu. 
f. 	 sebisonyo'sebisanya' KerjoiJah gawean tu sebisonyo. 

'kerjakan/ah pekerjaan iru sebisanya' 

KerjakanJah pekerjaan itu sebisanya. 
g. 	 sesunggu/Ulyo Sesungguhnyo aku ni ndak bebuat 

'sesungguhnya' macam ko. 

'sesungguhnya saya ini ridak berbuar 
seperti ini' 
Sesungguhnya saya tidak berbuat • 
seperti ini. 
Pada contoh a, b, dan c, satuan yang berkategori adverbia adalah kata 
sebenamyo, sepuasnyo, dan sesukonyo. Adverbia terse but berkonfiks se­
nyo. Bentuk dasarnya adaJah benar, puas, dan suko, yang berkategori 
adjektiva. OJeh karen a itu, formula struktur adverbiajenis itu adaJah Adv. 
=BD (Adj.) + se-nyo. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat adverbia seidaknyo, sebisonyo. dan 
sesungguhnyo. Semua adverbia tersebut berkonfiks se-nyo dan berbentuk 
dasar adverbia. OJeh karena itu, formuJa struktur adverbia jenis itu adaJah 
Adv. =BD (Adv.) + se-nyo. 
3.1.3 Adverbia Berulang 
Pada bahasa MeJayu Jambi terdapat adverbia yang berbentuk uJang. 
Adverbia yang bersangkutan dikatakan bentuk bcruJang karena adverbia 
tersebut memiliki bentuk dasar yang diuJang. 
DiJihat dari jenis penguJangan bentuk dasarnya, adverbia bentuk 
beruJang daJam bahasa MeJayu Jambi terdiri atas adverbia bentuk beruJang 
mumi (Adv. =BD -t R mm.) dan adverbia bentuk beruJang sebagian CAdy. 
=BD -t R sbg.). Berikut ini contoh jenis adverbia yang demikian. 
J. 	 Contoh yang berbentuk uJang mumi 
a. 	 benar-benar 'benar-benar' Aku ni benar-benar ndak tahu. 
'saya ini benar-benar ridak la/w' 
Saya ini benar-benar tidak tahu. 
b. 	 rau-rall'tahu-tahu' Tau-rail dio Jah tibo di siko. 
'{ahu-rahu dia /ah riba di sini' 
Tahu-tahu dia teJah tiba di sini. 
c. 	 idak-idak 'tidak-tidak' Ndak boleh ngato nang idak-idak. 
'ridak bo/eh mellgarakan yang ridak­
ridak' 
Tidak boJeh mengatakan yang tidak­
tidak. 
2. 	 Contoh yang berbentuk uJang sebagian 
d. 	 raso-rasonyo Raso-rasonyo, dioJah nang ngambik 
'rasa-rasanya' buku aku tu. 
'rasa-rasan)'a, dia/ah yang meng-ambil 
buku saya itu' 
Rasa-rasanya, diaJah yang meng-ambiJ 
buku saya. 
e. rupo-rupon),o Rupo-ruponyo budak ko anak awak. 
'rupa-rupanya' 	 'rupa-rupanya, anak illi al1ak kamu' 
Rupa-rupanya. anak ini anak kamu. 
f. 	 seidak-idakn),o Seidak-idakn),o awak tu pegi nengok 
'setidak-tidaknya' dio. 
'seridak-ridakll)'a, kamu pergi me­
nengok dia' 
Setidak-tidaknya, kamu pergi me­
nengok dia. 
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J. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva 
a. 	 sebenarnvo'sebenarnya' Sebenarnvo. aku ndak mau , 

'sebenamya, sava ridak mall' 

Sebenamya. saya tidak mau. 
b. 	 sepuasnyo 'sepuasnya' Kito boleh makan sepuasnyo. 

'kita boleh makan sepuasnya' 

Kita boleh makan sepuasnya. 
c. 	 sesukol1)'o'sesukanya' Ngapo kerjo sesukoll,'r'o be? 

'mengapa bekelja sesukallya saja' 

Mengapa bekerja sesukanya saja? 
2. 	 Contoh yang berbentuk dasar adverbia 
d. 	 seidaknyo'setidaknya' Rego bereh tu kini ko seidaknyo seribu. 
'harga beras sekarang ini setidaknya 
seribu' 
Harga beras sekarang ini setidaknya 
seribu. 
f. 	 sebisonyo 'sebisanya' Kerjoilah gawean tu sebisonyo. 

'kerjakanlah pekerjaall iru sebisanya' 

Kerjakanlah pekerjaan itu sebisanya. 
g. 	 sesullgguhnyo Sesungguhnyo aku ni ndak bebuat 

'sesungguhnya' macam ko. 

'sesungguhnya saya ini tidak berbuar 
seperti ini' 
Sesungguhnya saya tidak berbuat • 
seperti ini. 
Pada contoh a, b, dan c, satuan yang berkategori adverbia adalah kata 
sebenal'll,Yo, sepuasnyo, dan sesukollYo. Adverbia tersebut berkonfiks se­
nyo. Bentuk dasarnya adalah benar, puas, dan suko, yang berkategori 
adjektiva. Oleh karena itu, formula struktur adverbia jenis itu adalah Adv. 
=BD (Adj.) + se-nyo. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat adverbia seidaknyo, sebisollYO, dan 
sesungguhnyo. Semua adverbia tersebut berkonfiks se-nyo dan berbentuk 
dasar adverbia. Oleh karena itu, formula struktur adverbia jenis itu adalah 
Adv. =BD (Adv.) + se-nyo. 
3.1.3 Adverbia Berulang 
Pada bahasa Melayu lambi terdapat adverbia yang berbentuk ulang. 
Adverbia yang bersangkutan dikatakan bentuk berulang karena adverbia 
tersebut memiliki bentuk dasar yang diulang. 
Dilihat dari jenis pengulangan bentuk dasarnya, adverbia bentuk 
berulang dalam bahasa Melayu lambi terdiri atas adverbia bentuk berulang 
mumi (Adv. =BD --) R mrn.) dan adverbia bentuk berulang sebagian (Adv. 
=BD --) R sbg.). Berikut ini contoh jenis adverbia yang demikian. 
I. 	 Contoh yang berbentuk ulang murni 
a. 	 bellar-bena,. 'benar-benar' Aku ni benar-benar ndak tahu. 
'saya ini benar-benar ridak tahu' 
Saya ini benar-benar tidak tahu. 
b. 	 rau-tau'tahu-tahu' Tau-rau dio lah tibo di siko. 
'tahu-tahu dia lah riba di sini' 
Tahu-tahu dia telah tiba di sini. 
c. idak-idak'tidak-tidak' Ndak boleh ngato nang idak-idak. 
'ridak boleh mengarakan yang ridak­
ridak' 
Tidak boleh mengatakan yang tidak­
tidak. 
2. 	 Contoh yang berbentuk ulang sebagian 
d. 	 raso-rason:vo Raso-rasonyo, diolah nang ngambik 
'rasa-rasanya' buku aku tu. 
'rasa-rasanya, dialall yang meng-ambil 
buku saya iru' 
Rasa-rasanya, dialah yang meng-ambil 
buku saya. 
e. rupo-ruponyo Rupo-ruponyo budak ko anak awak. 
'rupa-rupanya' 	 'rupa-rupanya, allak illi anak kamu' 
Rupa-rupanya, anak ini anak kamu. 
f. 	 seidak-idaknyo Seidak-idaknyo awak tu pegi nengok 
'setidak-tidaknya' dio. 
'seridak-tidaknya, kamu pergi me­
nengok dia' 
Setidak-tidaknya, kamu pergi me­
nengok dia. 
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Pada contoh a, b, dan c, satuan yang berupa adverbia adalah benar­
benar. tau-tau, dan idak-idak. Adverbia tersebut merupakan hasil 
pengulangan mumi bentuk dasar benar. tau. dan idak. 
Pada contoh d, e, dan f, satuan yang merupakan adverbia adalah raso­
rasonya. rupo-ruponyo, dan seidak-idaknyo. Adverbia tersebut berbentuk 
ulang sebagian karen a merupakan hasil pengulangan sebagian bentuk dasar. 
Adapun bentuk dasar yang diulangnya itu adalah rasonyo, ruponyo, dan 
seidaknyo. 
3.1.4 Adverbia Gabungan Kata 
Yang dimaksudkan dengan adverbia bentuk gabungan kata pada laporan 
ini adalah adverbia yang dibentuk oleh beberapa kata. 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat adverbia yang berupa gabungan 
kata. Kata pembentuk adverbia tersebut ada yang terdiri atas dua kata dan 
ada pula yang terdiri atas tiga kata. Kategori kata pembentuk gabungan 
kata yang bersangkutan ada yang sarna dan ada juga yang berbeda. Kategori 
kata yang potensial membentuk adverbia yang demikian itu adalah adverbia 
itu sendiri, verba, dan adjektiva. 
Berikut ini contoh adverbia bentuk gabungan kata. 
I. Contoh yang terdiri atas dua kata 
a. 	 lum juga 'belum juga' Ngapo dio tu lum juga tibo? 
'mengapa dia itu beillm juga tiba' 
Mengapa dia itu belum juga tiba. 
b. 	 idak boleh 'tidak boleh' Di siko ko idak boleh ngelayang. 
'di tempat ini tidak boleh menyeberang' 
Di tempat ini tidak boleh menyeberang. 
c. 	 lum tentu 'belum tentu' Usahanyo tu lum tentu sampe. 
'usahanya itu belum tentu berhasil' 
Usahanya itu belum tentu berhasil. 
2. Contoh yang terdiri atas tiga kata 
d. suko idak stika Suko ndak stlko, kito terimo be. 
'suka tidak suka 	 'suka tidak suka. kita terima saja' 
Suka tidak suka, kita terima saja. 
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e. 	 ruponyo 'rupanya' Ruponyo, awak tulah nang ngambik buku 
ko. 
'rupanya kamu itulah yang mengambil 
buku ini' 
Rupanya, kamu lah yang mengambil buku 
In\, 
f. 	 katonyo 'katanya' Katonyo, awak nak nyabit umput. 
'katanya, kamu akan menyabit rumput' 
Katanya, kamu akan menyabit rumput. 
3. Contoh yang berbentuk dasar adverbia 
g. 	 kannyo 'bukannya' Aku ni kannyo ndak mau. 

'saya ini bukann.ya tidak maLt' 

Saya ini bukannya tidak mau. 
h. 	 hart/snyo 'harusnya' Harusnyo, awak tu ndak macam ko. 
'seharusnya, kamu itu tidak macam ini' 
Seharusnya, kamu tidak demikian. 
\. bisonyo 'bisanya' 	 Dio bisonyo tu hanyo ngota be. 
'dia bisanya itu hanya mengobrol saja' 
Dia bisanya hanya mengobrol ngawur saja. 
Pada contoh a, b, dan c, satuan gramatik yang berkategori adverbia 
adalah kata pokoknyo. eloknyo. dan celakonyo. Satuan-satuan tersebut 
bersufiks -nyo. Bentuk dasar adverbia tersebut adalah celaka, elok, dan 
pakok. Bentuk dasar tersebut berkategori adjektiva. Dengan demikian, for­
mula struktur adverbia tersebut adalah Adv. =BD (Adj .) + -nyo. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat adverbia rasonyo, ruponyo, dan 
katonyo. Adverbia tersebut memiliki sufiks -n)'o. Adapun bentuk dasamya 
adalah raso, rupo, dan kato. Kategori bentuk dasar terse but adalah nomina. 
Oleh karena itu, formula struktur adverbia tadi adalah Adv. = BD (N) 
+ -nyo. 
3.1.2.1 Adverbia Berkonfiks 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat adverbia yang berkonfiks se-nvo 
(Adv. =BD + se-nyo). Kategori bentuk dasar adverbiajenis ini hanya ada 
dua macam, yakni adjektiva dan adverbia. Berikut ini contohnya. 
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2. 	 segelis 'secepat' Dio belari segelis angin. e. maLi idak mau Mau idak mau, kite mesti ngerjoi 
'dia berlari secepat allgin' 'mau tidak mau' gawean itu. 
Dia berlari secepat angin. 'mall tidak mau, kita mesti mellge/jakan 
peke/jaan itu' 3. 	 seelok 'sebagus' Ruma awak tu memang elok, see10k istana. 
Mau tidak mau, kita mesti mengerjakan 
'rumah kamu itu memang bagus sebagus istana' 
pekerjaan itu. Rumah kamu itu memang bagus. 
f. idak biso idak Idak biso idak, awak mesti pegi. Pada contoh tersebut, kata setinggi, segelis, dan seelok berkategori 
'tidak bisa tidak' 'tidak bisa tidak, kamu mesti pergi' adverbia, yang berprefiks se-. Bentuk dasar adverbia berprefiks tersebut 
Tidak bisa tidak, kamu mesti pergi. adalah tingg/, gelis. dan elok. Semua bentuk dasar tersebut adalah kata yang 
berkategori adjektiva. Pada contoh a, b, dan c, yang merupakan adverbia adalah !um jugo, 
ndak bo!eh. dan lum tentu, masing-masing dibentuk oleh dua buah kata. 
3.1.2.1 Adverbia Bersufiks 	 Pembentuknya adalah kata yang berkategori adverbia pula. 
Dalam bahasa Melayu Jambi, banyak terdapat adverbia yang bersufiks , 	 Pada contoh d, e, dan f, yang merupakan satuan adverbia adalah suko 
yaitu bersufiks -nyo (Adv. = BD + -n)'o). Bentuk dasamya adalah kata yang 	 idak suko, mall idak mau, dan idak biso idak. Adverbia tersebut dibentuk 
berkategori nomina, adjektiva, numeralia, dan ada juga yang berkategori 	 oleh tiga buah kata, yang berkategori adjektiva dan adverbia. 
adverbia sendiri. Berikut ini contoh adverbia bahasa Melayu Jambi yang 
berjenis demikian. 3.2 Makna Adverbia Bahasa Melayu Jambi 
1. Contoh yang berbentuk dasar adjektiva Yang dimaksudkan dengan makna adverbia pada bahasan ini adalah 
a. pokoknyo 'pokoknya' Pokoknyo, aku nak pegi be. makna gramatik adverbia yang bersangkutan, bukan makna leksikalnya. 
'pokoknva, aku akan pergi saja' Makna yang bersangkutan merupakan makna yang dimiliki adverbia sebagai 
Pokoknya, aku akan pergi saja. akibat dari penggabungan beberapa satuan gramatik, baik satuan gramatik 
b. e!oknvo'sebaiknya' E!oknyo, awak nemui orang tu . morfologis maupun satuan gramatik sintaksis. 
'sebaiknya, kamu menel71ui orang itll' Sejalan dengan hal itu, makna gramatik adverbia bahasa Melayu Jambi 
Sebaiknya, kamu menemui orang itu. yang diteliti dan dipaparkan pada laporan penelitian ini terdiri atas makna • c. celakonyo 'celakanya' Celakonyo, ndak ado nang nak nengok. gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis. 
'celakanya, tidak ada ' yang akan men­

jenguk' 
 3.2.1 Makna Gramatikal-Morfologis
Celakanya, tidak ada yang akan menjenguk Makna gramatikal-morfologis adverbia bahasa Melayu Jambi terdiri 
2. Contoh yang berbentuk dasar nomina atas makna gramatikal adverbia berafiks dan makna gramatikal adverbia 
d. rasonya 'rasanya' Rasonyo dengan macam ko ndak bakal berulang. 
sampe. 
'rasanya dengan cara del71ikian tidak akan 
3.2.1.1 Makna Gramatikal Adverbia Berafiks berhasi!' 
Rasanya dengan cara.demikian tidak akan Dilihat dan jenis afiks yang ada pada adverbia yang bersangkutan, 
berhasil. makna adverbia berafiks pada bahasa Melayu Jambi terdiri atas makna 
38 31 

adverbia berprefiks, makna adverbia bersufiks, dan makna adverbia adverbia yang hanya memiliki satu buah morfem, yakni morfem dasar. 
berkonfiks. Kehadiran adverbia itu tidak melalui proses morfologis. Secara morfologis, 
ad verbia jenis ini bers i fat bebas. 
a. Makna Gramatikal Adverbia Berprefiks 
Contoh:Dalam bahasa Melayu lambi, hanya terdapat satu jenis adverbia 
I. mU/zgkin 'mungkin' Dio mungkin lupo mbawo bukunyo. berprefiks, yakni adverbia berprefiks se- dan berbentuk dasar adjektiva (Adv. 
'dia mungkin lupa membawa bukunya ' 
=se- + BD/Adj./). Adverbia tersebut memiliki makna ukuran kesejajarall 
Dia mungkin lupa membawa bukunya. yang terkandung pada bentuk dasar. 
2. hanvo 'hanya' Bapak aku tu hanyo petani kecik. Contoh : 
'bapak aka hanya petani keci/'I. BUlung tu terbang seril1ggi awan. Bapak aku hanya petani kecil. 
'burullg itu terbang seringgi awan ' 
3. lum 'belum' Usahanyo tu lum sampe.Burung itu terbang setinggi awan. 
'usahanya itu belum berhasil'2. Budak ko see/ok maknyo. Usahanya itu belum berhasil. 
'anak ini secantik ibullva ' 
Pada contoh tersebut, kat a mungkin, hanyo, dan lum merupakan satuan Anak ini secantik ibunya. 
gramatik yang berkategori adverbia. Adverbia tersebut tampak hanya terdiri 3. Larinyo tu segelis angin. 
atas satu morfc:m. Karena dalam kalimat yang bersangkutan ia dapat berdiri 
'/arinya secepat angin' 
sendiri secara morfologis, adverbia tersebut memiliki sifat bebas secara Larinya secepat angin. 
mor-fologis. Oleh karen a itu, adverbia tersebut dikategorikan sebagai 
Pada data tersebut terdapat adverbia setinggi, seelok, dan segelis. ad verbia bentuk asal. 
Adverbia tersebut berprefiks se- dan berbentuk dasar adjektiva. Adverbia 
serillggi bermakna ukuran kesejajaran dalam hal BD ltinggi): adverbia see/ok 
3.1.2 Adverbia Berafiks bermakna ukuran kesejajaran dalam BD (elok); dan adverbia sege/is 
bermakna ukuran kesejajaran dalam hal BD (gelis) . Dilihat darijenis afiks yang melekati adverbia, adverbia bahasa Melayu 
lambi yang berafiks terdiri atas b. Makna Gramatikal Adverbia Bersufiks 
• 1. adverbia berprefiks, 
Makna adverbia bersufiks dalam bahasa Melayu lambi beragam. Makna 2. adverbia bersufiks, gramatiknya adalah merupakan hal yang BD. menurut BD, dan dalam hal 3. adverbia berkonfiks. 
yang BD. 
Keragaman makna berkaitan erat dengan konstruksi adverbia. 3.1.2.1 Ad verbia Berprefiks 
I. Adverbia yang berkonstruksi Adv. = BD (Adj.) + -nyo bermakna Dalam bahasa Melayu lambi, terdapat adverbia berprefiks se- (Adv. = 
gramatik merupakan hal vang BD. BD + se-) yang berbentuk dasamya adalah kata yang berkategori adjektiva. 
2. Adverbia yang berkonstruksi Adv. = BD(N) + -nyo bermakna menurut Contoh: 
BD. 1. setinggi 'setinggi' Burung tu terbang setinggi QI,ran. 
3. Adverbia yang berkonstruksi Adv. = BD9adv.) + -nyo bermakna hal 
'burung itu terbang setinggi awan' 

yang BD. 
 Burung itu terbang setinggi awan. 
BAB III 
ADVERBIA BAHASA MELAYU JAMBI 
Adverbia merupakan salah satu kategori kata suatu bahasa. Sebagai 
suatu bahasa, bahasa Melayu lambi memiliki adverbia. 
Sama halnya dengan kata yang berkategori adjekti va, sebagai satuan 
bahasa, kata yang berkategori adverbia memiliki wujud lahir atau bentuk: 
sebagai satuan gramatik, memiliki makna; dan sebagai salah satu kategori , 
tentunya memiliki perilaku atau ciri tertentu . Sehubungan dengan itu, 
pembahasan mengenai adverbia bahasa Melayu lambi meliputi bentuk, 
makna, dan cirinya. 
3.1 	 Bentuk Adverbia Bahasa Melayu Jambi 
Yang dimaksudkan dengan bentuk adverbia pad a laporan penelitian ini 
adalah wujud lahir adverbia dilihat dari sisi unsur pembentuk kata yang 
berkategori adverbia. 
Dilihat dari sisi tampilan bentuknya, adverbia bahasa Melayu lambi 
beragam. Bentuk ad verbia bahasa Melayu lambi ini terdiri atas 
1. 	 bentuk asal ; 
2. 	 bentuk berafiks; 
3. 	 bentuk berulang; 
4. 	 bentuk gabungan kata. 
3.1.1 Adverbia Asal 
Dalam bahasa Melayu lambi , banyak terdapat adverbia yang berbentuk 





, . Pokoknya. kenti awak tu bawo ke siko! 
'pokoknya. kalrwl kamu irubal\'a ke sini' 
Pokoknya, kawan kamu itu bawa ke sini! 
2. 	 Eloknyo, awak nemui orang tu! 
'sebaiknya. kamu menemui orallg iru!' 
Sebaiknya, kamu menemui orang itu! 
~ . Celak() llwl. dio nang makan yo: aku nang harm bayamyo. 
'celakanya, dia yang makan saya vallR harus membavamya ' 
Celakanya, dia yang makan: say a yang harus membayarnya. 
4. 	 RasollYO, aku ni idak penah minjam duit sarno awak . 
'rasallya, sava ridak pemah meminjal17 uang kepada kamu' 
Rasan ya. say a tidak pemah meminjam uang kepada kamu . 
5 . 	 Rupanyo. awak ko lah idak punyo mak. 
'rupallya , kamu illi sudah tidak pUllya ibu ' 
Rupanya, kamu ini sudah tidak mempunyai ibu . 
6. 	 Karonyo, datuk awak tu lah ninggal. 
'katallya, kakek kamu itu sudah meninggal ' 
Katanya, kakek kamu itu sudah meninggal. 
7. 	 Dio tu bisonyo makan tula, begawe idak. 
'dia iru biasanya makan, bekerja tidak ' 
Dia itu bisanya hanya makan, bekerja tidak. 
8. 	 Haru snyo, kite tu pahamla ngapo dio tu macam tu. 
'seharusnya. kita mengertilah mengapa dia seperti itu ' 
Seharusnya, kita mengertilah mengapa dia berlaku seperti itu . 
9. 	 Aku ni kannyo idak mau . 
'saya bukannya tidak mau' 
Saya bukannya tidak mau . 
Pada contoh 1, 2, dan 3 terdapat adverbia pokoknyo. eloknyo. dan 
celakonyo. Adverbia tersebut bersufiks -nyo dan berbentuk dasar adjektiva, 
yakni pokok. elok. dan celako. Adverbia pokoknyo bermakna merupakan 
hal yang pokok; adverbia elokllYo bermakna merupakan hal yang elok; dan 
adverbia celakonyo bermakna merupakan hal yang celaka. Dengan demikian, 
ad verbia tersebut bermakna gramatik merupakan hal yang BD. 
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Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia rasanyo, ntpanyo. dan 
katanyo. Adverbia tersebut bersufiks -nyo dan berbentuk dasar nomina. yakni 
raso. rt/{JO. dan kato. Adverbia rasoll)'o bennakna menurut raso; adverbia 
ntpOIlYO bermakna menurut rupo (apa yang tampak): dan adverbia ruponyo 
bermakna menurut kato (perkataan). Dengan demikian, adverbia tersebut 
bermakna gramatik menurut BD . 
Pada contoh 7, 8, dan 9, terdapat adverbia bisanyo, harusnyo, dan 
kalllzyo. Adverbia tersebut bersufiks -nyo dan berbentuk dasar adverbia, 
yakni biso. hart/so dan kan. Adverbia bisollYo bermakna hal yang biso (ke­
bisa-an ); adverbia harusnyo bennakna hal yang harus (ke-harus-an); dan 
adverbia kallf/yo bennakna hal yang kan (ke-bukan-an). Dengan demikian, 
makna gramatik adverbia tersebut adalah hal yang BD. 
c. 	 Makna Gramatikal Adverbia Berkonfiks 
Makna adverbia berkonfiks dalam bahasa Melayu lambi ada dua, yakni 
keoptimalan dalam hal BD dan hal yang BD. Tampaknya, makna gramatik 
terse but tidak memi Iiki keteraturan hubungan dengan struktur adverbia yang 






I. 	 Dio makan sepuasnyo. 

'dia makan sepuasnya' 

Dia makan sepuasnya. 
2. 	 Dio lari seRelisnvo. 
'dia berlari secepatnya' 
Dia berlari secepatnya. 
3. 	 Sebenarnyo, diola nang ngambik buku awak tu. 

'sebenamya, dialah yang mengambil buku kamll itu ' 

Sebenamya, dialah yang mengambil buku kamu itu . 
4. 	 Iyola aku nak nggawel gawean tu sebisanyo. 

'iyalah say a akan mellgerjakan pekerjaan itu sebisanya' 

Iyalah, saya akan mengerjakan pekerjaan itu sebisa saya. 
5. 	 SetidakllYo, rego bereh tu limo ratus lllpiah. 

·setidakllya. harga beras itu lima rotLiS rupiah' 

Setidaknya, harga beras itu lima ratus rupiah. 
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Pada kalimat-kalimat tersebut, slot fungsi objek diisi oleh frase baju 
bam, banyak utang, dan nana baru. Kata baru dan banyak berkategori 
adjekti va. Kata-kata terse but mewatasi atau menerangkan nomina bajlL, 
lltang, dan ruma. 
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sebagai pewatas pada slot predikat. Dalam hal ini, adjektiva mewatasi atau 
menerangkan kata yang berkategori lain. Kata yang diwatasinya adalah kata 
yang berkategori nomina dan verba. 
Contoh: 
I. 	 Dio tu budak jahat. 

'dia itu anak nakai' 

Dia itu anak nakal. 
2. 	 Budak tu belari gelis. 
'anak itu berlari cepat' 
Anak itu berlari dengan cepat. 
3. 	 Nang diambiknyo tu bendo-belldo nang elok-elok. 
'yang diambilnva ilU barang-barang yang bagus-bagus' 
Yang diambilnya itu barang yang bagus-bagus. 
Pada contoh tersebut, slot predikat kalimat yang bersangkutan diisi 
oleh frasa budak jahat, belQl'i gelis, dan bendo-bendo nang elok-elok. Kata 
jahat, gelis, dan elok-elok adalah kata yang berkategori adjektiva. Adjektiva 
tersebut menerangkan kata budak, belal'i, dan bendo-bendo. 
2.3.2.9 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Pewatas Slot Objek 
Berdasarkan korpus perolehan amatan, adjektiva bahasa Melayu lambi 
juga berpotensi berkedudukan sebagai unsur pew at as pada slot fungsi objek. 
Pada slot fungsi objek, adjektiva hanya berpotensi menerangkan atau 
mewatasi kata yang berkategori nomina. Posisinya, ada yang didahului 





I. 	 Adik make baju baru. 

'adik memakai baju baru' 

Adik memakai baju baru. 
2. 	 Dio punyo banyak utang. 
'dia mempunyai banyak utang' 
Dia mempunyai banyak utang. 
3. 	 Ayah negakkan ruma bam. 
'ayah membangun rumah baru' 
Ayah membangun rumah baru. 
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6. 	 Seharusnyo, kito ko nyabit padi waktu iko. 
'seharusnya, kita ini menyabit padi sekarang ini' 
Seharusnya, kita menyabit padi sekarang ini. 
Pada contoh 1,2, dan 3, terdapat adverbia sepuasnyo, segelisllYo, dan 
sebenarnyo. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv. == se- + BD (Adj.) + ­
nyo. Adverbia sepuasnyo bermakna keoptimalan dalam hal puas: adverbia 
segelisnyo bermakna keoptimalan dalam hal gelis; dan adverbia sebenamyo 
bermakna hal yang benar. Dengan demikian, makna adverbia yang 
berkonstruksi Adv. = se- + BD (Adj.) + -nyo itu ada dua, yakni keoptimalan 
dalam h.al ED dan hal yang ED. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia sebisonyo, seidakllYo. dan 
seharusnyo. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv == se- + BD (Adv.) + ­
nyo. Adverbia sebisollYo bermakna keoptimalan dalam hal biso. adverbia 
seidaknyo bermakna keoptimaJan dalam hal idak: dan adverbia seharusnvo 
bermakna hal yang harus . Dengan demikian, adverbia yang berkonstruksi 
Adv. = se- + BD (Adv.) + -nyo itu bermakna keoptimalan dalam hal ED dan 
hal yang ED. 
3.3.1.2 	Makna Gramatikal Adverbia Berulang 
Dilihat dari jenis pengulangan yang dimiJiki oleh adverbia yang 
bersangkutan, makna adverbia berulang terdiri atas makna adverbia berulang 
mumi dan makna adverbia berulang sebagian. 
a. 	 Makna Adverbia Berulang Mumi 
Berdasarkan korpus, makna gramatik berkaitan erat dengan konstruksi 
adverbia berulang mumi yang bersangkutan. 
Contoh: 
1. 	 Ngapo awak tu lum-lum lah nangis . 
'mengapa kamu itu belum-belum sudah nallgis' 
Mengapa kamu itu belum-belum sudah nangis. 
2. 	 Budak tu ngato nang idak-idak bae. 
'anak itu berkata yang tidak-tidak !aja' 
Anak itu berkata yang tidak-tidak saja. 
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3. 	 Aku ni agak-agak ragu. 
'saya agak ragu' 
Saya agak ragu. 
4. 	 Dio tu idak mau payah-payah usaho. 
'dia itu tidak mau susah-susah berusaha' 
Dia tidak mau susah-susah berusaha. 
5. 	 Dio gelis-gelis berlari . 
'dia cepat-cepal ber{ari' 
Dia cepat-cepat berlari. 
6. 	 Awak ko benar-benar idak tau . 
'sava benar-benar tidak tahu ' 
Saya benar-benar tidak tahu . 
7. 	 rau-rall dio lah tibo di siko. 
'rahu-rahu dia sudah tiba di sini' 
Tahu-tahu dia sudah tiba di sini . 
8. 	 Tibo-ribo dio nangis . 
'riba-riba dia menangis' 
Tiba-tiba dia menangi s. 
9. 	 Ingar-ingar lupo agio 
'ingar-ingar {upa {agi' 
Ingat-ingat lupa lagi . 
Pada contoh I, 2, dan 3, terdapat adverbia lum-hun, idak-idak. dan 
agak-agak. Ad verbia tersebut berkonstruksi Adv. =BD (Adv.) -? R mm. 
Adverbia lum-Ium bermakna keintensan lum: adverbia idak"idak bermakna 
keintensan idak; dan adverbia agak-agak bermakna keintensan agak. Dengan 
demikian , adverbia yang berkonstruksi tersebut belmakna keintensan bentuk 
dasar. 
Pada contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia pa,vah-pavah, ge lis-gelis, 
dan benar-bena!: Adverbia tersebut berkonstruksi Ad v. = BD (Adj .) -? R 
mm . Adverbia pamh -pa,vah bermakna keintensan payah, adverbia ge lis­
ge{is bermakna keintensan gelis : dan ad verbia benar-benar bermakna 
keintensan benar. Dengan demi~ian , adverbia yang berkonstruk si Adv = 
BD (Adj .) -? R mm . bermakna keintensan BD. 
Pad a contoh 7,8, dan 9, terdapat adverbia rau-rau. ribo -ribo, dan illgat­
ingar. Adverbia tersebut berkonstruksi Adv =BD (V) -? R mm . Adverbia 
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3. 	 Di hari ko awak tampak Ildak do senang. 
'pada hari ini kalnu tampak tidak ada gaira/7' 
Pada hari ini kamu tampak tidak bergairah . 
Pada kalimat tersebut , terdapat slot fungsi pelengkap . Slot fungsi 
pelengkap terse but diisi oleh frasa suko niall, lebih tepandallg, dan ndak do 
senang. Pada frasa tersebut, kata suko, tepandang, dan senang berkategori 
adjektiva. Adjekti va itu berkedudukan sebagai unsur inti yang diterangkan 
oleh adverbia nian, lebih, dan ndak do. 
2.3.2.7 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Pewatas Slot Subjek 
Adjektiva bahasa Melayu lambi, pada slot fungsi subjek, selain 
berpotensi berkedudukan sebagai unsur inti juga berpotensi berkedudukan 
sebagai unsur pewatas . Dalam hal ini, adjektiva menerangkan atau mewatasi 
kata yang berkategori lain. Adapun kata yang biasa diwatasi adjektiva, adalah 
kata yang berkategori nomina dan verba. Posisinya, adjekti va ini muncul 





I . 	 Cakap nang nyakitkan tu ndak perlu dianing . 

'pe rkataan yang menyakitkan itll tak perllt didengar' 

Perkataan yang menyakitkan itu tak perlu didengar. 
2. 	 Orang nvenvekall tu nak tibo di siko lagi. 
'o rang mellyebalkan itlt akan tiba di sini lagi' 
Orang yang men yebalkan itu akan datang ke sini lagi . 
3. 	 Mallggo masam tu ndak do enak . 
'mangga masam itu tidak ada enak ' 
Mangga yang masam itu tidak enak . 
Pada kalimat tersebut di atas, terdapat slot fungsi subjek . Slot fungsi 
tersebut diisi oleh satuan atau frasa cakap nang nyakitkan tl!, orang nyenekan 
tll . dan manggo masam til. Pada setiap frasa terdapat kata yang berkategori 
adjektiva, yakni kata Ilyakirkan , nvenekalZ , dan masam. Adj ektiva tersebut 
menerangkan atau mewatasi nomina cakap, orang, dan mall ggo . 
2.3.2.8 Adjektiva Berkedudukan 
Selain berpotensi berkedudukan sebagai pewatas pada slot fungsi 
subjek, adjektiva bahasa Melayu lambi juga berpotensi berkedudukan 
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2.3.2.5 	Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Predikat 
Dalam bahasa Melayu lambi. slot fungsi predikat dapat diduduki oleh 
adjektiva. Pada slot fungsi predikat, adjektiva dapat berdiri sendiri dan dapat 
juga hadir bersama kata lain. Apabila adjektiva hadir bersama-sama dengan 
kata yang berkategori adverbia. ia berkedudukan sebagai unsur inti. dan 
dengan kata berkategori lain ia tidak berkedudukan sebagai un sur inti. 
Berikut ini contoh adjektiva yang berpotensi demikian. 
1. 	 Baju mak lebih baru daripado baju ayah. 
'baju ibu lebih baru daripada baju ayah' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah. 
2. 	 Ruma itu kurallg besih. 
'rumah itu kurang bersih' 
Rumah itu kurang bersih. 
3. 	 Ular tu bebahayo Ilian. 
'ular itu berbahaya seka/i' 
Dlar itu berbahaya sekali. 
Pada kalimat-kalimat tersebut, slot fungsi predikatnya diisi oleh satuan, 
dalam hal ini frasa, lebih baru, kurang besih, dan bebahayo nian. Pada 
frasa tersebut , kat a baru, kurang, dan bebahavo berkategori adjektiva. 
Adjektiva tersebut berkedudukan sebagai unsur inti , yang diterangkan oleh 
adverbia lebih, hll'ang. dan nian. 
2.3.2.6 	Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Pelengkap 
Pada bah as a Melayu lambi, adjektiva potensial untuk menduduki slot 
fungsi pelengkap. Pada slot pelengkap, adjektiva berpotensi berkedudukan 






I . 	 Dio ngeraso suko nian . 
'dia merasa senang sekali' 
Dia merasa senang sekali. 
2. 	 Dio ngeraso lebih tepandang daripado aku. 
'dia merasa lebih terpandang daripada saya' 
Dia merasa lebih terpandang daripada saya. 
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tau-tau bennakna begitu tau: adverbia tibo-tibo bemlakna begitu tibn; dan 
adverbia ingat-ingat bennakna begitu ingat. Dengan demikian, adverbia 
yang berkonstruksi Adv. = BD (V) -) R mm. itu bennakna begitu bentuk 
dasar. 
b. 	 Makna Adverbia Berulang Sebagian 
Semua adverbia berulang sebagian dalam bahasa Melayu Jambi 
bemlakna keintensan bentuk dasar. 
Contoh: 
I. 	 Raso-rasoIlYo, dio tu kenti aku dulu. 
'rasa-rasanya, dia itu kawan saya dull!' 
Rasa-rasanya, dia itu kawan saya dulu. 
2. 	 lko ko ngerupai hal nang sebenar-benarnyo. 
'illi ni merupakan hal yang sebenar-benarnya' 
Ini merupakan hal yang sebenar-benamya. 
3. 	 Seidak-idaknyo, rego bereh kini iko ko limo ratus. 
'setidak-tidaknya, harga beras sekarang ini ni lima ratus' 
Setidak-tidaknya, harga beras sekarang ini lima ratus . 
Pad a contoh terdapat adverbia raso-rasonyo, sebenar-benarnvo. dan 
seidak-idaknya. Adverbia tersebut merupakan adverbia berulang sebagian 
(Adv. = BD -) R sbg.). Adverbia raso-rasonyo bermakna keintensan rasonyo; 
adverbia sebenar-benarnyo bermakna keintensan seidakllYo. Dengan 
demikian , adverbia berulang, yang berkonstruksi tadi itu, bermakna 
keintensan bentuk dasar. 
3.3.2 	Makna Gramatikal-Sintaksis 
Secara umum, adverbia bahasa Melayu lambi bermakna gramatikal­
sintaksis menerangkan satuan gramatik di luar dirinya. Dilihat dari jenis 
satuan gramatik yang diterangkannya. makna terse but terdiri atas makna 
gramatikal-sintaksis adverbia penerang klausa dan makna gramatikal­
sintaksis adverbia penerang unsur pusat frasa. 
3.3.2.1 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Klausa 
Makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang klausa dalam bahasa 
Melayu lambi terdiri atas dua mcam, yakni 
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I. 	 menerangkan klausa seperti yang terkandung dalam adverbia; 
2. 	 menerangkan klausa yang didasarkan pada hal-hal yang terkandung 
dalam adverbia. 
Contoh : 
I. 	 ELoknyo, awak tu nemuiorang tu . 
'sebaiknya kamu itu menemui orang itu' 
Sebaiknya, kamu itu menemui orang itu . 
2. 	 Lum tentll dio tu mlingnyo. 
'beLum fentu dia itu pencurinya' 
Belum tentu dia itu pencurinya. 
3. 	 Mungkin dio lupo mbawo bukunyo. 
'mungkin dia Lupa membawa bukwzya' 
Mungkin dia lupa membawa bukunya. 
4. 	 Rasonyo, dio tu kenti aku dulu . 
'rasanya, dia iru kawan saya dulu ' 
Rasanya, dia kawan saya dulu . 
5. 	 Ruponyo, awak tu lah idak punyo mak. 

'rupanya, kamu iru sudah ridak mempunyai ibu' 

Rupanya. kamu sudah tidak mempunyai ibu. 
6. 	 Katanyo, datuk awak tu lah ninggal. 

'karanya kakek kamll itu sudah l17ellillggul' 

Katanya. kakek kamu sudah meninggal. 
Pada contoh I. 2, dan 3, terdapat adverbia eloknyo, lum fentl!. dan 
mwzgkill. Adverbia eloknyo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang elok. Adverbia 111117 rentu menerangkan bahwa klausa 
yang bersangkutan merupakan hal yang IUI17 rentu. Adverbia I17l1ngkin 
menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan merupakan hal yang 
mungkin. Dengan demikian. adverbia tersebut bermakna gramatikal-sintaksis 
menerangkan klausa seperti yang terkandung dalam adverbia. 
Pada contoh 4, S, dan 6. terdapat adverbia rasonyo, rupOIlYO, dan 
karanyo. Adverbia rasanvo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang didasarkan pada raso. Adverbia rllpanyo menerangkan 
bahwa klausa yang bersangkutan merupakan hal yang didasarkan pada rupo. 
Adverbia katanyu menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan merupakan 
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hanyalah kata ndak. Setiap adjektiva yang diatributi kata pengingkar ndak, 
selalu berada setelah kala pengingkar yang bersangkutan . Berikut ini contoh 
adjektiva yang diatributi kata pengingkar. 
I . 	 Marah tu ndak baik. 
'marah itll ridak baik' 
Marah itu tidak baik. 
2. 	 Dio ngeraso ndak senang. 
'dia merasa tidak senang' 
Dia merasa tidak senang. 
3. 	 Ladang maknyo tu ndak luas. 
'ladang ibunya tidak luas' 
Ladang ibunya tidak luas. 
2.3.2.4 Adjektiva Berkedudukan sebagai Unsur Inti Slot Subjek 
Pada kalimat, adjektiva bahasa Melayu lambi potensial untuk 
menduduki slot fungsi subjek. Hanya saja. intensitas pemakaiannya di 
kalangan masyarakat tidak begitu tinggi. Pada slot fungsi subjek yang 
bersangkutan, adjektiva tidak berdiri sendirian, tetapi hadir bersama kata 
lain . Kedudukannya pada frasa yang bersangkutan adalah sebagai un sur 
inti. Artinya. adjektiva yang bersangkutan diterangkan atau diwatasi oleh 
kata yang berkategori lain . Berikut ini contoh adjektiva bahasa Melayu lambi 
yang berkedudukan sebagai unsur inti pada slot fungsi subjek. 
I. 	 Kecik tu elok. 

'kecil itll illdah ' 

Kecil itu indah. 
2. 	 Marah tu ndak elok. 
'marah itu ridak baik ' 
Marah itu tidak baik. 
3. 	 Rajin tu ngerupakan laku nang elok. 
'rajilll17erupakan perbuarall rang baik' 
Rajin merupakan perbuatan yang baik. 
Pad a kalimat-kalimat tersebut, yang mengisi slot fungsi subjeknya 
adalah satuan, dalam hal ini frasa, kacik tLt, marah tu. dan rajin rLt . Kata 
kecik, marah, dan rajil! pada frasa tersebut adalah berkategO[;~ .ildjektiva . 
yang berkedudukan sebaga,i unsur inti. 
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I. Adjektiva diatributi kata agak 
a. Pi so ru aRa/.;. majal. 
'pisau iru ago/.;. tJll11pul' 
Pisau itu agak tumpul. 
b. Rumanyo agak besak. 
'rwnahnya agak besa r' 
Rumahnya agak besar. 
c. Dio agak malu-malu. 
'dia agak maltl-malu ' 
Dia agak malu-malu. 
2. 	 Adjektiva diatributi kata cukup 
a. 	 Piso tu cukup tajam. 
'pisau itu cukup rajam ' 
Pisau itu cukup tajam. 
b. 	 Alaman ruma tu cukup lapang. 
'halaman rumah iru cukup luas ' 
Halaman rumah iru cukup luas. 
c. 	 Ketek ru nyebrangnyo cukup lamo. 
'perahu iru menyeberangnya cukup lama' 
Perahu itu menyeberangnya cukup lama 
3. 	 Adjektiva diatributi kata nian 
·a. Rumanyo jauh nian. 
'rwnahnva jauh sekali' 
Rumahnyajauh sekali. 
b. 	 Gadis Jambi tu elok-elok nian. 
'gadis lambi itu cantik-cantik sekali ' 
Gadis Jambi itu cantik-cantik sekali. 
c. 	 Joda tu enak niall. 
'kue ilU enak sekali' 
Kue itu enak sekali. 
2.3.2.3 Adjektiva Diatributi Kata Pengingkar 
Adjektiva bahasa Melayu Jambi dapat diatributi kata pengingkar. Kata 
pengingkar yang dapat mengatributi adjektiva bahasa Melayu Jambi 
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hal yang didasarkan pada karo . Dengan demikian, adverbia tersebut 
bemlakna gramatikal-sintaksis menerangkan kJausa yang didasarkan pada 
hal-hal yang terkandung dalam adverbia . 
Pad a contoh 4, 5, dan 6, terdapat adverbia rasonyo, ruponyo. dan 
karanyo. Ad verbia rasanyo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan 
merupakan hal yang didasarkan pada raso. Adverbia rupanyo menerangkan 
bahwa klausa yang bersangkutan merupakan hal yang didasarkan pada rupo. 
Adverbia karallYo menerangkan bahwa klausa yang bersangkutan merupakan 
hal yang didasarkan pada karo. Dengan demikian, adverbia tersebut 
bermakna gramatikal-sintaksis menerangkan klausa yang didasarkan pada 
hal-hal yang terkandung dalam ad verbia. 
3.3.2.2 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Unsur Pusat 
Frasa 
Dilihat dari jenis kategori unsur pusat yang diterangkannya. makna 
gramatikal-sintaksis adverbia penerang unsur pusat frasa dalam bahasa 
Melayu Jambi terdiri atas 
I. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang nomina; 
2. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang verba ; 
3. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang adjektiva ; 
4. 	 makna gramatikal-sintaksis adverbia penerang numeralia . 
a. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Nomina 
Dalam bahasa Melayu Jambi, banyak terdapat adverbia yang 
menerangkan unsur pusat yang berkategori nomina. Makna gramatikal­
sintaksis adverbia yang demikian itu terdiri atas tiga macam, yakni 
I. 	 mengekslusifkan nomina; 
2. 	 menginklusifkan nomina sebagai batas maksimal ; 
3. menginklusifkan nomina sebagai bagian: 
Contoh: 
I. 	 Dio tu kan guru aku. 
'dia bukan guru saya' 
Dia bukan guru saya. 
2. 	 Nang ngambil buku tu kan kenrinyo. 
'yang mengambil buku ilu bukan kawallnya' 
Yang mengambil buku itu bukan kawannya. 
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3. 	 Baju iko ko kan bajll aku. 
'bajtl ini bllkan bajll saya' 
Baju ini bukan baju saya. 
4. 	 Aku ni hanyo petani kecik. 
'saya Izanya petani keci I' 
Saya hanya petani kecil. 
5. 	 Nang pegi tu awak bela. 
\ang pagi kamu sajalah' 
Yang pergi kamu sajalah. 
6. 	 nang dibelinyo tu Cllma sabit. 
'vallg dibelinva hanya sabir' 
Yang dibelinya hanya sabit. 
7. 	 Nang ado tu kall hall.vo budak-budak. 
'yallg hadir tidak hanya anak-allak' 
Yang hadir tidak hanya anak-anak. 
8. 	 Dio juga idak mau pegi . 
'diajllga ridak maLl pergi' 
Dia juga tidak mau pergi. 
9 . 	 Selaill calli, dio mbeli gulo. 
'selaill rerasi dia membeli gllla ' 
Selain terasi, dia membeli gula. 
Pad a contoh 1,2, dan J. terdapat frasa kUIl gllru aku. kun kenrillYo, dan 
k([ll buill akll . Satuan gramatik yang berkategori adyabia pada frasa terse but 
adalah kan, yang lainnya berkategori nomina. Adverbia kan pada contoh 1 
mengeksklusifkan guru akll sebagai !;esuatu yang berada di luar dio. 
Adverbia kan pada contoh 2 mengeksklusifkan kentinyo sebagai sesuatu 
yang berada di luar nallg ngambik buku ru. Adverbia kan pada contoh 3 
mengeksklusifkan baju aku sebagai sesuatu yang berada di luar bajll iko ko. 
Dengan demikian, adverbia tersebut bermakna gramatikal-sintaksis 
mengekslusifkan nomina. 
Pad a contoh 4, 5, dan 6, terdapat frasa ham'o peralli kecik, awak bela, 
dan cllma sabir. Pada frase tersebut. satuan gramatik hanyo, bela, dan Cl/ll/a 
berkategori adverbia; satuan gramatik petani ke cik , aH:ak, dan sabir 
berkategori nomina. Adverbia hanyo pada contoh 4 menginklusifkan peralli 
kecik sebagai batas maksimal yang dimiliki aku. Adverbia bela 
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2. Contoh yang diatributi oleh kata kurang 
a. Rumah tu kurang bersih daripado ruma ko. 
'rwnah itu kurang bersih daripado rwnah ini' 
Rumah itu kurang bersih daripada rumah ini . 
b. Budak tu kurang pandai daripado embonyo. 
'anak itL! kUrClng pintar daripada kakaknya' 
Anak itu kurang pintar daripada kakaknya. 
3. 	 Contoh yang diatributi oleh kat a paling 
a. 	 Batang tu paling tinggi di antaro yang lainnyo . 
'pohon i ttl paling tinggi di anfara .vallg laillflya ' 
Pohon itu paling tinggi di antara yang lainnya. 
b. 	 Genah tu palillg bahayo. 
'daerah itu paling berbahava' 
Daerah itu paling berbahaya. 
c. 	 Budak tu baik Ilian di kelasnyo. 
'anak iru paling rendah hati di kelClsnya' 
Anak itu paling rendah hati di kelasnya. 
4. 	 Contoh yang diatributi oleh kata sama 
a. 	 Baju adik sarno mahalnyo dengan baju embo. 
'baju adik sarna maholnyu dell gall baju embo. 
Baju adik sarna mahalnya dengan baju kakak. 
b. 	 Baju ko sarno murahnyo dengan baju tu . 
'baju ini sarna I1wralmm dellgan bajll iru ' 
Baju ini sama mahalnya dengan baju itu . 
2.3.2.2 Adjektiva Diatributi Kata Penguat 
Selain diatributi kata pembanding, adjektiva bahasa Melayu lambi dapat 
diatributi pula oleh kata penguat. Kata penguat yang mengatributi adjektiva 
bahasa Melayu lambi itu adalah kata agak, (uk lip, dan l1imL Pada frasa 
yang bersangkutan, kata-kata penguat tersebut ada yang mendahului dan 
ada pula yang mengikuti adjektiva. Kata penguat yang mendahului adjektiva 
adalah kata agak dan cukup. Kata penguat yang mengikuti adjektiva adalah 
kata Ilian . Berikut ini contoh adjektiva yang diatributi kata penguat. 
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2.3.2 Ciri Sintaksis 
Yang dimaksudkan dengan ciri sintaksis adalah berbagai hal yang 
merupakan tingkah laku atau kekhasan sesuatu, dalam hal ini adjektiva, 
pada tataran sintaksis, khususnya tataran frasa. 
Adjekti va bahasa Melayu Jambi, secara sintaksis, memiliki ciri sebagai 
berikut : 
I. 	 dapat diatributi kata pembanding pad a tataran frasa; 
2. 	 dapat diatributi kata penguat pada tataran frasa; 
3. 	 dapat diatributi kata pengingkar pada tataran frasa ; 
4. 	 dapat berkedudukan sebagai un sur inti slot subyek: 
5. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur inti slot predikat; 
6. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur inti slot pelengkap; 
7. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot subjek; 
8. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot predikat: 
9. 	 dapat berkedudukan sebagai unsur pewatas slot objek. 
2.3.2.1 Adjektiva Diatributi Kata Pembanding 
Dalam bahasa Melayu lambi terdapat sejumlah adjektiva yang pad a 
tataran frasa dapat diatributi dengan kata pembanding. Kala pembanding 
yang berpotensi mengatributi adjektiva itu adaJah kata lebih, kurang. 
paling, dan samo. Pada frasa yang bersangkutan. kata lebih , kurang, paling. 
dan sarno mendahului adjekliva. Berikut ini contoh adjektiva yang diatributi 
kata-kata seperti itu . 
1. 	 Contoh yang diatributi kata lebih 
a. 	 Baju dio lebih baru daripado baju aku. 

'baju dia lebih baru daripada baju saya ' 

Baju dia lebih baru daripada baju saya. 
b. 	 Dio lebih beruntung daripada aku. 

'dia lebih beruntung daripado aku' 

Dia lebih beruntung daripada aku . 
c. 	 Dio lebih baik daripado bininyo dalam ngasu anak. 
'dia lebih baik daripada istrinya dalam mellgasuh anaknya ' 
Dia lebih baik daripada istrinya dalam mengasuh anaknya. 
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menginklusifkan awak sebagai batas maksimal yang melakukan pekerjaan 
yang terkandung pada nallg pegi Ill. Dengan demikian, adverbia tersebut 
bermakna gramalikal-sintaksis menginklu sifkan nomina sebagai batas 
maksimal. 
Pada contoh 7, 8, dan 9, terdapat frasa kall hal/yO hudak-budak. di 
juga, dan selain calu. Pad a frasa tersebut, satuan gramatik kan hanyo, juga, 
dan selain berkategori adverbia; satuan gramatik budak-budak, dio, dan 
calu berkategori nomina. Adverbia kan hanvo pada contoh 7 
menginklusifkan budak-budak sebagai bagian dari nang ado lu. Adverbia 
juga menginklusifkan dio sebagai bagian dari yang idak mcw pegi. Adverbia 
selain menginklusifkan calli sebagai bag ian dari kegiatan pada dio mbeli. 
Dengan demikian, adverbia tersebut bermakna gramatikal-sintaksis 
menginklusifkan nomina sebagai bagian. 
b. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Verba 
Bahasa Melayu lambi banyak memiliki adverbia yang menerangkan 
unsur pusat yang berkategori verba. Makna gramatikal sintaksis adverbia 
yang demikian itu terdiri atas 
1. 	 menerangkan tingkat waktu berlangsungnya verba. 
2. 	 menerangkan tingkat frekuensi berlangsungnya verba, 
3. 	 meningkatkan tingkat tuntutan berlangsungnya verba, 
4. 	 mengintensifkan berlangsungnya verba, 
5. 	 mengeksklusifkan verba. 
6. 	 menginklusifkan verba sebagai suatu bagian. 
Berikut ini contoh makna-adverbia. 
) . Contoh makna tingkat waktu berlangsungnya verba 
a. 	 Ngapo dio tu lum libo? 

'mengapa dia itu belum tiba' 

Mengapa dia itu belum tiba? 
b. 	 Katonyo, kentinyo tu lah pegi. 

'katanva , kawann.va itu telah pergi' 

Katanya, kawannya itu telah pergi . 
c. 	 Aku nak tidu . 
'saya hendak tidur' 
Saya hendak tidur. 
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2. Contoh makna menerangkan tingkat frekuensi berlangsungnya verba 
d. Ngapo yo budak-budak ko galak bebala. 
'mengapa ya anak-anak itu suing berkelahi ' 
Mengapa anak-anak itu sering berkelahi. 
e. Tampaknyo dio tujarang makan. 
'tampaknya dia itujarang makan' 
Tampaknya dia itu jarang makan . 
f. Ngapo mak awak ndak penah nellgok awak? 
'mengapa ibll kamu tidak pernah menengok kamu' 
Mengapa ibumu tidak pemah menengokmu? 
3. 	 Contoh makna meningkatkan tingkat tuntutan berlangsungn ya verba 
g. 	 Kito ko hams nengok orang sakit. 
'kita hams menengok orang sakit' 
Kita harus menengok orang sakit. 
h. 	 Apo aku ni boleh nyari loka di ~iko') 
'apakah akl/ boleh mencari pekerjaall di sini' 
Apakah aku boleh meneari pekerjaan di sini') 
l. 	 Awak tu idak boleh l1yagili kenti awak. 
'kamu ridak boleh mengganggu kmvoll kWl/ll' 
Kamu tidak boleh mengganggu kawan kamu. 
4. 	 Contoh makna mengintensifkan berlangsungnya verba 
J. 	 Maling tu gelis-gelis belari. 
'maling iru cepat-cepat berlari' 
Maling itu cepat-eepat berlari . 
k. 	 Dio tu jelas-jelas besalah. 
'dia jelas-jelas bersalah' 
Dia jtu jelas-jelas bersalah . 
I. 	 Budak tu kuat-kuat mekik. 
'clIlak iru keras-keras memekik' 
Anak jtu keras-keras memekik. 
5. 	 Contoh makna mengekslusifkan verba 
m. 	 Ngapo awak ndak makan 7 
'mengapa kamu tidak makan' 
Mengapa kamu tidak makan') 
21 
Seeara morfoiogis, adjektiva bahasa Melayu lambi memiliki eiri-eiri 
sebagai berikut : 
I. 	 potensial untuk dibentuk dengan proses morfologis se-R-nyo; 
2. 	 merupakan hasil proses morfologis ke-R-an. 
2.3.1.1 Adjektiva Potensial Berproses se-R-nyo 
Adjektiva bahasa Meiayu lambi potensiai mengaiami proses morfoiogis 
se-R-nyo. Setiap kata yang berkatagori adjektiva, pada bahasa Melayu lambi 
potensial demikian . 
Contoh : 
1. 	 Dio ngelompat setinggi-tingginyo. 

'dia melompat setinggi-tingginya' 

Dia melompat setinggi-tingginya. 
2. 	 Orang-orang tu beiari secepat-cepatnyo. 
'o rang-orang itu berlan' secepat-cepatnya' 
Orang-orang itu berlari seeepat-eepatnya. 
3. 	 Selambat-lambatnyo besok kanti aku lah tibo di siko. 
'selambat-lambatnya besok kawan say a sudah tiba di sini' 
Selambat-lambatnya besok kawan saya sudah tiba di sini. 
2.3.1.2. Adjektiva Hasil Proses Morfologis ke-R-an 
Adjektiva bahasa Meiayu lambi di antaranya ada yang merupakan hasil 
proses morfologis ke-R-an. Adjektiva yang demikian itu adalah adjektiva 
yang berbentuk dasar kata yang bermakna umum warna. 
Contoh: 
I. 	 Mato orang tu kemerah-merahan. 
'mala orang iru kemerah-merahan ' 
Mata orang jtu kemerah-merahan. 
2. 	 Batang kayu tu keitam-itaman. 
'pohon ka.vII iru kehitam-hitaman' 
Pohon kayu itu kehitam-hitaman. 
3. 	 Dinding tu keijo-ijoan. 
'dinding iru kehijau-hijallan' 
Dinding itu kehijau-hijauan . 
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Makna menerangkan kata lain 
a. 	 Budak ke cik tu jahat nian. 

'anak keeil itu nakal benar' 

Anak kecij itu jahat benar. 
b. 	 Manggo busuk tu ndak enak. 

'mangga busuk itu ridak enak' 

Mangga yang busuk itu tidak enak. 
c. 	 Cakap Il yakirkan tu ndak perlu dianing . 

'perkataan mellyakitkan iru ridak perlL! didellgar ' 

Perkataan yang menyakitkan itu tidak perlu didengar. 
2. 	 Makna diterangkan kata lain 
a. 	 loda tu enak nian. 

'klle i lU enak sekali' 

Kue itu enak sekali. 
b. 	 Batang nangko tu paling ringgi di antaro nang lainnyo. 

'pohon nangka iru paling ringgi di wHara yang laillnya ' 

Pohon nangka itu paling tinggi di antara yang lainnya. 
c. 	 Bendo bawaannyo tu ndak berar-berar 

'barang bawaannva ridak berar-berat' 

Barang bawaannya tidak berat-berat. 
2.3 Ciri Adjektiva Bahasa MeJayu Jambi 
Sebagai salah satu kategori kata, yang berbeda dari kategori-kata yang 
lainnya, adjektiva memiliki sosok tersendiri, termasuk adjektiva dalam 
bahasa Melayu lambi. Sebagai satuan yang berpredikat sarna, adjektiva 
bahasa Melayu lambi tentunya memiliki kesamaan ciri hakiki dengan 
adjektiva bahasa-bahasa lainnya. 
Ciri adjektiva bahasa Melayu lambi dapat dilihat dari dua sisi, yakn i 
sisi tataran morfologi dan sisi tataran sintaksis. 
2.3.1 Ciri MorfoJogis 
Yang dimaksudkan dengan ciri morfoJogis adalah berbagai hal yang 
merupakan khas sesuatu pada tataran morfologi. 
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n. 	 Katonyo, dio ndak nu.ai padi. 

'karClJlya. dia ridak melluai padi. 

Katanya, dia lidak menuai padi . 
O. 	 Lah lama kentinyo ndak nel1f',ok aku . 

's//dah lama kaWallJlYu ridak mel1t'1lguk aku' 

Sudah lama kawannya tidak menengok aku . 
6. 	 Contoh makna mengeklusifkan verba sebagai suatu bagian 
p. 	 Budak tu ndak hallYo mekik, lapi Jugo nangis tesedu-sedu . 
'allak iru ridak hanya memekik. rapijuga menangis rersedu-sedu ' 
Anak itu tidak han ya memekik. tapi juga menangis tersedu-sedu. 
q. 	 Dio tu ndak hanyo befani. tapi jugo bedagang. 

'dia ilU ridak hanya berlani rapi juga berdagang' 

Dia itu tidak hanya bertani. tapi juga berdagang. 
r. 	 Lah minta tolong, ngenye pulo. 

'sudah minta rolong, menghina pula' 

Sudah minta tolong, menghina pula . 
Pada contoh a, b, dan c, terdapat frasa lum libo. lah pegi, dan Ilak tiduk. 
Satuan gramatik lum, lah, dan nak berketegori adverbia; satuan gramatik 
pegi. ribo, dan ridu.k berkategori verba. Adverbia lllm menerangkan bahwa 
fibo berada dalam tingkatan waktu lum. Adverbia lah menerangkan bahwa 
pegi berada dalam tingkatan waktu lah . Adverbia nak menerangkan bahwa 
tiduk berada dalam tingkatan waktu nak. Dengan demikian, adverbia tersebut 
bermakna menerangkan tingkatan waktu berlangsungnya verba. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat frasa galak bebala, jarang makan, dan 
ndak penah nengok. Satuan gramatik galak, jarang, dan ndak berkategori 
adverbia ; satuan gramatik bebala, makall , nengok berkategori verba . 
Adverbia galak menerangkan bahwa bebala berJangsung dalam tingkat 
galak. Adverbia jarang menerangkan bahwa makan berlangsung dalam 
tingkatan jarang. Adverbia nda penah menerangkan bahwa nengok 
berlangsung daJam tingkatan ndak penah . 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa harus nellgok, boleh nyari, dan 
ndak boleh /lVagili . Satuan gramatik harus, boleh, dan ndak boleh berkategori 
adverbia ; satuan gramatik nyari, nyagili, dan nengok berkategori verba. 
Adverbia haru s menerangkan bahwa berJangsungn ya Ilengok itu berada 
dalam tingkatan tuntutan hams. Adverbia boleh menerangkan bahwa 
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berlangsungnya nengok itu berada dalam tingkatan tuntutan hams. Adverbia 
boleh menerangkan bahwa berlangsungnya verba nyari itu berada dalam 
tingkatan tuntutan boleh . Adverbiandak boleh menerangkan bahwa 
berlangsungnya verba nyagUi berada dalam tingkatan tuntutan ndak boleh. 
Dengan demikian, adverbia jenis itu bermakna gramatik menerangkan 
tingkat tuntutan berlangsungnya verba. 
Pada contoh j, k, dan I, terdapat frasa gelis-gelis belari, j elas-j elas 
besalah, dan kuat-kuat mekik. Satuan gramatik gelis-gelis, j elas-j elas, dan 
kuat-kuat berkategori adverbia; satuan gramatik belari, besalah, dan mekik 
berkategori verba. Adverbiagelis-gelis menerangkan bahwa belan itu benar­
benar gelis. Adverbia jelas-jelas menerangkan bahwa besalah itu benar­
benar jelas . Adverbia kuat-kuat menerangkan bahwa mekik itu benar-benar 
kuat. Dengan demikian, makna gramatik adverbia yang bersangkutan adalah 
mengintensifkan berlangsungnya verba. 
Pada contoh m, n, dan 0, terdapat frasa ndak makan, ndak nuai, dan 
ndak nengok. Satuan gramatik ndak berkategori adverbia; satuan gramatik 
makan, nuai, dan nengok berkategori verba. Adverbia ndak menerangkan 
bahwa verba makan, nuai, dan nengok merupakan pekerjaan yang eksklusif. 
Dengan demikian, makna gramatik adverbia jenis itu mengeksklusifkan 
verba. 
Pada contoh p, q, dan r terdapat Frase Ildak hanyo mekik, ndak hanyo 
betani, dan ngellve pulo. Satuan gramatik Ildak hanyo dan pulo berkategori 
adverbia; satuan gramatik mekik, betani, dan Ilgenye berkategori verba. Padii 
contoh m dan n, adverbia ndak hanyo menerangkan bahwa verba mekik dan 
betani merupakan pekerjaan yang inklusif. Adverbia pulo menerangkan 
bahwa verba ngenye merupakan pekerjaan yang inklusif. Dengari demikian , 
adverbia jenis itu bermakna gramatik menginklusifkan verba. 
c. 	 Makna Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Adjektiva 
Adverbia bahasa Melayu lambi ban yak yang menerangkan adjektiva. 
Makna gramatik-sintaksis adverbia tersebut terdiri atas 
I. 	 menerangkan tingkat waktu berlangsungnya adjektiva, 
2. 	 menerangkan tingkat kualitas adjektiva, 
3. 	 menerangkan tingkat kepastian adjektiva, 
4. 	 menerangkan tingkat keharusan adjektiva. 
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c. 	 Batang kayu itu keitam-itaman. 

'batang kav/I itl/ kehitam-hiraman' 

Batang kayu itu kehitam-hitaman. 
2.2.1.2 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Majemuk 
Adjektiva yang berbentuk majemuk pada bahasa Melayu lambi 
memiliki makna gramatikal-morfologis menyatakan makna kiasan dan 
menyatakan makna kesungguhan. Berikut ini merupakan ilustrasi contoh 
makna gramatikal. 
I. 	 Makna menyatakan kiasan 
a. 	 Dio tu beperange baik ati. 

'dia berperangai baik hati' 

Dia berperangai baik hati. 
b. 	 Orang nang ringan tangan tu tentu banyak kanti. 

'orang yang ringan tangan itu pasti banyak kawan ' 

Orang yang ring an tangan itu pasti akan banyak kawannya. 
c. 	 Nang disayang mak tu budak nang baik budi. 

'yang disayang ibu itu anak yang baik budi' 

Yang disayang ibu anak yang baik hati. 
2. 	 Makna menyatakan kesungguhan 
a. 	 Kalo becakap, cakapnyo tu lemah lembut. 

'kaICll£ berbicara, bicaranya itu lemah lembur' 

Kalau berbicara, bicaranya itu lemah lembut. 
b. 	 Dio lari lintang pokang. 

'dia berlari lintang-pukanf( 

Dia berlan lintang-pukang. 
c. 	 lsi gudang tu tampak sintang mongkang. 

'isi gudang itu tampak kacau-balau ' 

lsi gudang itu tampak kacau-balau. 
2.2.2 Makna Gramatikal-Sintaksis Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Berdasarkan relasi sintagmatiknya pada tataran frasa, adjektiva bahasa 
Melayu lambi memiliki makna menerangkall kata lain dan makna 
diterangkan kata lain. Berikut ini contohnya. 
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3. Makna membuat jadi seperti yang disebutkan bentuk dasar 
a. Ruma nang nakurkan tu nak dirubuh. 
'rumah yan g menyeramkan irl! akall dibongkar' 
Rumah yang menyeramkan itu akan dibongkar. 
b. Orang nang nyenekan tu nak tibo lagi. 
'orallg yang menyebalkan itl! akan darang lagi ' 
Orang yang menyebalkan itu akan datang lagi. 
c. Perangenyo tu nvellangkall ati aku . 
'perangainya iru menyenangkan hati aku ' 
Perangainya menyenangkan hati aku. 
2.2.1.2 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Berulang 
Adjektiva berulang pada bahasa Melayu Jambi memiliki makna 
gramatik-morfologis mempltnyai sifar lebih dari saru, dan mellyatakall 
ketidakpastian. Berikut ini merupakan kongkretisasi contoh makna tersebut. 
I. 	 Makna men yatakan sifat lebih dari satu 
a. 	 Gadis Jambi elak-elak. 
'gadis lambi eantik-cantik' 
Gadis Jambi cantik-cantik. 
b. 	 Bendo bawaannyo ndak berat-berar. 
'barang bawaannya ridak berar-berat' 
Barang bawaannya tidak berat-berat. 
c. 	 Manggo keeik-keeik tu ndak laku . 
'mangga keeil-keeil iru tidak laku ' 
Mangga yang kecil-kecil itu tidak laku. 
2. 	 Makna menyatakan ketidakpastian seperti yang disebut bentuk dasamya 
a. 	 Dinding tu bewamo keija-ijaan. 
'dinding iru benvarna kehijau-hijauan ' 
Dinding itu berwama kehijau-hijauan. 
b. 	 Mato orang tu kemerah-merahan. 
'mata orang iru kel11erah-merahan' 
Mata orang itu kemerah-merahan. 
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Berikut ini contoh adverbia yang bennakna gramatik-sintaksis . 
I. 	 Contoh makna menerangkan tingkat waktu berlangsungnya adjekti Y 3 
a. 	 Kantinyo tu lah sehar dari sakitnyo. 

'kmvannva itll sudah sembuh dari sakirnya ' 

Kawannya sudah sembuh dari sakitnya. 
b. 	 Minyak tu masih penu. 

'l11illyak itu l11asih penuh ' 

Minyak itu masih penuh. 
c. 	 Padin yo tu masih ijo. 

'padinya masih hijau ' 

Padinya masih hijau. 
2. 	 Contoh makna menerangkan tingkat kualitas adjektiva 
d. 	 Gadis tu elak niall . 

'gadis iru eantik seka/i ' 

Gadis itu cantik sekali. 
e. 	 Talinyo tu kw-ang panjang. 

'ralinya kUl-ang panjang' 

Talinya kurang panjang. 
f. 	 Rumanyo tu elak juga. 

'rumahnya bagus juga' 

Rumahnya bagus juga. 
3. 	 Contoh makna menerangkan tingkat kepastian adjektiva 
g. 	 Wamonyo tu temu merah. 

'warnanya pasti merah' 

Wamanya pasti merah. 
h. 	 Manggo tu lum rentu manih. 

'mangga itu belum rentu manis ' 

Mangga itu belum tentu manis. 
I. 	 Orang tu mungkin sara. 

'o rang iru mungkin susah' 

Orang itu mungkin susah . 
4. 	 Contoh makna menerangkan tingkat keharusan adjektiva 
j. 	 Sarowalnyo harus besak. 

'eelananya harus besar' 

Celananya haru s besar. 
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k. 	 Awak tu jangan sedih tents. 

'kamujangan sedih terus' 

Kamu jangan sedih terus. 
\. 	 Tiangnyo tu boleh panjang. 
'tiangnya itu boleh panjang' 
Tiangnya itu boleh panjang. 
Pada contoh a, b, dan c, terdapat fr~sa lah sehat, fum penu, dan masih 
ijo. Satuan gramatik fah, fum, dan masih berkategori adverbia; satuan 
gramatik sehat, penuh, dan ijo berkategori adjektiva. Adverbia lah 
menerangkan bahwa sehat merupakan keadaan yang berlangsungnya dalam 
tingkatan fah. Adverbia lum menerangkan bahwapenu merupakan keadaan 
yang berlangsungnya dalam tingkatan lum. Adverbia masih menerangkan 
bahwa ijo merupakan keadaan yang berJangsungnya dalam tingkatan masi/1. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat frasa elok Ilian, kurallg panjang, dan 
efok juga. Satuan gramatik nian, kurang, dan juga berkategori adverbia; 
satuan gramatik efok, panjang, dan elok berkategori adjektiva. Adverbia 
nian menerangkan bahwa elok berada dalam tingkatan kualitas nian 
Adverbia kurang menerangkan bahwa panjang berada dalam tingkatan 
kualitas kurang. Adverbia juga menerangkan bahwa elok berada dalam 
tingkatan kualitas jugo. Dengan demikian, adverbiajenis itu memiliki makna 
gramatik menerangkan tingkatan kualitas adjektiva. 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa fum tentll mallih, mUllgkin sara, 
dan tentu merah. Satuan gramatik fum tentu, mungkin, dan tentu berkategori 
adverbia; satuan gramatik manih, sara, dan merah berkategori adjektiva. 
Adverbia fum tentu menerangkan bahwa manih merupakan hal yang 
tingkatan kepastiannya fum tentu. Adverbia mungkin menerangkan bahwa 
sara merupakan hal yang tingkat kepastiannya mungkin. Adverbia tentu 
menerangkan bahwa merah merupakan hal yang tingkat kepastiannya tentu. 
Dengan demikian, adverbiajenis itu memiliki makna gramatik menerangkan 
tingkat kepastian adjektiva. 
Pad a contoh j, k, dan I, terdapat frasa harus besak, jangan sedih terlls, 
dan bofeh panjallg. Satuan gramatik besak, sedih, dan panjang berkategori 
adverbia: satuan gramatik besak, sedih terlls, dan panjang berkategori 
adjektiva. Adverbia hants menerangkan bahwa besak merupakan hal yang 
berada dalam tingkatan keharusan hants. Adverbia jangan menerangkan 
bahwa sedih tents merupakan hal yang berada dalam tingkatan keharusan 
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2.2.1 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Makna gramatikal-morfologis bahasa Melayu Jambi meJiputi makna 
gramatikal-morfologis adjektiva berafiks, adjektiva berulang, dan adjektiva 
majemuk. 
2.2.1.1 Makna Gramatikal-Morfologis Adjektiva Berafiks 
Adjektiva berafiks dalam bahasa Melayu Jambi memiliki makna 
gramatikal-morfologis mempunyai sesuatu yang disebutkan oleh bentuk 
dasar, sangat atau paling sebagaimana diseblltkan oleh bentuk dasar, dan 
membuat jadi seperti yang disebutkan oleh bentuk dasar. Berikut ini 
merupakan konkretisasi contoh makna-makna tersebut. 
I. 	 Makna mempunyai sesuatu yang disebutkan oleh bentuk dasar 
a. Dio tu lebih beuntung daripado aku. 
'dia itu febih beruntung daripada aku' 
Dia itu lebih beruntung daripada aku. 
b. Genah tu paling bebahayo. 
'daerah itu paling berbahaya' 
Daerah itu paling berbahaya. 
c. Dio tu anak nang bebakti kepado orang tuo. 
'dia itu anak yang berbakti kepada orang wa' 
Dia itu anak yang berbakti kepada orang tua. 
2. 	 Makna sangat atau paling seperti yang disebutkan bentuk dasar 
a. 	 Dio idup tepeneil. 
'dia hidup terpeneil' 
Dia hidup terpencil 
b. 	 Orang tu orang-orang tepandang. 
'orang tu orang-orang terpandang' 
Orang itu orang-orang terpandang. 
c. 	 Dio ngeraso tehant atas kejadian tu. 
'dia merasa terhant atas kejadian itll' 
Dia merasa terharu atas kejadian itu. 
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~ . kekwzing- 'kuningan­ Buah duren itu kekullillg -kullingan . 
kII11 ingan kun ingan' 'b lloh duren inf kekunillg-kull ingan ' 
Bu"h duren itu kekuni ng-kuningan. 
2.1.2.3 Adjektiva Majemuk 
Adjekti va majemuk dalam bahasa Melayu Jambi berunsurkan bentuk 
asal . 
Contoh: 
1. 	 baik ati 'baik hati' Dio tu orang nang baik all. 
'dia itu orang yang baik hati' 
Dia itu orang yang baik hati. 
2. si11lang lIlongkang 'kacau-balau ' 	 lsi gudang tu nampak sintang 
mongkang 
'isi gudang itu tampak kaeau-balau' 
lsi gudang itu tampak kacau-balau . 
3. murah ati 'murah hati' 	 Orang nang murah ati tu tentu 
banyak kanti . 
'orang yang murah hati itu pasti 
banyak kawan' 
Orang murah hati itu pasti akan 
banyak kawannya. 
4 . lintang pokang 'Iintang pokang' 	 Dio belari lintang pokang. 
'dia berlan' lintang-pukang' 
Dia berlan lintang-pukang. 
5. lema lembut 'Iemah lembut' 	 Kalo becakap, cakapnya tu lema 
lembut. 
'kalau berbieara, biearanya itu 
lemah lembut' 
Kalau berbicara, gaya berbicaranya 
itu lemah lembut. 
2.2 	 Makna Gramatikal Adjektiva Bahasa Melayu Jambi 
Makna adjektiva yang dimaksudkan pad a penelitian ini adalah makna 
gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis. 
,,-.
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jangan. Adverbia boleh menerangkan bahwapanjung merupakan hal yang 
berada dalam tIngkatan keharusan buleh. Dengan demikian. ad verbia jeni s 
itu memiliki makna gramarik menerangkan lingkat keharu san adj ekti va . 
d. 	 Maklla Gramatikal-Sintaksis Adverbia Penerang Numeralia 
Makna gramatik-sintaksis adverbia penerang numeralia pada bah as a 
Melayu .lambi ini terdiri atas 
I. 	 menerangkan numeralia sebagai batas maksimal adverbia ; 
2. 	 menerangkan numeralia sebagai bahan pembanding. 
Berikut ini contoh adverbia yang memiliki makna gramatik-sintaksis 
demikian . 
I. 	 Contoh makna menerangkan numeralia sebagai batas maksimal ad verbia 
a. Setillggi-tingginyo limo meter. 
'setinggi-tingginya lima meter' 
Setinggi-tingginya lima meter. 
b. Sejauh-jauhnyo sepuluh kilo. 
'sejauh-jauhnya sepuluh kilo' 
Sejauh-jauhnya sepuluh kilo. 
c. Segelis-gelisllYo sejam. 
'seeepat-eepatnya sejam' 
Secepat-cepatnya sejam. 
2. 	 Contoh makna menerangkan numeralia sebagai bahan pembanding 
d. 	 Jaraknyo lebih dari sepuluh kilo. 
jaraknya lebih dari sepuluh kilo' 
Jaraknya lebih dari sepuluh kilo . 
e. 	 Beratnyo kurang dari tiga puluh kilo. 
'beratnya kurang dari tiga puluh kilo ' 
Beratnya kurang dan tiga puluh kilo. 
f. 	 Beratnyo samo-samo sepuluh kilo. 
'beratnya sarna-sarna sepuluh kilo' 
Beratnya sarna-sarna sepuluh kilo. 
Pada contoh a, b, dan c, terdapat frasa setinggi-tillgginyo limo metel; 
sejauh-jauhnyo sepuluh kilo, dan segelis-gelisnyo sejam. Satuan gramatik 
setinggi-tingginyo, sejauh-jauhnyo, dan segelis-gelisnyo berkategori 
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adverbia: satuan gramatik limo meter, sepuluh kilo, dan sejam berkategori 
numeralia. Adverbia setinggi-tingginyo menerangkan bahwa limo meter 
merupakan batas maksimal tinggi. Adverbiasegelis-gelisllYo menerangkan 
bahwa sejam merupakan batas maksimal gelis. Adverbia sejallh-jauhnyo 
menerangkan bahwa sepulllh kilo merupakan batas maksimal jauh. Dengan 
demikian. adverbia jenis itu memiliki makna gramatik-sintaksis 
menerangkan numeralia sebagai batas maksimal. 
Pada contoh d, e, dan f. terdapat frase lebih dari sepulllh kilo. kllrang 
dari tiga puluh kilo, dan samo-samo sepuluh kilo. Satuan gramatik lebih 
dari, kurang dari. dan sarno-sarno berkategori adverbia; satuan gramatik 
sepuluh kilo. dan tiga puluh kilo berkategori numeralia. Adverbia lebih dari 
menerangkan bahwa sepuluh kilo merupakan pembanding. Adverbia kurang 
dari menerangkan bahwa tiga pllluh kilo merupakan bahan pernbanding, 
adverbia sarno-sarno menerangkan bahwa sepuluh kilo merupakan bahan 
pembanding. Dengan demikian, adverbia jenis itu memiliki makna gramatik­
sintaksis menerangkan numeralia sebagai bahan pembanding. 
3.3 	Ciri Adverbia Bahasa Melayu Jambi 
Yang dimaksudkan dengan ciri adverbia pada bagian ini adalah berbagai 
perilaku atau kekhasan yang dimiliki adverbia, yang dapat membedakan 
adverbia dari kategori yang lainnya. 
Berdasarkan jenis satuan pembentuk bahasa. ciri adverbia bahasa 
Me\ayu Jambi, secara umum, terbagi atas dua. yakni ciri maknawi dan ciri 
struktural. Adapun yang dimaksudkan dengan ciri maknawi adalah 
kandungan umum adverbia sehubungan dengan relasinya dengan satuan­
satuan lainnya dan yang dimaksudkan dengan ciri struktural adalah perilaku 
adverbia pada tataran morfologi dan sintaksis . 
Berdasarkan sifat keberlakuannya. ciri adverbia terdiri atas empat 
macam, yakni ciri umum, ciri khusus, ciri penuh, dan ciri tak penuh. Yang 
dimaksudkan dengan ciri umum adalah ciri yang dimiliki oleh setiap satuan 
yang berkategori adverbia. Ciri khusus adalah ciri yang hanya dirniliki satuan 
adverbia tertentu saja. Ciri penuh adalah ciri yang dapat membedakan 
adverbia dari kategori-kata yang lainnya. Ciri tak penuh adalah ciri yang 
hanya dapat membedakan adverbia dari beberapa kategori lainn ya, tidak 
semuanya. 
m. 	 elok-elok 'bagus-bagus' Nang diambiknyo tu bendo nang 
elok-elok. 
'yang diambilnya itu barang yang 
bagus-bagus' 
Yang diambilnya itu barang yang 
bagus-bagus. 
n. 	 antik-antik 'antik-antik' Nang diambiknyo tu bendo nang 
all tik-an tik. 
'yang diambilnva itu barang 
yang antik-antik' 
Yang diambilnya itu barang yang 
antik-antik . 
o. 	 serit-serit'rumit-rumit' Nang dicakapkannyo tu masalah 
nang serit-serit. 
'yang dibicarakannya itu 
masalah yang ntmit-rumit' 
Yang dibicarakannya itu masalah 
yang sulit-sulit. 
p. 	 kayo-kayo 'kaya-kaya' Kantinyo tu orang kayo-kayo. 
'kawannya orang kaya-kaya' 
Kawannya orang kaya-kaya. 
q. 	 gagah-gagah 'tampan-tampan' Kantinyo pemudo gagah-gagah . 
'kawannya pemllda gagah­
gagah' 
Kawannya pemuda gagah-gagah. 
2. 	 Contoh Adjektiva berulang-berafiks 
a. 	 keijo-ijoan 'kehijau-hijauan' Oinding itu bewama keijo-ijoan. 
'dinding itu berwarna kehijall­
hijauan' 
Oinding itu berwarna kehijau­
hijauan. 
b. kemerah-merahan 'kemerah- Mato orang tua kemerah-merahan 
merahan' 	 'mata orang itu kemerah-merahall ' 
Mata orang itu kemerah-merahan. 
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g. 	 tipis-tipis'tipis-tipis' 
h. reba/-reba/ 'tebal-tebal' 
I. kecik-kecik 'kecil-kecil' 
J. busuk-busuk 'busuk-busuk' 
k. masam-masam'masam-masam' 
I. hancur-hancur'rusak-rusak' 
Orang ilU make baJu ripis-ripis. 
, ra ng i l U memakll i bajll ripis­
ripis ' 
Orang itu memakai baju tipis­
lipis . 





'pada ma/am hari orang iru 

berselimur reba/-reba/ ' 

Pada malam hari orang itu berse­
limut tebal-teba! 
Manggo kecik-kecik tu ndak laku. 
'l77 angga keci/-keci/ iru tidak 
laku ' 
Mangga yang kecil-kecil itu tidak 
laku. 





'mangga busuk-busuk iru tidak 
/aku' 
Mangga yang busuk-busuk itu 
tidak laku . 
Manggo masam-masam tu ndak 
laku. 
'/'nangga masam-masam itu tidak 
/aku' 
Mangga yang masam-masam itu 
tidak laku. 
Manggo hancur-hancur itu ndak 
laku. 
'mangga rusak-rusak itu tidak 
laku' 
Mangga yang rusak-rusak ilu 
tidak laku . 
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3.3.1 	 Ciri Maknawi 
Secara maknawi , adverbia bahasa Me.la)"lI l ambi Illemiliki ciri hanm 
berporensi menerangkan satuan-saruan bahasa /aillll va. Adapun satuan yang 
dapal dilerangkan oleh adverbia ini adalah klausa dan unsur inti atau unsur 
pusal frase endosentris . 
3.3.1.1 	 Ciri Menerangkan Klausa 
Secara relasional sintagmatis, sebagian adverbia bahasa Melayu Jambi 
bennaknakan mell erangkall k/ausa. Ciri tersebul merupakan ciri khusus 
pembeda penuh . Artinya, ciri lersebul hanya dimiliki oleh satuan adverbia 
lertentu ; ciri tersebul sepenuhnya dapat membedakan adverbia dari semua 
kalegori-kata yang lainnya. 
Adverbia yang bercirikan demikian itu adalah adverbia yang potensial 
unluk berpindah-pindah posisi pada kalimat. 
Contoh : 
1. 	 eloknyo 'baiknya' 
a. Eloknyo. awak nemui orang tu. 
'baiknya, kamu menemui orang ilU ' 
Baiknya, kamu menemui orang itu . 
b. Awak eloknyo nemui orang tu . 
'kamu baiknya menemui orang itu' 
Kamu, baiknya, menemui orang ilU. 
c. Awak nemui orang tu, eloknvo. 
'kamu menemui orang itu baiknya' 
Kamu menemui orang ilU, baiknya. 
2. 	 memang 'memang' 
a. 	 Memang sayo nang ngambiknyo lu. 
'memang saya yang mengambilnya' 
Memang, saya yang mengambilnya. 
b. 	 Sayo memang nang ngambiknyo tu . 
'saya memang yang mengambilnya itu' 
Saya memang yang mengambilnya. 
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c. 	 Sayo nang ngarnbiknyo tu, memang. 

'soya yang mengambilnya itu memang' 

Mernang, saya yang rnengarnbilnya. 
3. 	 mungkin 'mungkin' 
a. 	 Mungkin dio lupo rnbawonyo. 

'mungkin dia iupa membawanya' 

Mungkin dia lupa mernbawanya. 
b. 	 Dio mungkin lupo mbawonyo. 

'dia mungkin iupa membawanya' 

Dia rnungkin lupa mernbawanya. 
c. 	 Dio lupo mbawonyo mungkin. 

'dia iupa membawanya mungkin , 

Dia lupa mernbawanya mungkin: 

Pada contoh tersebut. kata eiok, memang, dan mungkin merupakan kata 
yang berkategori adverbia. Kata-kata tersebut tidak rnenerangkan kata-kata 
yang terdekatnya saja, tetapi menerangkan semua kata pernbentuk klausa 
atau kalimat yang bersangkutan. 
Pada contoh tersebut tergarnbar bahwa adverbia yang sama, pada klausa 
atau kalimat yang sarna, posisinya dapat berubah-ubah. Pada kalirnat I.a., 
2.a., dan 3.a. , adverbia yang bersangkutan berada di awal kalirnat. Pada 
kalimat I.b., 2.b., dan 3.b., adverbia yang bersangkutan berada di tengah 
kalimat. Pad a kalimat I.c., 2.c., dan 3.c ., adverbia terse but berada di akhir 
kalimat. 
3.3.1.2 	Ciri Menerangkan Unsur Pusat Frasa 
Berdasarkan relasi sintagrnatisnya, sebagian adverbia bahasa Melayu 
1 ambi bermaknakan menerangkan un sur pusat atau unsur inti frase 
endosentris . Berbeda dengan rnakna relasi sintagrnatik kategori kata yang 
lainnya. makna adverbia bahasa Melayu 1 arnbi tidak berpotensi diterangkan 
oleh satuan lain . Maknanya yang hanya menerangkan unsur pusat frasa 
merupakan ciri khusus pembeda. penuh . Artinya, ciri tersebut hanya dirniliki 
oleh adverbia tertentu saja; ciri tersebut dapat mernbedakan adverbia dari 
kategori-kata yang lainnya. 
Berikut ini contoh adverbia yang merniliki ciri menerangkan unsur 
pusat fra sa endosentris. 
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4. 	 nakutkall'rnenyerarnkan' Ruma nan nakutkan tu nak dirubuh. 
'rumah yang menyeramkan itu akan 
dibongkar ' 
Rurnah yang rnenyeramkan itu akan 
dibongkar. 
5. 	 nyenekan'rnenyebalkan' Orang nang nyenekan tu nak tibo lagi . 
'Orang yang menyebaikan itu akan datang 
iagi' 
Orang yang rnenyebalkan itu akan datang 
lagi . 
2.1.2.2 Adjektiva Berulang 
Adjektiva berulang dalam bahasa Melayu larnbi ada yang berbentuk 
adjektiva berulang rnumi dan ada pula yang berbentuk adjektiva berulang­
berafiks. Berikut ini contoh kedua bentuk adjektiva tersebut. 
I. 	 Contoh adjektiva berulang rnumi 
a. 	 enak-enak 'rnanis-manis' Duku kumpeh tu enak-enak. 
'duku kumpen itu manis-manis' 
Duku kumpeh itu manis-manis . 
b. 	 murah -murah'murah-murah' Duku kurnpeh murah-murah. 
'duku klIInpeh murah-murah' 
Duku kurnpeh rnurah-rnurah. 
c. 	 eiok-eiok 'cantik-cantik' Gadis larnbi eiok-eiok. 
'gadis lambi cantik-cantik' 
Gadis larnbi cantik-cantik. 
d. 	 baik-baik'sopan-sopan' Gadis larnbi baik-baik. 
'gadis lambi sopan-sopan' 
Gadis lambi sopan-sopan. 
e. 	 bereh-bereh 'berat-berat' Bendo bawaannyo tu bereh-bereh. 
'barang bawaallnya itu berat-berat' 
Barang bawaannya itu berat-berat. 
f. 	 ringan-nngan 'ringan-nngan' Bendo bawaannyo ringan-ringan. 
'barang bawaannya ringarz -ringan ' 
Barang bawaannya ringan-ringan . 
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b. 	 bebahavo 'berbahaya' Genah tu paling bebahayo. 
'daerah itt! paling berbahava' 
Daerah itu paling berbahaya. 
c. 	 berego 'berharga' Dio punyo banyak bendo berego. 
'dia mempullyai ballyak benda berharga ' 
Dia mempunyai banyak benda berharga. 
d. 	 bebakta 'berbakti' Dio budak nan bebakti. 

'dia anak yang berbakti ' 

Dia anak yang berbakti. 
2. 	 Contoh adjektiva yang berafiks ter­
a. 	 tepeneil'terpencil' Dio hidup terpeneil. 

'dia hidup te rasing' 

Dia hidup terasing. 
b. 	 tepandang'terhormat' Orang tu orang-orang tepandang. 
'mereka itu orang-orang terpandang' 
Mereka itu orang-orang terpandang. 
c. tepencil'terpencil' Orang itu nyjalani kampung tepencil. 
'orang itu mendatangi desa terpeneil' 
Orang itu mendatangi desa terpencil. 
b. 	 Adjektiva Berkonfiks 
Dalam bahasa Melayu lambi, banyak terdapat adjektiva yang 
berkonfiks . Adapun konfiksnya itu hanya satu jenis, yakni konfiks N- .. . -kan. 
Contoh: 
I. 	 nyedihkan'menyedihkan' Keadaannyo ndak nyedihkan. 
'keadaannya tidak menyedihkan' 
Keadaannya tidak menyedihkan. 
2. 	 nyakitkan'menyakitkan' Cakapnyo tu nyakitkan ati. 
'perkataannya itu menyakitkan hati' 
Perkataannya itu menyakitkan hati. 
3. 	 ngatokan'mengatakan' Dio ngatokan nak pegi. 
'dia mengatakan hendak pergi' 
Dia mengatakan hendak pergi. 
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I. 	 Dio memang lah tibo. 
'dia memang telah dalang' 
Dia memang telah datang . 
2. 	 Orang tu lum ngato apo-apo . 
'orang iru belwn mengatakan apa-apa' 
Orang itu belum mengatakan apa-apa. 
3. 	 Rumanyo tu elok nian. 
'rumahn.va bogus seka/i ' 
Rumahnya bagus sekali. 
Adverbia yang menerangkan unsur pusat frasa endosentris pad a contoh 
tersebut adalah kata lah, lum, dan niall. Kata-kata tersebut membentuk frase 
endosentris lah tibo, lum ngato, dan elok nian. Kata lah menerangkan kata 
tibo; kata lum menerangkan kata ngato: kata nian menerangkan kata elok. 
3.3.2 Ciri Struktural 
Berdasarkan struktur lahimya, adverbia bahasa Melayu lambi memiliki 
kekhasan tersendiri , baik secara morfologis maupun secara sintaksis . 
3.3.2.1 Ciri Morfologis 
Secara morfologis, adverbia bahasa Melayu lambi memiliki kekhasan 
proses morfologis. Kekhasan tersebut adalah s~bagai berikut: 
1. 	 berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan bersufiks -/lVO (Adv = 
BD (Adj'/Adv.) + -nyo); 
2. 	 berbentuk dasar adjektiva atau pokok kata dan berprefiks se- (Adv. = 
BD (Adj.lPk.) + se-); 
3. 	 berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan berkonfiks se-nyo (Adv. = 
BD (Adj'/Adv.) + se-nyo); 
4. 	 berbentuk dasar adjektiva dan bereduplikasi-berafiks se-nyo (Adv. = 
BD (Adj .) + se-nyo). 
Ciri tersebut merupakan ciri khusus pembeda penuh . Artinya, ciri 
tersebut hanya dimiliki oleh adverbia tertentu saja; ciri tersebut dapat 
membedakan adverbia dari kategori-kata lainnya. 




I. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan bersufiks 
-n)'o (Adv. = BD (Adj'/Adv.) + -nyo) . 
a. 	 Biasonyo dio ndak penah marah macam ko. 

'hiasanya, dia tidak pernah marah seperti ini' 

Biasanya, dia tidak pemah marah seperti ini . 
b. 	 Kito ni hantsnyo nengok orang tu. 

'kita harusnya menengok orang itu ' 

Kita harusnya menengok orang itu. 
c. 	 Lamonyo dio mukat tu tigo jam lebih . 

'lal11anya dia menjala itu tiga jam lebih' 

Lamanya dia menjala tigajam lebih . 
2 . 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau pokok kata dan berprefiks 
se - (Adv. =BD (Adj .lPk.) + se-) . 
d. 	 Tegaki setinggi batang ko' 

'tegakkan setinggi pohon ini' 

Tegakkan setinggi pohon ini I 
e. 	 Larinyo tu segelis angin. 

'larinya secepat angin' 

Larinya secepat angin . 
f. 	 Jalannyo tu selambat jalan awak. 

'jalannya selall1baljalan kamll ' 

1 alannya selambat jalan kamu. 
3. 	 Contoh yang berbentuk dasar adjektiva atau adverbia dan berkonfiks 
se- .. . -nyo (Adv. = BD (Adj'/Adv.) + se-nyo) . 
g. 	 Sebenarnyo aku ni ndak punyo niat macam tu . 

'sebenarnya. saya tidak mempllnyai niat seperti itu' 

Sebenamya, saya tidak mempunyai niat seperti itu . 





I. 	 SeidaklZYo orang tuo kito tu lah bepengalaman. 

'setidaknya, orang tua kita slldah berpengalaman' 

Setidaknya. orang tua kita telah berpengalaman. 
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II. 	 senang 'senang' Budak tu ngeraso senang. 
'anak itu merasa senang' 
Anak itu merasa senang. 
12. kecewa 'kecewa' Dio ngeraso kecewa nian. 
'dia merasa kecewa sangat' 
Dia merasa sangat kecewa. 
13. 	 senang 'bahagia' Dio ngeraso ndak senang. 
'dia merasa tidak bahagia' 
Dia merasa tidak bahagia . 
14. 	 jahat 'nakai' Dio budakjahat. 
'dia anak nakal' 
Dia anak nakal. 
Pada contoh tersebut, kata bam, bersih, ringgi, majal, tajam, jauh, enak, 
mahal, kecik, luas, senang, kecewa, dan jahat merupakan kat a yang 
berkategori adjekti va. Kata-kata tersebut tak dapat diuraikan menj adi 
beberapa satuan terkecil yang bennakna. Satuan tersebutlah yang merupakan 
satuan terkeciln ya itu . 
2.1.2 Adjektiva Thrunan 
Adjektiva turunan dalam bahasa Melayu lambi dapat dikelompokkan 
menjadi tiga bagian, yakni adjektiva berafiks, adjektiva berulang, dan 
adjektiva majemuk. Contoh berikut memperlihatkan ketiga bentuk adjektiva 
tersebut. 
2.1.2.1 Adjektiva Berafiks 
Adjektiva berafiks dalam bahasa Melayu Jambi terdiri atas adjektiva 
berprefiks dan adjektiva berkonfiks. 
a. 	 Adjektiva BerpreJiks 
Afiks yang berfungsi membentuk adjektiva dalam bahasa Melayu lambi 
adalah afiks be- dan afiks ter-. Berikut ini contoh adjektiva berprefiks be­
dan berprefiks ter- . 
I. 	 Contoh adjektiva yang berafiks be-
a. 	 beruntung 'beruntung' Dio lebih bentntung daripado aku . 
'dia lebih beruntung daripada saya' 
Dia lebih beruntung daripada saya. 
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2.1.1 Adjektiva Asal 
PERPUSTAKAAJJ 
PUSH PEMBINAAN DAN 
PENGEMBANGAN 8AHASA 
DAPARTEMEN PENftlD IK AN 
DAN KEBUOAYAAN 
Bahasa Melayu Jambi memili ki banyak adjekti va yang berbentuk asa l. 
Adjektiva itu tidak dapat diurai kan lagi menjadi satuan terkecil yang 
bermakna. 
Contoh : 
I. baru 'baru ' 
2. bersih 'bersih' 
3. ringgi'tinggi' 
4. majal 'tumpul' 
5. rajam 'tajam' 
6. jauh 'jauh' 
7. enak 'enak' 
8. mahal'mahal' 
9. kecik 'kecil' 
10. luas 'Iuas 
Baju mak lebih bam daripado baju bapa. 
'baju ibu lebih bart! daripada baju ayah' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah . 

Ruma tu kurang bersih daripado ruma ni. 

'rumah irl! kurang bersih daripada rumah ini ' 

Rumah itu kurang bersih daripada rumah ini. 

Batang tu paling tinggi di antaro nan Iiannyo. 

'pohon itu paling ringgi di antara yang laillllya' 

Pohon itu paling tinggi di an tara yang lainnya 

Piso tu agak majal. 

'pisau itu agak tumpul' 

Pisau itu agak tumpul. 

Piso tu cukup tajam. 

'pisau itu cukup tajam ' 






Rumahnyajauh sekali . 
Joda tu enak nian. 
'kue itu enak sangat' 
Kue itu sangat enak. 
Rego barang di toko tu mahal nian. 
'harga barang di roko itLl mahal sekali' 
Harga barang di toko itu mahal sekali. 
Lampu tu kecik nian . 
'lampu itu kecil benar' 
Lampu itu kecil benar. 
Halamannyo ndak luas. 
'halamannya tidak luas' 
Halamannya tidak luas. 
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4. 	 Contoh yang berbentuk dasar adJektiva dan bereduplikasi-berafiks se­
Ilyo (Ad v. = BD (Adj .) + se-ny o) . 
J. 	 SekuJ'Qn g-kllJ'Qngnyo awak tu harus mbawo limo kebat. 

'sekurallg-kurangnya, kamu hants membmm lima ikat' 

Sekurang-kurangnya, kamu harus membawa lima ikat. 
k. 	 Maling tu belari segelis-gelisnyo. 

'pencu ri iru berlari secepar-cepatllya ' 

Pencuri itu berlari secepat-cepatnya. 
I. 	 Burung tu terbang setinggi-tingginl'o. 

'buntllg ilu terbang setinggi-tingginya' 

Burung iru terbang setinggi-tingginya. 
Ad verbia pada contoh a, b, dan c adalah biasonyo. harusnyo. dan 
lamollYo. Adverbia tersebut dibentuk dengan sufiksasi -/lVO. Bentuk dasamya 
adalah hams (Adv.), biaso (Adj.), dan lama (Adj.). Adverbia pada contoh 
d, e, dan f adalah seting gi , segelis, dan sekebat. Adverbia tersebut 
mendapatkan afiks se-. Bentuk dasamya adalah ringg i (Adj.), gelis (Adj .), 
dan lambat (Adj.) . Adverbia pada contoh g, h, dan i adalah sebenarnyo, 
sepuasnyo. dan seidakny o. Adverbia tersebut mendapatkan konfiks 
se... -nyo. Bentuk dasamya adalah benar (Adj .), puas (Adkj .), dan idak (Adv) 
Adverbia pad a contoh j , k, dan I adalah sekurang-kurangnyo, segelis­
gelisnyo, dan setinggi-tingginyo. Bentuk dasar adverbia tersebut adalah 
kurang, gelis, dan tinggi. Bentuk dasar tersebut mengalarni proses morfologis 
reduplikasi berprefiks. 
3.3.2.2 Ciri Sintaksis 
Secara sintaksis, kekhasan adverbia bahasa Melayu Jambi tampak pada 
kedudukannya dalam frasa dan pada kehadiral)nya dalam slot fungsi . 
a. 	 Ciri Adverbia pada Tataran Frase 
Pad a tataran frasa, ciri adverbia bahasa Melayu Jambi berpotensi 
sebagai pewatas dan tidak berpotensi sebagai unsur pusat atau unsur inti. 
Ciri itu merupakan ciri khusus pembeda penuh, yang hanya dimiliki adverbia 
tertentu saja, yakni adverbia intralinguistik, dan merupakan ciri yang dapat 
membedakan adverbia dari kategori kata lainnya. 
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Berdasarkan kategori kata yang diwatasinya, ciri tersebut dapat dirinci 
menjadi beberapa ciri yang lebih khu~u~ lagi. yakni 
I. 	 berpotensi sebagai pewatas nomina; 
2. 	 berpotensi sebagai pewatas verba; 
3. 	 berpotensi sebagai pewatas adjektiva; 
4. 	 berpotensi sebagai pewatas numeralia. 
Ciri rincian tersebut merupakan ciri khusus pembeda tak penuh. 
Maksudnya, ciri tersebut hanya dimiliki oleh satuan adverbia tertentu saja. 
Selain itu , ciri tersebut juga tidak dapat membedakan adverbia dari kategori 
lain sepenuhnya. Dalam hal ini, kategori selain adverbia pun dapat berpotensi 
seperti itu . 
Berikut ini contoh adverbia yang memiliki ciri seperti itu . 
I. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas nomina 
a. Dio kannyo gllru aku. 
'dia bukannya guru saya' 
Dia bukannya guru saya. 
b. Aku ni hallYo petani kecik. 
'sa.va hallya perani ked!' 
Saya hanya petani kecil. 
c. Nang dibaco tu ngapo harus buku iko? 
'vang dibaca mellgapa hallya buku itu saja' 
Yang dibaca mengapa hanya buku itu saja? 
2. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas verba 
d. 	 Usahanyo tu Illm sampe. 
'li sa hanva belllln berhasil' 
Usahanya belum berhasil. 
e. 	 Kito ni harus berembu . 
'kira harus bermusyawarah' 
Kita harus berrnusyawarah. 
f. 	 Apo awak lah nengok orang nang sakit tu? 
'apa kamu Slldah menengok orang yang sakir iru ' 
Apa kamu sudah menengok orang sakit itu? 
BAB II 

ADJEKTIVA BAHASA MELAYU JAMBI 

Pada sistem bahasa, terdapat berbagai elemen yang berhubungan secara 
fungsional. Elemen tersebut, di antaranya adalah adjektiva. Adjektiva ini 
merupakan salah satu kategori kata yang memiliki sosok yang berbeda dari 
kategori-kata yang lainnya. Sebagai bahasa. bahasa Melayu Jambi memiliki 
elemen adjektiva itu. 
Kata yang berkategori adjektiva, juga yang berkategori lainnya, pasti 
memiliki wujud lahir (bentuk). Wujud tersebut tampak pada tampilannya, 
baik secara lisan maupun secara tulisan. Kemudian, kata yang berkategori 
adjektiva, sebagai satuan gramatik , ia memiliki makna. Selain itu , sebagai 
jenis satuan, kata yang berkategori adjektiva itu memiliki tingkah laku atau 
ciri tertentu. Oleh karena itu, pembahasan tentang adjektiva bahasa Melayu 
ini meliputi bentuk, makna, dan cirinya. 
2.1 	 Bentuk Adjektiva Bahasa MeJayu Jambi 
Berdasarkan bentuknya. adjektiva bahasa Melayu Jambi terbagi atas 
bentuk asal dan bentuk turunan. Adjektiva bentuk asal bahasa Melayu Jambi , 
misalnya, baru 'baru', majal 'tumpuI', kecik 'kecil, dan elok 'indah. Adjektiva 
bentuk turunan terbagi lagi menjadi bentuk turunan berafiks, turunan 
berulang, dan turunan majemuk. Adjektiva berafiks bahasa Melayu Jambi, 
contohnya beruntung 'beruntung', repencil 'terasing'. dan berego 'berharga' . 
Adjektiva berulang, misalnya enak-enak 'manis-manis', elok-elok 'cantik­
cantik', dan ripis-ripis 'tipis-tipis'. Adjektiva majemuk, misalnya relldah ari 




Sam pel sumber data adalah sebagian kecil penutur bahasa yang berada 
di \\' ilay~l h Kabupaten Sarolangun Bangko, Kabupakn Bungo Tebo, dan 
Kabupaten Bata nghan. Hal itu didasarkan pada asumsi bahwa bahasa 
Melayu Jambi digunakan oleh masyarakat yang berada di wilayah tersebut. 
Dari setiap wil ayah diambi l satu kecamatan dengan da~ar penentuan 
bahwa masyarakat kecamatan yang bersangkutan merupakan penutur asli 
bahasa Melayu Jambi SC11a mobilitas penduduknya relatif rendah. Dari 
setiap kecamatan terpJlih , diambil satu des a atau kelurahan. Dari setiap 
desa atau kelurahan terpilih , diambil dua orang pembahan utama. 
Pad a penentuan pembahan utama dipcrhatikan beberapa hal yang 
merupakan persyaratan sumber informasi kebahasaan . Persyaratan yang 
dimaksud adalah I ) umur sekurang-kurangnya dua puluh tahun , 2) dapat 
berbahasa Indonesia , 3) lahir dan hidup di daerah tempat pengambilan 
data, 4) berpendidikan sekurang-kurangnya tamatan SD, 5) sehat jasmani 
dan rohani , khususnya dalam hal alat ucap dan pendengarannya, serta 6) 
memiliki sikap terbuka, sabar, dan ramah. 
Selain pembahan utama, penelitian ini juga menggunakan sumber 
informasi pembahan pangkal dan pembahan penunjang. Pembahan 
pangkal adalah para pejabat pemerintah daerah kabupaten, kecamatan , dan 
desa yang dipandang cukup mengetahui dan cukup berwenang dalam 
memberikan informasi dalam menunjukkan pembahan utama dan dalam 
memberikan izin penelitian. Pembahan penunjang adalah pembahan yang 
informasi-informasin ya tentang bahasa dapat dijadikan data tambahan 
sekaligus sebagai data korektif terhadap data perolehan dari pembahan 
utama. 
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3. Contoh yang berpotensi sebagai pewatas adjekti va 
g. Memang gadis tu elok Iliall. 
'memang. glldis itl! cami/..: se/..:a/i ' 
Memang, gadis itu cantik sekali. 
h. Kepalo aku ni ngapo sakik terus') 
kepala aku ini mengapa sa kit tenls' 
Kepala aku ini mengapa sakit terus? 
I. Manggo tu lum tentu manih. 
'man gga itu behlln temu manis' 
Mangga itu belulll tentu manis. 
4. 	 Contoh yang berpotensi sebagai pewatas numeralia 
J. 	 Hampir galo-galo murid ado dalam acara tu. 
'hal17pir semUQ murid hadir dalam aeara irl!' 
H ampir semua murid hadir dalam aeara itu. 
k. 	 Rego bereh tu seidaknvo limo ratus rupiah. 
'harga beras iru seridaknya lima rarus rupiah ' 
Harga beras itu setidaknya lima ratus rupiah . 
I. 	 Pukat nang harus dibawo tu sekurang-/..:urangIlYo limo eko. 
'jala vang harus dibaH'a sekural/g-kurangll\'a lima buah' 
JaJa yang harus dibawa sekurang-kurangnya lima buah . 
Pada contoh a, b, da c, terdapat frasa kanl/vo guru hanyo peroni keeik, 
dan harus buku iko. Pada frasa tersebut , satuan yang berkategori adverbia 
adalah kWlIlYo. hanyo, dan harus. Satuan-satuan tersebut semuanya 
berkedudukan sebagai pewatas. Hal itu terbukti dengan diketahuinya bahwa 
satuan atau adverbia yang bersangkutan tidak bisa berdi stribusi sarna dengan 
frasenya. Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah kata yang berkategori 
nomina, yakni guru perani keeik, dan buku iko. 
Pada contoh d, e, dan f, terdapat frase harus barembu, fum sampe, dan 
lah nengok. Satuan yang berkategori adverbia pada adverbia terse but adalah 
harus, lum, dan lah, yang berkedudukan sebagai pewatas. Satuan-satuan 
tersebut tidak dapat berdistribusi sarna dengan frasenya masing-masing. 
Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah verba, yakni barembu. sampe, 
dan nengok. 
Pada contoh g, h, dan i, terdapat frasa elok nian, sakir terus. dan lum 
tentll manih. Pada frasa tersebut, yang merupakan adverbianya adalah kata 
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nian, terus, dan lum tentll. Adverbia tersebut berkedudukan sebagai pewatas 
karena ia tidak berdistribusi sama dengan frasenya masing-masing. Satllan 
yang diwatasi adverbia tersebut adalah adjektiva, yakni elak, sakit, dan 
manih. 
Pada contoh j, k, dan I, terdapat frasahampir galo-ga/o I1JlIriJ, seidakn.'·;o 
lima ratus rupiah. dan seku~ang-kliral/gIlYo limo do. Pada frasa tersebut, 
yang merupakan adverbianya adalah hwnpir, seidakllya, dan sekurang­
kurangnya. Satuan-satuan tersebut berkedudukan sebagai pewatas. Buktinya, 
satuan yang bersangkutan tidak bisa berdistribusi sama dengan frasa masing­
masing. Adapun satuan yang diwatasinya itu adalah gala-gala murid, limo 
ratus rupiah, dan limo ekn. 
b. 	 Ciri Adverbia pada Tataran Slot Fungsi 
Berdasarkan kehadirannya pada slot fungsi, ad verbia bahasa Melayu 
Jambi tidak berpotensi menduduki slot fungsi secara mandiri . Pada sl ot 
fungsi, adverbia tersebut selalu hadir bersama hadirnya satuan yang 
berkategori lain . 
Tidak berpotensinya adverbia untuk menduduki slot fungsi secara 
mandiri merupakan ciri umum tak penuh. Artinya, ciri tersebut dimiliki 
oleh setiap satllan yang berkategori adverbia: ciri tersebut tidak dapat 
membedakan adverbia dari kategori lain sepenuhnya. 
Perilaku adverbia yang tidak dapat berdiri sendiri pada slot fungsi tadi 
dapat dilihat pada contoh berikut. 
I . 	 Malingnyo tu 111m tentll orang itu. 

'pencil rinm belli/II telltll orang itll' 

Pencurinya belum tentu orang itu . 
2. 	 Dio lah tibo. 

'dia sudah darang ' 

Dia sudah datang. 
3. 	 )"1anggo tu besak Ilia/I. 

'mangga itu besar sekali' 

Mangga itu besar sekali. 
Adverbia 111m tentu pada contoh I hadir pada slot predikat. Pada slot 
tersebut. advcrbia IIIIIl tentll tidak hadir sendirian. tetapi hadir bersJ.ma­
sarna dengan satuan gramatik orang tu . Pada eontoh 2. adverbia lah hadir 
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1.5.2 Wawancara, Pencatatan, dan Perekaman 
Wawaneara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara 
yang telah dirancang untuk menjaring data yang dibutuhkan sesuai dengan 
rumusan masalah. Selama wawancara berlangsung, semua respon yang 
muneul dieataL Selama itu juga perekaman dilakukan untuk kepentingan 
pengecekan kembali. 
1.5.3 Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan memperhatikan luasnya pemakaian 
bahasa Melayu Jambi di lingkungan masyarakat Jambi. Hal itu dilakukan 
untuk mengecek kesahihan korpus yang diperoleh dengan teknik 
sebelumnya. sekaligus untuk mengecek kelengkapan korpus. 
1.5.4 Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data dilakukan dengan men yusun dan 
mengklasifikasikan data menurut persamaan dan perbedaannya. Hasil 
penyusunan dan pengklasifikasian berbentuk suatu sistem yang 
memudahkan untuk menemllkan kembali kata. frasa, klausa, dan kalimat 
yang diperlukan. 
Teknik penganalisisan data dilakukan dengan jalan sebagai berikut: 
I. 	 melakukan penentuan bentuk dan makna satllan-satuan korpus: 
2. 	 mengidentifikasi korpus yang struktumya tampak ruwet dan sukar; 
3. 	 melakukan klasifikasi korpus dengan memilah-milah bagian ujaran 
dalam korpus; 
4. 	 melakukan perumusan dan generalisasi. 
Setelah melakukan pengecekan beberapa kali, barulah hasilnya dipaparkan 
secara tertulis dalam bentuk laporan penelitian. 
1.6 	 Sumber Data 
Populasi sumber data peneiitian ini adalah seluruh penutur bahasa 
Melayu Jambi yang tersebar pada beberapa daerah. yakni Kabupaten 
Saroiangun Bangko . Kabupaten Bungo Tebo. Kabupaten Batanghari. 
Kotamadya Jambi . dan Kabupaten Tanjung Jabung. 
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bahwa secara umum satuan gramatik itu terbagi atas dua bentuk. Bentuk 
ter sebul adalah bentuk tunggal dan bentuk komplek s. Selanjutnya. 
diimplisitkan bahwa bentuk kompleks tersebut terdiri atas kata berafiks, 
kata ulang, dan kata majemuk (Ramlan, 1983:47-67). Menurut Verhaar 
(1982: 115 ) struktur morfemis berbentuk bebas yang dapat terdiri atas 
morfem bebas , beberapa morfem bebas atau terikat , atau saru (beberapa) 
bebas dan satu (beberapa) terikat, tetapi sedemikian rupa sehingga 
seluruhnya bebas . 
Untuk mendeskripsikan makna gramatikal adjektiva dan adverbia 
dalam bahasa Melayu lambi digunakan konsep berikul. Dalam Kamus 
Linguistik (Kridalaksana, 1984: 120) dinyatakan bahwa makna gramatikal 
adalah makna hubungan antara unsur-unsur bahasa dalam satuan-satuan 
yang lebih besar. Verhaar (1982: 125) menyiratkan bahwa peng­
identifikasian makJiJa dapat dilakukan dengan pembandingan . Oleh brena 
itu. pengidentifikasian makna dapat dilakukan dengan membandingkan 
makna yang muncu I pada penggabungan dua buah satuan tertentu dengan 
makna satuan-satuan tadi pada kombinasi hubungan yang lain , Picket 
(1962) berpendapat, "The meaning of the morphem is defined by the con­
texts and situations in wicll it occurs. " Oleh karena itu, makna kata yang 
bersangkutan dalam penelitian ini diidentifikasi berdasarkan konteks yang 
dimasukinya, baik konteks frasa, klausa maupun konteks kalimat. 
1.5 	 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi . 
Dengan metode itu, data dan informasi dicatat dan dikumpulkan untuk 
dianalisis sehingga diperoleh gambaran tentang struktur adjektiva dan 
adverbia bahasa Melayu lambi sesuai dengan tujuan peneJitian. 
Data dikumpulkan dalam bentuk korpus dari penutur asli bahasa 
Melayu Jambi. Data tersebut dikumpulkan dengan teknik berikut. 
1.5.1 Studi Pustaka 
Teknik ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori yang akan 
dipakai dan untuk mengkaji hasil penelitian atau informasi yang men­
dukung penelitian. 
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pada slot predikat. Pada slot tersebut , adverbia lah hadir bersama-sama 
dengan satuan gramatik ribo Pada contoh 3. adverbia Ilian hadir pada slot 





Bahasa Melayu Jambi. baik adjektiva maupun adverbia, bentuk, makna, 
dan cirinya mempunyai tersendiri. 
Bentuk adjektiva bahasa Melayu lambi terdiri atas bentuk eisal, bentuk 
berafiks, bentuk berulang, dan bentuk majemuk. Bentuk berafiks terdiri 
atas (I) Adj. =BO + be-; (2) Adj. =BO + ter-; dan (3) Adj. = BO + N-kan. 
Bentuk berulang terdiri atas (I) Adj. =BO -? Rmm. dan (2) Adj. =BO +-? 
Rsbg. 
Makna gramatikal adjektiva bahasa Melayu lambi terdiri atas makna 
gramatikal morfologis dan makna gramatikal sintaksis. Makna gramatikal 
morfologisnya terdiri atas (I) sesuatu yang disebutkan BO; (2) sangat BO; 
(3) membuat menjadi seperti BO: (4) jamak: (5) ketidakpastian; (6) kiasan: 
dan (7) sungguh-sungguh. Makna gramatikal sintaksisnya terdiri atas makna 
menrangkan dan makna diterangkan. 
Secara morfologis, adjektiva bahasa Melayu lambi bereirikan (I) dapat 
dibentuk oleh proses morfologis se-R-nyo dan (2) merupakan hasil proses 
morfologis ke-R-an Seeara sintaksis, adjektiva tersebut bereirikan (I) dapat 
diatributi keterangan pembanding, penguat, dan pengingkar; (2) potensial 
untuk berkedudukan sebagai unsur inti pada slot fungsi subjek, predikat, 
dan pelengkap; serta (3) potensial untuk berkedudukan sebagai unsur 
pewatas pada slot fungsi subjek, predikat, dan objek. 
Bentuk adverbia bahasa Melayu lambi terdiri atas bentuk asal, 
bentuk berafiks, bentuk berulang, dan bentuk gabungan kata. Adverbia 
berafiks terdiri atas (I) Adv. =BO (Adv.) + se-; (2) Adv. =BO (Adj .) + 





(I) Prinsip A; bentuk-bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian 
yang sarna, termasuk morfem yang sarna, apabila perbedaannya dapat 
diterangkan secara fonologis. (3) Plinsip C; bentuk-bentuk yang berbeda 
susunan fonem-fonemnya, yang tidak dapat diterangkan seeara fonologis 
perbedaannya, masih dapat dianggap alomorf-alomorf morfem yang sarna 
atau mirip, asal perbedaan itu dapat diterangkan seeara morfologis. (4) 
Prinsip 0; bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan (a) morfem­
morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya, (b) morfem yang 
sarna apabila pengertiannya yang berhubungan (atau sarna) diikuti oleh 
distribusi yang berlainan, (e) morfem-morfem yang berbeda, biarpun 
pengertiannya berhubungan, tetapi sarna distribusinya. (5) Prinsip E; suatu 
bentuk dapat dinyatakan sebagai morfem apabila dapat berdiri S'endiri, 
merupakan perbedaan yang formal di dalam suatu deret morfologik, 
terdapat dalam kombinasi-kombinasi dengan unsur-unsur lain yang dapat 
berdiri sendiri atau di dalam kombinasi-kombinasi yang lain pula. (6) 
Prinsip F; a) jika suatu bentuk terdapat di dalam kombinasi satu-satunya 
dengan bentuk lain, yang pada gilirannya dapat berdiri sendiri atau di 
dalam kombinasi dengan bentuk lain, bentuk itu dianggap morfem pula; 
b) jika di dalam suatu deretan stmktur terdapat perbedaan yang bukan 
merupakan bentuk, melainkan suatu kekosongan, kekosongan itu dianggap 
sebagai b.l) morfem tersendiri apabila deretan struktur itu berurusan 
dengan morfem-morfem, b.2) alomorf dari suatu morfem, apabila deretan 
struktur itu berurusan dengan alomorf-alomorf suatu morfem. 
Seeara sintaksis, untuk mendeskripsikan adjektiva dan adverbia 
dipegang konsep relasi sintagmatik dan relasi asosiatif. Saussure (198 1: 
124-127) menggambarkan bahwa satuan-satuan pembentuk kalimat itu 
memiliki ikatan hubungan linier yang biasa disebut relasi sintagmatik. 
Oigambarkan pula bahwa suatu kata dalam kalimat dalam bersubstitusi 
dengan kata-kata lain. Ini yang disebut dengan relasi asosiatif. Verhaar 
(1982: 115) menyatakan bahwa seeara sintaksis, yang disebut dengan kata 
ialah setiap konstituen yang dapat (I) dipisahkan dari konstituen dari yang 
mendahuluinya atau yang berikutnya dalam kalimat tertentu. (2) bertukar 
tempat atau berpermutasi dengan konstituen dengan yang berikutnya atau 
yang mendahuluinya dalam kalimat tertentu. 
Konsep dasar penentuan bentuk adjektiva dan adverbia yang diguna­
kan adalah pendapat Ramlan (1983 :23) yang di dalamnya dinyatakan 
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1.2 Masalah 
Masalah yang dig-arap dalam pell eliriall in; adalah struktur adjekti va 
dan adverbia bahasa Melayu Jambi. Ruang lingkup yang diteliti meJiputi 
semua fenomena struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu lambi 
yang dipakai oleh penutur a~Ji bahasa itu pada saat sekarang. yang meliputi 
(I) ciri adJektiva dan adverbia. (2) bentuk adjektIva dan adverbia, dan (3) 
makna adjektiva dan adverbia bahasa Melayu lambi. 
1.3 Thjuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian ini adalah membantu usaha penyelamatan, 
pembinaan, pengembangan , dan pengajaran bahasa serta mendorong 
penelitian linguistik sejenis yang akan berguna bagi bidang lain dan bagi 
perkembangan kebahasaan di Indonesia. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi 
yang lengkap tentang (I) ciri adjektiva dan adverbia, (2) bentuk adjektiva 
dan adverbia, dan (3) makna gramatikal adjektiva dan adverbia bahasa 
Melayu lambi. 
1.4 Kerangka Teori 
Dalam menganalisis struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu 
lambi diperlukan acuan yang berupa kerangka teori yang ada kaitannya 
dengan masalah penelitian. 
Penentuan kata yang berkategori adjektiva dan adverbia dalam 
penelitian ini didasarkan pada pengertian kedua kategori tersebut. 
Moeliono (1988: 209, 223) mengatakan bahwa (I) adjektiva adalah kata 
yang dipakai untuk mengungkapkan sifat atau keadaan orang, benda, atau 
binatang; (2) adverbia adalah kata yang memberi keterangan pada verba, 
adjektiva, nomina predikatif, atau kalimat. 
Dalam buku Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia digambarkan bahwa 
kategori kata memiliki ciri morfologis dan ciri sintaksis (Kridalaksana, 
1989: 49-118). Secara morfologis, ciri kategori kata yang bersangkutan 
tampak pada potensinya berafiksasi dengan afIks tertentu (Parera, 1988: 
7-8). Oleh karena itu, untuk mengidentifIkasi ciri morfologis kategori kata 
digunakan prinsip-prinsip pengenalan morfem seperti yang dikemukakan 
Samsuri (1982: 170-177). Prinsip-prinsip tersebut 'adalah sebagai berikut: 
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BD (Adj.) + se-nyo: dan (6) Adv. == BD (Adv.) + se-nyo. Adverbia berulang 
terdiri alas ( J) Adv. == BD (Ad\'.) ~ Rmm .:. (2) Adv. =Bd (V) ~ Rmm.: 
(3) Adv. =BD (Adj.) ~ Rmm .; (4) Adv. =BD (N) ~ Rsbg. : (5) Adv =BD 
(Adj.) ~ R sbg. 
Makna adverbia bahasa Melayu lambi terdiri atas makna gramatikaJ 
morfologis dan makna gramatikal sintaksis. Makna gramatikal morfologis 
terdiri atas (I) ukuran kesejajaran dalam hal BD, (2) merupakan hal yang 
BD, (3) menurut BD, (4) hal yang BD, (5) keoptimalan dalam hal BD, 
(6) intensitas dalam hal BD, dan (7) begitu BD. Makna gramatikal-sintaksis 
adverbia bahasa Melayu lambi terdiri atas (I) menerangkan klausa seperti 
yang terkandung dalam adverbia, (2) menerangkan klausa yang didasarkan 
pada adverbia, (3) mengeksklusiiKan nomina, (4) menginklusiiKan nomina 
sebagai bagian, (5) menginklusiiKan nomina sebagai batas maksimal. 
(6) menerangkan tingkatan waktu; frekuensi; dan tuntutan keberlangsungan 
verba, (7) mengeksklusiiKan verba, (8) menginklusiiKan verba sebagai 
bagian, (9) menerangkan tingkatan waktu; kualitas; kepastian: dan keharusan 
berlangsungnya adjektiva, (10) menerangkan numeralia sebagai batas 
maksimal , dan (II) menerangkan numeralia sebagai pembanding. 
Secara maknawi, adverbia bahasa Melayu lambi memiliki ciri (I) 
menerangkan klausa dan (2) menerangkan unsur pusat frase. Secara 
morfologis, adverbia bahasa Melayu lambi memiliki ciri khas bentuk, yakni 
(I) Adv. =BD (Adj.) + se-, (2) Adv. =BD (Adj'/Adv.) + -nyo, (3) Adv. = 
BD (Adj'/Adv.) + se-nyo, dan (4) Adv. = BD (Adj.) + se-R-nyo. Secara 
sintaksis. Adverbia bahasa Melayu 1 ambi memiliki ciri (J ) hanya berpotensi 
untuk berkedudukan sebagai pewatas pad a frase, sedangkan sebagai unsur 
pusat tidak, dan (2) tidak berpotensi untuk menduduki slot fungsi secara 
sendirian. 
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Dalam penelitian itu struktur adjektiva dan adverbia tidak dibicarakan 
se·cara khusus. Penelitian (5) menghasilkan deskripsi konstruksi verba aktif 
pasif dalam bahasa Melayu Jambi secara rinci . 
Pada tahun 1981 Mujiyono Wiryotinoyo dan kawan-kawan juga 
meneliti Morfologi Bahasa Selat. Selat adalah nama salah satu daerah di 
Kabupaten Batang Hari . Jadi, bahasa Selat termasuk ke dalam bahasa 
Melayu Jambi. Penelitian itu menghasilkan deskripsi morfologi bahasa 
Selat secara garis besar. 
Dari keenam penelitian yang pernah dilaksanakan, temyata bahasa 
Melayu Jambi belum banyak diungkap, belum dideskripsikan secara 
tuntas. Penelitian-penelitian bahasa Melayu Jambi masih jauh tertinggal 
jika dibandingkan dengan penelitian bahasa-bahasa lain, seperti bahasa 
Minangkabau, Batak, Sunda, dan Jawa. Oleh karena itu, berbagai mac am 
penelitian bahasa Melayu Jambi perlu diadakan, termasuk struktur 
adjektiva dan adverbia. 
Penelitian bah as a Melayu Jambi, baik yang telah dilaksanakan 
maupun yang akan dilaksanakan, diharapkan dapat menghasilkan tata 
bahasa lengkap tentang bahasa Melayu Jambi, yang dapat menjadi salah 
satu bahan pembinaan dan pengembangan bahasa yang bersangkutan dan 
sekaligus dapat merupakan sumbangan berharga bagi khazanah linguistik 
nusantara. 
Penelitian struktur adjektiva dan adverbia bahasa Melayu Jambi, 
kecual i akan bermanfaat seperti di atas. juga akan bermanfaat bagi 
pengajaran bahasa Indonesia karen a demi pengajaran bahasa Indonesia 
yang efektif dan efisien juga pengetahuan yang memadai mengenai bahasa­
bahasa daerah yang ada. Interferensl bahasa daerah ke dalam bah asa Indo­
nesia dan bahasa Indonesia akan dapat jelas apabila deskripsi bahasa 
daerah, termasuk bahasa Melayu Jambi, tersedia \engkap. Dengan 
demikian, dapat disusun rencana pengajaran bahasa Indonesia yang 
menyeluruh dan terpadu, baik dalam penyusunan kurikulum maupun 
dalam pemilihan bahan pengajaran. 
Penelitian ini bermanfaat pula bagi pengembangan teori linguistik 
nusantara. Dengan banyaknya penelitian yang bertujuan mendeskripsikan 
bahasa-bahasa nusantara. teori linguistik nusantara akan berkembang baik 
pada masa-masa yang akan datang. 
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pengembangan sastra, dan pengembangan sosial budaya pada umumnya 
yang sekaligus menunjang pembangunan nasional. 
Bahasa Melayu lambi sebagai bahasa daerah merupakan pendukung 
kebudayaan lambi serta lambang dan identitas daerah tersebut. Bahasa 
Melayu lambi, kecuali masyarakat Kerinci . Sclain itu , bahasa Melayu 
1 ambi berfungsi pula sebagai media sastra rakyat yang pada umumnya 
diungkapkan melalui pantun, nyanyian, petatah-petitih, dan cerita-cerita 
daerah Jam bi . 
Mengingat luasnya dan pentingnya peranan bahasa Melayu Jambi . 
selayaknyalah bahasa itu terus dibina dan dipelihara. Salah satu caranya 
adalah dengan mengadakan pendataan dan pencatatan melalui penelitian. 
Beberapa penelitian bahasa Melayu Jambi yang pernah dilakukan 
adalah sebagai berikut: 
1. 	 Srruktur Bahasa Melayu lambi oleh Nurzuir Husin dan kawan-kawan 
pada tahun 198111982; 
2. 	 Pemetaan Bahasa Daerah Riau dan lambi oleh Saidat Dahlan dan 
kawan-kawan pada tahun 198211983; 
3. 	 Prefiksasi Bahasa lambi Seberang Kota oleh Mujiyono Wiryotinoyo 
pada tahun 1983; 
4. 	 Morfosintaksis Bahasa Melayu lambi oleh Nurzuir Husin dan kawan­
kawan pada tahun 1986; 
5. 	 KOl1srruksi Verba Akrij Pasij dalam Bahasa M elayu lambi oleh 
Mujiyono Wiryotinoyo dan kawan-kawan pada tahun 199111992. 
Berbagai penelitian di atas belum ada yang membahas struktur 
adjektiva dan adverbia bahasa Melayu lambi . Penelitian (1) menghasilkan 
gambaran umum fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Melayu Jambi. 
Meskipun penelitian itu mendeskripsikan morfologi, ternyata struktur 
adjektiva dan adverbia tidak dideskripsikan . Penelitian (2) menghasilkan 
gambaran umum kebahasaan di Propinsi Riau dan Propinsi Jambi, 
deskripsi bahasa daerah Riau dan 1 ambi, peta bahasa daerah Riau dan 
Uambi, peta kependudukan, peta kosakata, dan peta unsur morfologis. 
Penelitian (3) menghasilkan pola-pola prefiksasi bahasa Melayu Jambi, 
khususnya bahasa yang dipakai di Jambi Seberang Kota. Penelitian (4) 
menghasilkan deskripsi morfologis dan sintaksis ba:hasa Melayu Jambi . 
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SEBAGIAN HASIL TRANSKRIPSI KORPUS 
I. 	 Dio ngelompat setinggi-tingginyo. 
'dia melompat setinggi-ringgiHva' 
Dia melompat setinggi-tingginya. 
2. 	 Orang-orang tu belari sege lis-gelisnyo. 
'orwig-orang 1lI berlari secepm-cepafllm ' 
Orang-orang itu berlari secepat-cepatnya. 
3. 	 Selambat-Iambatnya besok kanti sayo nak lah tibo di siko. 
'selambar-lambmnm besok kaHan sam slldah akall tiba di .Iilli' 
Selambat-lambatnya besok kawan saya sudah akan tiba di sini . 
4. 	 Dinding tu bewamo keijo-ijoan . 
'dillding ir£! beIYvarna kehijau-h ijallall' 
Dinding itu berwama kehijau-hijauan . 
5. 	 Mato orang tu kemerah-merahan. 
'mata orang iUt kemerah-merahan ' 
Mata orang itu kemerah-merahan. 
6. 	 Batang kayu tu keitam-itaman 
'pohon kayu itu kehiram-hitaman' 
Batang kayu itu kehitam-hitaman . 
7. 	 Baju mak lebih baru daripado baju bapak. 
'bajl! ibl! lebih bam daripada bajl! avalt' 
Baju ibu lebih baru daripada baju ayah. 
8. 	 Dio lebih beruntung daripado aku. 
'dia lebih berwlrung daripada sam ' 







1.1 	 Latar Belakang 
Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 yang berhubungan dengan 
Bab XV, Pasal 36 menyatakan bahwa bahasa-bahasa daerah yang masih 
dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh masyarakat 
pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa-bahasa itu 
adalah bagian kebudayaan Indonesia yang hidup . 
Halim (1984: 151) mengalakan bahwa bahasa-bahasa daerah di Indo­
nesia berfungsi sebagai (I) lambang kebanggaan daerah, (2) lambang 
identitas daerah, (3) alat perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat 
daerah . Dalam hubungannya dengan fungsi bahasa Indonesia, bahasa 
daerah berfungsi sebagai (I) pendukung bahasa nasional, (2) bahasa 
pengantar di sekolah dasar di daerah tertentu pada tingkat permulaan untuk 
memperlancar pengajaran bahasa Indonesia dan mata . pelajaran lain, dan 
(3) alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah . 
Melihat pentingnya fungsi dan kedudukan bahasa daerah dalam 
kaitannya dengan pertumbuhan, pengembangan, dan pembakuan bahasa 
nasional serta kepentingan pembinaan dan pengembangan bahasa daerah 
itu sendiri sebagai salah satu unsur kebudayaan , bahasa daerah perlu 
diselamatkan, dipelihara, dibina, dan dikembangkan . 
Untuk maksud itu, penggalian, pencatatan, dan penelitian yang efektif 
perlu dilaksanakan dan ditingkatkan . Melalui penelitian dapat 
dikumpulkan data dan informasi tentang bahasa daerah yang dapat 
digunakan unluk pengembangan bahasa , pengembangan ilmu bahasa. 
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9. Duku jarnbi enak-enak nian . 
'duku jambi ellak-enak sekali' 
Duku jambi enak-enak sekali. 
10. Di lebih baik ati daripado betinonyo 
'dia lebih baik hati daripada istrinya' 
Dia lebih baik hati daripada istrinya. 
I I . Dio ngeraso lebih tepandang. 
'di(( merasa lebih lerpandang ' 
Dia rnerasa lebih terpandang. 
12. Ruma tu kurang bersi h. 
'rUlnah itu kurang bersih ' 
Rumah itu kurang bersih. 
13. Budak tu kurang pandai daripado abangnyo. 
'allak iru kurallg pandai daripado kakaknya' 
Anak itu kurang pandai daripada kakaknya. 
14 . Batang tu paling tinggi di antarao nang lainnyo. 
'pohol1 itu palillg tinggi di antara yang lainnya ' 
Pohon itu paling tinggi di antara yang lainnya. 
IS . Genah tu paling bebahayo. 
'rempar itu paling berbahaya' 
Tempat itu paling berbahaya. 
16. Budak tu baik nian di kelasnyo. 
'anak itu baik sekali di kelasnya ' 
Anak itu baik sekali di kelasnya. 
17 . Dio ngeraso senang nian hari iko ko . 
'dia merasa senang sekali hari ini ' 
Dia merasa senang sekaJi hari ini . 
18. Baju adik samo rnahalnyo dengan baju ernbo. 
'baju adik sarna rnahalnya dengan baju kakak' 
Baju adik sama mahalnya dengan baju kakak. 
19. Baju ko sarno rnurahnyo dengan baju tu . 
'baju ini sarna rnurahnya dengan baju itu' 
Baju ini sarna rnurahnya dengan baju itu. 
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20. 	 Piso tu agak maja!. 
'pisau iltl agak tlImplll' 
Pisau itu agak tumpu!. 
21. 	 Rumanyo agak besak daripado ruma kami . 
'rumahnya agak besar daripada rLllnah kami ' 
Rumahnya agak besar daripada rumah kami . 
22. 	 Piso tu cukup tajam . 
'pisau ira cukup rajam ' 
Pisau itu cukup tajam. 
23. 	 Halaman ruma tu cukup luas . 
'halaman rtlmah iru CUkllP luas ' 
Halaman rumah itu cukup luas. 
24 . 	 Rumanyo jauh nian. 
'I'limahnm jal(h ferlall(' 
Rumahnya terlalu jauh . 
25. 	 lalan tum sempit nian . 
'jalan itu sempit terlalu' 
lalan itu terlalu sempit. 
26. 	 loda tu enak nian . 
'kue ifLl enak sangat' 
Kue itu sangat enak. 
27. 	 Ular tu biso n ian . 
'bisa ular iru berbalw,va sallgar' 
Bisa ular itu sangat berbahaya. 
28. 	 Gadis-gadis lambi elok-elok nian . 
'gadis-gadis lambi canrik-canrik sangar' 
Gadis-gadis lambi sangat cantik-cantik. 
29. 	 Gadis-gadis lambi sopan-sopan nian. 
'gadis-gadis lambi sapan-sapan sangar' 
Gadis-gadis Jambi sangat sopan-sopan. 
30 . 	 Gadi s-gadis lambi baik-baik nian . 
'gadis-gadis lambi baik-bak sangar' 
Gadis-gadis lambi sangat baik-baik. 
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Rmm. reduplikasi murni 
R sbg. reduplikasi sebagian 
R. afk. reduplikasi berafiks 
~ proses morfologis 
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31. Adik rajin nian . 
'adik ringan tangan sangat' 
Adik ~angat ringan tangan 
32. Rego barang di toko tu mahal nian. 
'harga barang di toko itu mahal sekali' 
Harga barang di toko itu mahal sekali. 
33. Budak tu rumah lumitan nian . 
'anak It II sempil hati sekali' 
Anak itu sempit hati sekali. 
34. Lampu tu kecik nian. 
'Iampu itu kecil benar' 
Lampu itu kecil benar. 
35. Genah tu kotor nian. 
'daerah itu kotor benar ' 
Daerah itu kotor benar. 
36. Halamannyo ndak luas. 
'halamannya tidak luas' 
Halamannya tidak luas . 
37. Keadaannyo ndak nyedihkan. 
'keadaannya tidak menyedihkall' 
Keadaannya tidak menyedihkan. 
38. Cakapnyo ndak nyakitkan. 
'perkataannva tidak menyakitkilll ' 
Perkataannya tidak menyakitkan. 
39. Bendo bawaannyo ndak berat-berat. 
'barang bawaannya tidak berat-berat' 
Barang bawaannya tidak berat-berat. 
40. Budak tu ndak sombong. 
'anak itu tidak tinggi hati' 
Anak itu tidak tinggi hati. 
41. Marah tu ndak baik. 
'I1l(lrah itu tidak baik' 
Marah itu tidak baik. 
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42. Dio meraso ndak senang. 
'ia merasa tidak bahagia' 
Ia merasa tidak bahagia. 
43. Dio merasa ndak beruntung. 
'fa merasa tidak beruntung' 
Ia merasa tidak beruntung. 
44 . Cakap nyakitkan tu ndak enak dianing. 
'perkataal1 menyakitkan itu tidak enak didengar'. 
Perkataan menyakitkan itu tidak enak didengar. 
45. Manggo kecik-kecik tu ndak laku . 
'mangga kecil-keciL itu tidak Laku' 
Mangga kecil-kecil itu tidak laku. 
46. Manggo busuk-busuk tu ndak laku. 
'manggo busuk-busuk itu tidak Laku' 
Manggo busuk-busuk itu tidak laku. 
47 . Manggo masam-masam tu ndak laku . 
'mallgga masam-masam itu tidak Lakll ' 
Mangga masam-masam itu tidak laku . 
48) Manggo rusak-rusak itu ndak laku . 
'manggl.l nlsak-msak itu tidak Lakll ' 
Mangga rusak-rusak itu tidak laku . 
49. Kecik tu elok. 
'kec iL itu illdah' 
Kecil itu indah. 
50. Rajin tu kelakuan yang baik. 
'rajin itu sifat yang terpuji' 
Rajin itu sifat yang terpuji . 
51. Cakapnyo enak nian . 
'pembicaraannya menyenangkan sekaLi ' 
Pembicaraannya menyenangkan sekali . 
52. Budak itu meraso senang. 
'anak itu merasa senang' 
Anak itu meras senang. 
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53 . 	 Dio meraso kecewa nian. 
'dia merasa kecewa sallgar' 
Dia merasa san gal kecewa. 
54. 	 Dio make baju baru nian. 
'ia herhaju model rerbaru' 
Ia berbaju model terbaru. 
55. 	 Orang tu make baju tipis-tipis. 
'mereka berbaju ripis-ripis' 
Mereka berbaju tipis-tipis . 
56. 	 Pado malam hari orang tu berselimul lebal-lebal. 
'pada ma/am hari mereka berse/il17ur reba/-reba!' 
Pada malam hari mereka berselimul lebal-lebal. 
57. 	 Budak tu beperange keras ati. 
'anak iru berperangkar keras hari' 
Anak itu berperangai keras hati. 
58. 	 Dio belaku sopan. 
'dia berke/akuan sopan' 
Dia berkelakuan sopan. 
59. 	 lsi gudang tu tampak sintang mongkang. 
'isi gudang ru rampak kacau-ba/au' 
lsi gudang jtu tampak kacau-balau. 
60. 	 Budak kecik tu jahal. 
'anak kecil iru nakal' 
Anak kecil itu nakal. 
61. 	 Mobil kuno tu tengah diencakkan. 
'mobil hmo iru sedang dipamerkan' 
Mobil kuno itu sedang dipamerkan. 
62. 	 Ruma yang menakutkan tu akan dirubuh. 
'rumah yang menyeramkan jtu akan dibongkar' 
Rumah yang menyeramkan ilU akan dibongkar. 
63. 	 Bajunyo yang mahal-mahal tu dipaling orang. 
'bajunya yang maha/-maha/ iru dicuri orang' 
Bajunya yang mahal-mahal itu dicuri orang. 
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64. Orang yang baik ati tu banyak kanti. 
'orwLg .vwzg rellliuh hati itu ballyak reman' 
Orang yang rendah hati itu banyak teman. 
65. Orang yang rajin tu ban yak kanti. 
'o rang yang ringan tangan itl! banyak teman. 
Orang yang ringan tangan itu banyak teman. 
66. Orang yang murah ati tu banyak kanti . 
'orang yang murah "ati iru banyak teman' 
Orang yang murah hati itu banyak teman. 
67. Dio budak baik. 
'dia anak baik ' 
Dia anak baik. 
68. Orang tu orang-orang terpandang. 
'mereka itu orang-orang terhormat' 
Mereka itu orang-orang terhonnat. 
69. Penunggunyo budak-budak susah . 
'penghuninya anak-anak terlantar' 
Penghuninya anak-anak terlantar. 
70. Yang diambiknyo tu bendo elok-elok. 
'yang diambilnya itu barang bagus-bagus ' 
Yang diambilnya itu barang bagus-bagus. 
71. Yang diambiknyo tu bendo mahal-mahal. 
'yallg diambilnya itu barang mahal-mahal' 
Yang diambilnya itu barang mahal-mahal. 
72. Yang diambiknyo tu bendo antik-antik. 
'vang diambilnya itu barang antik-antik' 
Yang diambilnya itu barang antik-antik. 
73. Yang dicakapkannyo tu masala serit-serit. 
'yang dibicarakanll.va itu masalah rLimit-rLimit' 
Yang dibicarakannya itu masalah rumit-rumit. 
74. Kantinyo orang kayo-kayo. 
'kawannya orang kaya-kaya' 
Kawann ya orang kaya-kaya. 
wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik, Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dra. Farida Dahlan 
selaku penyunting naskab illi . 
Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau , (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan ~'lstra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 
199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di ( I) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa )'ogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 199211993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 199411995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu, ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Buku Struktur Adjektiva dan Adverbia Bahasa Melayu Jambi ini 
merupakan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatera Barat tahun 199311994. Untuk itu, kami 
ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para 
peneliti, yaitu (I) Drs. Imam Suwardi Wibowo, (2) Drs. Maryono, (3) 
Drs. Wawan Gunawan, dan (4) Dra. Indiyah Prana A. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Pusat Tahun 199511996, yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M,A. (Pemimpin 
Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bend ahara-
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75. Kantinyo pemuda gagah-gagah. 
'tcmannHI pemuJu rampan-Tampall' 
Temann ya pemuda lampan-tampan. 

76 Yang dlsayangi mak budak yang baik budi. 

·.vang disayangi ibll anak yallg baik budi' 
Yang disayangi ibu anak yang baik budi. 
77. Yang disayangi mak budak yang baik ati. 
'Win g dlsaWillgl ibu allak yang baik hati' 
Yang disayangi ibu anak yang baik hati 

78 Yang disayangi mak budak yang rendah ali. 

'yang disayullgl ibll allak yallg rClldah hati' 
Yang disayangi ibu anak yang rendah hati. 
79, Adik make kereta baru. 
'adik mengendarai sepeda ba ru' 
Adik mengendarai sepeda baru. 
80 Dio menegakkan ruma baru. 
'fa membangul1 rumah baru' 
Ia membangun rumah baru. 
8 J . Dio punyo banyak utang. 
'ia mel71iliki ballvak utallg' 
la memiliki ban yak utang. 
82. Dio punyo banyak bendo berego. 
'w }})emiliJ:i bU/lmk barLIng berlwrga' 
la memiliki ban yak barang berharga, 
83. Dio ngunjungi suku terpecil. 
'fa mellgunjungi suku terasillg' 
Ia mengun jungi suku terasing, 
84. Orang tu menjalani kampung terpencil. 
'mereka mendatangi daerah terpenei/' 
Mereka mendatangi daerah terpencil. 
85, Dio membenci orang yang keras ati. 
'fa membenei orang yang keras hatf' 
Ia membenci orang yang keras hati, 
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86. Dio membenci orang yang tinggi ati. 
'ia membenci orang yang tinggi hari' 
Ia membenci orang yang tinggi hati. 
87. Dio membenci orang yang besak mulut. 
'ia membenci orang yang besar mulitt' 
la membenci orang yang besar mulut. 
88. Dio membenci orang yang besar kepala. 
'ia membenci orang yang besar kepala' 
Ia membenci orang yang besar kepala . 
89. Dio budak yang bebakti . 
'dia allak yallg berbakri ' 
Dia anak yang berbakti. 
90. Dio nyisirkan rambut adeknyo. 
'ia mel!\'isirkan rambllr udikllVCI' 
Ia menyi 
. 
sir rambut adiknya. 
. 
91. Bllah duren tu kekuning-kuningan . 
'/mal! duria ll itll kekwzing-kullillgall ' 
Buah durian itu kekuning-kuningan. 
92. Dio becakap lemah lembut. 
'!lio babicara lemoh lembw' 
Dia berbicara lemah lembut. 
93. Dio lari lintang pokang. 
'diu lari linrallg pukang' 
Dia lari lintang-pukang. 
94. Dio minta maap kareno besalah . 
'ia minra maa!karetw bersalah ' 
Ia minta maaf karena bersalah. 
95. Kami behasrat pindah ruma. 
'kami berhasrar pindah rumah' 
Kami berhasrat pindah rumah . 
96 . Dio meraso teharu atas kejadian tu . 
'ia merasa rerharu aras kejadian itu ' 
1a merasa terharu atas kejadian itu. 
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KATAPENGANTAR 

KEPALA PUS AT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di hawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
mdaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah. 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
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97. Perangenyo nyenangkan . 
'r ingkah lakunm lI1ellvenangkan ' 
Tingkah lakunya men yenangkan. 
98. Suaro tu ngejutkan budak kecik tu. 
'suara itLlll1ellgejutkal! allak keeil itu' 
Suara itu mengejutkan anak kecil itu . 
99 . Barang di gudang tu kacau balau 
'ba rung-barang di gudallg ilU porak pO/'Qllda' 
Barang-barang di gudang itu porak-poranda. 
100. Eloknyo awak nemui oran g tu . 
'sebuikllya kamu mellemui orang lZU ' 
Sebaiknya kamu menemui orang itu . 
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